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ABSTRAK

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Argument
Based Science Inquiry (ABSI) Terhadap
Keterampilan Argumentasi Ilmiah Peserta Didik
Pada Materi Hidrolisis Garam

Nama : Dewi Muthiatur Roudloh

NIM 2008076049

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik khususnya
pada materi hidrolisis garam. Masalah ini terjadi karena guru
kurang memiliki panduan untuk mengevaluasi keterampilan
argumentasi ilmiah dan penggunaan model pembelajaran
yang masih berpusat pada guru (teacher centered), sehingga
kurang memberikan kesempatan peserta didik untuk
berperan aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keefektivan model pembelajaran Argument
Based Science Inquiry (ABSI) terhadap keterampilan
argumentasi ilmiah pada materi hidrolisis garam di kelas XI di
SMAN 4 Semarang. Metode penelitian yang digunakan adalah
quasi eksperimental dengan desain nonequivalent control
group design. Teknik pemilihan sampel menggunakan teknik
simple random sampling, sampel yang digunakan, yaitu kelas
eksperimen kelas XI Tesla 2 (MIPA 6) dan kelas kontrol kelas
Pasteur (MIPA 9). Teknik pengumpulan data menggunakan
tes, non tes berupa wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, kedua
kelas memiliki tingkat keterampilan argumentasi yang
hampir setara. Namun, setelah perlakuan, kelas eksperimen
yang menerapkan model ABSI mengalami peningkatan
keterampilan argumentasi ilmiah yang lebih signifikan
dibandingkan dengan kelas kontrol. Analisis uji-t
menunjukkan signifikansi sebesar 0,000, menegaskan bahwa

\%



penerapan model pembelajaran ABSI efektif terhadap
keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik. Adapun rata-
rata hasil keterampilan argumentasi ilmiah pada kelas
eksperimen adalah 82,86 dan 63,44 untuk kelas kontrol. Hasil
uji effect size menunjukkan nilai sebesar 2,037 yang artinya
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran ABSI memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap keterampilan argumentasi ilmiah pada materi
hidrolisis garam.

Kata Kunci: hidrolisis garam, keterampilan argumentasi
ilmiah, model ABSI.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia mengalami perubahan secara cepat
yang menyangkut segala aspek kehidupan di abad 21
(Santoso, 2022). Salah satu aspek yang mengalami
perubahan secara signifikan adalah di bidang
pendidikan. Sistem pendidikan di seluruh dunia telah
mengembangkan kerangka kerja yang menekankan
pada pengembangan keterampilan, pengetahunan
dan sikap abad ke-21. Abad ke-21 menuntut siswa
untuk memiliki empat kompetensi utama yang
dikenal sebagai 4C, antara lain keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and
problem solving), keterampilan komunikasi yang
efektif ~ (communication  skills),  keterampilan
bekerjasama (collaboration skills), dan keterampilan
dalam kreativitas dan inovasi (creativity and
innovation)(Septikasari, 2018).

Proses  pendidikan  pada  abad 21
memprioritaskan proses peningkatan keterampilan
berpikir kritis. Salah satu indikator kerampilan

berpikir kritis didalamnya terdapat keterampilan
1
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argumentasi ilmiah (Santoso, 2022). Keterampilan
argumentasi ilmiah yaitu suatu keterampilan yang
mampu mengaitkan sebuah pernyataan dengan bukti
serta bukti yang logis. Argumentasi ilmiah yaitu
pernyataan dari pemikiran secara rasional terkait
dengan sebuah teori dan pedukungnya berupa data
sehingga menyatakan teori tersebut benar (Toulmin,
2003).

Menurut Erduran (2004) mengemukakan
bahwa keterampilan argumentasi ilmiah adalah
keterampilan peserta didik dalam membentuk,
menguji, membenarkan atas pernyataan dengan
penalaran berbasis pembuktian. Salah satu
keterampilan yang penting dikembangkan bagi
peserta didik yaitu argumentasi ilmiah. Selaras
dengan penelitian Osborne (2010) menunjukkan
bahwa argumentasi penting dalam pembelajaran
terutama dalam pembelajaran sains karena peserta
didik mempunyai kesempatan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan berdiskusi secara kelompok dan
bertukar pendapat sehingga hal tersebut dapat
membuktikan peserta didik memiliki pemahaman

konsep dan keterampilan bernalar secara ilmiah.
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Pentingnya profil keterampilan argumentasi
ilmiah dikembangkan dalam proses pembelajaran
karena beberapa faktor yang mendukung. Pertama,
keterampilan argumentasi ilmiah dalam penetuan
rencana pembelajaran dapat diaplikasikan sebagai
bentuk persiapan sehingga tujuan pembelajaran
dapat terlaksana dengan maksimal (Ika, 2020).
Kedua, Pentingnya keterampilan argumentasi untuk
ditingkatkan pada kegiatan sains di kelas disebabkan
argumentasi ilmiah dapat mendorong perkembangan
pengetahuan ilmiah serta pemahaman konsep
peserta didik (Sari, 2022).

Penanaman keterampilan argumentasi ilmiah
dalam lingkungan pendidikan sangatlah penting,
karena pendidik bertugas merancang strategi
pembelajaran yang mendorong pembelajaran aktif
dan mengembangkan keterampilan argumentasi.
Peserta didik dapat menguasai keterampilan
argumentasi apabila dalam proses pembelajaran
sering dilatih dan memiliki kesempatan dalam
menyampaikan pendapat. Akan tetapi, keterampilan
argumentasi ilmiah belum sepenuhnya dapat

dikembangkan dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMAN 4
Semarang, diketahui bahwa keterampilan
argumentasi peserta didik masih tergolong rendah,
hal ini dibuktikan dengan adanya kesulitan dalam
menyampaikan gagasan terkait dengan pemahaman
materi dalam proses pembelajaran khususnya mata
pelajaran kimia (Astuti, wawancara 21 Juli 2023).

Salah satu penyebab kurang berkembangnya
keterampilan argumentasi adalah kegiatan
pembelajaran berfokus pada peserta didik (student
centered). Dalam kegiatan pengajaran peserta didik
belum sepenuhnya terlibat aktif hal tersebut
memungkinkan dapat berpengaruh  terhadap
keterampilan argumentasi ilmiah peseta didik
(Wahdan et al, 2017). Sesuai dengan pernyataan
Pitorini (2020) bahwa rendahnya keterampilan
argumentasi peserta didik disebabkan guru belum
memberikan  wadah  untuk  mengembangkan
kemampuan argumentasi, serta kegiatan
pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher
centered).

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara

guru kimia di SMAN 4 Semarang, pada proses
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pembelajaran kimia masih berpusat kepada guru
(teacher centered). Dalam proses pembelajaran
peserta didik tidak berperan aktif sehingga kurang
adanya timbal balik antara guru dan peserta didik. Hal
tersebut dibuktikan dalam proses pembelajaran
peserta didik kurang percaya diri dalam
menyampaikan ide serta pendapatnya dikarenakan
pembelajaran hanya fokus kepada guru (Astuti,
wawancara 21 Juli 2023).

Selain itu, kurang berkembangnya
keterampilan argumentasi ilmiah dalam kegiatan
pembelajaran dikarenakan peserta didik lebih sering
diberikan contoh soal yang berbentuk matematis
daripada soal berbentuk argumentasi, selain itu
kurangnya panduan pendidik dalam mengevaluasi
dan meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah
di kelas (Syerliana et al, 2018). Menurut Budiyono
(2020) menyatakan keterampilan argumentasi
peserta didik masih dianggap rendah, terbukti dalam
kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya mengasah
keterampilan. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan

Karlina (2021) bahwa pembelajaran di sekolah hanya
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berfokus pada aspek kognitif, namun belum melatih
peserta didik dalam bernalar.

Hal tersebut didukung dengan hasil
wawancara guru kimia di SMAN 4 Semarang bahwa
nilai ketuntasan peserta didik pada mata pelajaran
kimia sudah diatas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dengan nilai 80. Namun, belum diketahui
apakah nilai ketuntasan tersebut mencerminkan
tingkat keterampilan argumentasi ilmiah peserta
didik (Astuti, wawancara 21 Juli 2023). Menurut
Roviati (2019) keterampilan argumentasi ilmiah
dapat dikembangkan dengan melaksanakan aktivitas
saintifik untuk meningkatkan pemahaman konsep
ilmiah.

Pembelajaran kimia menjadi salah satu
pembelajaran yang melibatkan aktivitas sains
didalamnya. Cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
yang didalamnya belajar terkait dengan sifat, susunan,
struktur, perubahan materi yaitu kimia. Pembelajaran
kimia menjadi salah satu pelajaran yang tergolong
cukup sulit, peserta didik dalam mempelajari prinsip
dan konsep kimia banyak mengalami kesulitan, hal

tersebut dikarenakan materi pada kimia bersifat
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abstrak dan didalamnya terdapat istilah-istilah ilmiah
yang khusus (Chang, 2004). Garam Hidrolisis
merupakan satu dari beberapa konsep kimia yang
dipandang sulit oleh peserta didik.

Konsep garam terhidrolis didalamnya
mempelajari terkait dengan reaksi ionisasi garam
yang terlarut dalam air. Reaksi ionisasi ini dianggap
abstrak karena tidak dapat diamati secara langsung.
Berlandasan dengan studi literatur, peserta didik
mengalami kesulitan memahami konsep hidrolisis
garam dikarenakan materi yang abstrak dan peserta
didik kesulitan dalam menentukan sifat larutan garam
(Barke, 2009). Konsep materi hidrolisis garam cukup
kompleks sehingga memerlukan pemahaman konsep
dan algoritma terkait penentuan rumus garam
terhidrolisis (Susanti, 2019). Selain itu, dalam
pemberian contoh reaksi kimia tidak memberikan
contoh permasalahan yang berhubungan dengan
kehidupan. Sehingga pada proses pembelajaran
peserta didik kurang memahami konsep dan tidak
memberikan penjelasan dan gagasan yang mana
konsep ini erat kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari.
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Oleh sebab itu, dibutuhkan pemahaman
materi oleh peserta didik dengan cara melibatkan
kegiatan percobaan di laboratorium dan aktivitas
berargumentasi ilmiah. Pelaksanaan praktikum
berperan penting untuk meningkatkan pemahaman
materi, pembenaran teori, serta mengembangkan
kemampuan berproses peserta didik (Yunita, 2010).
Dalam penekanan keterampilan argumentasi ilmiah
pada proses pembelajaran diperlukan alternatif
penerapan model pembelajaran yang tepat.

Model pembelajaran merupakan komponen
penting dalam proses pembelajaran (Redhana, 2019).
Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran
yang memiliki langkah-langkah pembelajaran dari
awal hingga akhir yang disajikan oleh guru (Mirdad,
2020). Model pembelajaran yang efektif mampu
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran
dengan membangun semangat belajar peserta didik
dan melibatkan peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran (Mulyatiningsih, 2015).

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia di
SMAN 4 Semarang, model pembelajaran yang

digunakan di sekolah, khususnya pada mata pelajaran
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kimia kurang bervariasi dan belum optimal dalam
pengimplementasiannya. Hal ini menyebabkan
peserta didik kurang antusias dalam pembelajaran
dan mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep
materi  (Astuti, wawancara 21 Juli 2023).
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan beberapa
hal, salah satunya adalah menerapkan model
pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dan
mampu  mengfasilitasi untuk mengembangkan
keterampilan argumentasi ilmiah, satu model yang
dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran
konsep garam terhidrolisis adalah Model Argument
Based Science Inquiry (ABSI).

Model pembelajaran ABSI merupakan model
pembelajaran yang mengkombinasi inkuiri dan sains
dalam pembelajaran (Budiyono, 2016). Pembelajaran
ABSI memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk melaksanakan aktivitas ilmiah secara inkuiri
dan memberikan kesempatan untuk melakukan
kegiatan diskusi. Sehingga, peserta didik diajarkan
untuk menyampaikan pendapat dari pada hasil

kegiatan inkuiri sains, dengan kata lain model ABSI
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mampu memfasilitasi kegiatan ilmiah serta
membangun keterampilan argumentasi ilmiah peserta
didik (Guler et al, 2017). Hal ini didukung pendapat
Nurudin (2017) yang menyatakan bahwa model ABSI
dikembangkan dengan menyatukan kegiatan berbasis
penalaran dan kegiatan tim kolaboratif.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan,
peneliti melakukan penelitian untuk meningkatkan
keterampilan argumentasi ilmiah pada materi
hidrolisis garam dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Argument Based Science Inquiry
(ABSI) Terhadap Keterampilan Argumentasi
Ilmiah pada Materi Hidrolisis Garam.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan, maka dapat diidentifikasikan masalah
berikut ini :

1. Kegiatan pengajaran yang belum menerapkan
pembelajaran berfokus pada peserta didik
(student  centered). @ Pembelajaran = masih
menggunakan cara teacher centered dan belum

sepenuhnya melibatkan keaktifan siswa sehingga
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kurang memberikan kesempatan peserta didik
dalam melatih keterampilan argumentasi ilmiah.
Guru kurang memiliki panduan dalam
mengevaluasi dan meningkatkan keterampilan
argumentasi ilmiah di kelas.

Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran lebih
sering diberikan contoh soal yang berbentuk
matematis daripada soal berbentuk argumentasi.
Keterampilan argumentasi ilmiah pada materi
hidrolisis garam masih tergolong rendah karena
peserta didik kesulitan dalam memahami konsep
materi sehingga tidak dapat memberikan
penjelasan dan gagasan pada saat proses
pembelajaran.

Model pembelajaran kurang bervariasi dan
belum optimal dalam pengimplementasiannya
yang menyebabkan peserta didik minim antusias
pada saat pembelajaran kimia.

Pembelajaran kimia di SMA Negeri 4 Kota
Semarang menunjukkan nilai ketuntsan yang
diperoleh peserta didik sudah diatas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 80. Namun,

belum diketahui apakah nilai ketuntasan tersebut
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mencerminkan tingkat keterampilan argumentasi
ilmiah.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian semakin terarah, diperlukan
batasan masalah. Berikut batasan penelitian, antara
lain:
1. Model pembelajaran yang diterapkan adalah
model pembelajaran ABSI.
2. Keterampilan yang diukur pada penelitian ini
adalah keterampilan argumentasi ilmiah.
3. Materi pembelajaran yang digunakan pada
penelitian ini adalah materi hidrolisis garam.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: “Apakah model pembelajaran ABSI efektif
terhadap keterampilan argumentasi ilmiah pada
materi hidrolisis garam ?”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui keefektivan model pembelajaran

ABSI terhadap keterampilan argumentasi ilmiah pada
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materi hidrolisis garam.
F. Manfaaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan teoristis hasil penelitian yang
diperoleh, dapat dijadikan referensi dan
wawasan berkenaan dengan penerapan model
pembelajaran ABSI terhadap keterampilan
argumentasi  ilmiah dalam bidang ilmu
pengetahuan khususnya kimia.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi landasan yang
berharga dalam proses pengambilan
kebijakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Kimia dengan fokus pada
peningkatan  keterampilan  argumentasi
ilmiah.
b. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber rujukan dalam menerapkan model

pembelajaran  ABSI  sehingga mampu
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mengembangkan keterampilan argumentasi
khususnya pada materi hidrolisis garam.
Penelitian ini diharapkan dapat mendorong
para pendidik untuk memanfaatkan beragam
metode, pendekatan, model, atau sumber
daya yang inovatif dan kreatif untuk
memfasilitasi proses pembelajaran,
khususnya dalam pengembangan
keterampilan argumentasi ilmiah.

. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat menguatkan
pemahaman konsep hidrolisis garam
sehingga mampu meningkatkan
keterampilan argumentasi peserta didik.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber dasar untuk upaya penelitian masa
depan yang berpusat pada pemeriksaan

bahan hidrolisis garam.



BAB II
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Efektivitas Pembelajaran
a) Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata dasar
efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh akibat
atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah
keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam
suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas
dengan sasaran yang dituju.

Beberapa ahli mengemukakan
pengertian tentang efektivitas diantaranya;
Menurut Hidayaningrat (1995) efektivitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut
Triatna (seperti dikutip dalam Supardi, 2013:2)
mendefinisikan bahwa efektivitas adalah ukuran
yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan
(kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah dicapai.
Sedangkan Gibson (seperti dikutip dalam Harbani,
2012:4) mendefinisikan  efektivitas adalah

15
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pencapaian sasaran menunjukkan yang derajat
efektivitas.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas
menunjukkan sampai atau seberapa jauh
tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu
telah  ditentukan. Definisi lainnya adalah
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan
yang telah ditentukan. Efektivitas ini berkaitan erat
dengan perbandingan antara tingkat pencapaian
tujuan dengan rencana yang telah disusun
sebelumnya, atau perbandingan hasil nyata dengan
hasil yang direncanakan.

b) Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan terjemah dari
kata instruction yang dalam bahasa yunani disebut
instructus atau intruere yang berarti
menyampaikan pikiran, dengan demikian arti
instruksional adalah menyampaikan pikiran atau
ide yang telah diolah secara bermakna melalui
pembelajaran. Pengertian ini lebih mengarah
kepada guru sebagai pelaku perubahan (Warsito,
2008). Sejalan dengan pendapat tersebut, Gagne
dan Briggs (seperti dikutip dalam Warsito, 2008)
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mendefinisikan pembelajaran adalah suatu sistem
yang bertujuan untuk membantu proses belajar
peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses
belajar peserta didik yang bersifat internal.
Menurut Majid (2014) mendefenisikan
pembelajaran pada hakikatnya adalah Suatu
proses interaksi antara anak dengan anak, anak
dengan sumber belajar, dan anak dengan pendidik.
Menurut Winkel (seperti dikutip dalam Siregar,
2010) mendefenisikan pembelajaran merupakan
seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar peserta didik dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang
berperan terhadap rangkaian kejadian kejadian
intern yang berlangsung dialami peserta didik,
Sedangkan menurut Degeng (seperti dikutip dalam
Wena, 2012) mendefinisikan bahwa pembelajaran
sebagai upaya membelajarkan peserta didik.
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut
penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran
adalah segala usaha yang diberikan oleh guru

untuk dapat memberikan dukungan atau bantuan
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kepada siswa dalam proses belajar sehingga
tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.
c) Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Mulyasa (2005) mendefenisikan bahwa
efektivitas pembelajaran adalah situasi adanya
kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas
dengan hasil sasaran yang dituju. Sedangkan
Djamarah (2006) memberikan defenisi bahwa
efektivitas pembelajaran merupakan suatu standar
keberhasilan, maksudnya semakin berhasil
pembelajaran tersebut mencapai tujuan yang telah
ditentukan, berarti semakin tinggi tingkat
efektifitasnya. Menurut Miarso (2004) efektivitas
pembelajaran merupakan salah satu standar mutu
pendidikan dan sering kali diukur dengan
tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan
sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi.
Sedangkan menurut Hamalik (2001) efektivitas
pembelajaran merupakan pembelajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau
melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa
untuk belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,

dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
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merupakan suatu ukuran keberhasilan dari proses
interaksi antar peserta didik maupun antara
peserta didik dengan guru dalam situasi edukatif
guna tercapainya tujuan pembelajaran. Efektivitas
pada penelitian ini dibuktikan dengan perbedaan
nilai rata-rata keterampilan argumentasi ilmiah
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menerapkan model pembelajaran ABSI.
. Pengertian Model Pembelajaran  ABSI
(Argument Based Science Inquiry)
a) Model Pembelajaran ABSI

Model pembelajaran Argument Based
Science Inquiry (ABSI) yaitu model pembelajaran
yang mengkombinasikan aktivitas argumentasi
dalam pembelajaran inkuiri (Budiyono, 2016).
Penerapan model ABSI lebih mengutamakan
interaksi peserta didik satu dengan lainnya yang
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
argumentasi ilmiah peseta didik dalam kegiatan
berdiskusi. Model ABSI dalam penerapannya
mengangkat pada pembelajaran Science Writing
Heuristic (SWH) (Taufik et al, 2019). SWH awalnya
dikembangkan oleh (Keys, 1999) untuk

mengkombinasikan aktivitas dalam penyidikan
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berbasis argumen, kelompok kolaboratif dan untuk

rencana penulisan. Argumentasi dan penyidikan

menjadi hal yang mendasar pada unsur SWH

tersebut. Berikut fase-fase model ABSI sebagai

berikut (Yesildag dan Kingir, 2012) :

1.

Fase 1: Exploration of pre-intruction
understanding (eksplorasi pemahaman sebelum
belajar).

Fase 2: Participation in laboratory activities
(ikutserta pada aktivitas laboratorium).

Fase 3: Negotiation shape I: writing personal
meaning for laboratory activities (menulis
makna secara pribadi untuk aktivitas

laboratorium)

. Fase 4: Negotiation shape II: sharing and

comparing data interpretations in small groups
(berbagi dan membandingkan interpretasi data
dalam kelompok kecil)

Fase 5: Negotiation shape III: comparing science
ideas to textbooks or other printed resurces
(membandingkan ide sains dengan buku tekas

atau sumber lainnya)
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6. Fase 6: Negotiation shape 1V: individual
reflections and writing (refleksi dan menulis
secara individu)

7. Fase 7: Exploration of post intruction
understanding (eksplorasi pemahaman setelah
pembelajaran)

Pembelajaran ~ ABSI memiliki tiga
karakteristik utama, yaitu (1) pembelajaran
praktikum berbasis inkuiri secara kelompok, (2)
peserta didik bertukar pemahaman dalam
kelompok kecil dengan cara beradu argumen
berdasarkan data hasil praktikum, dan (3) peserta
didik membandingka ide-ide sains dari hasil
diskusi kelompok dengan buku atau referensi
lainnya melalui diskusi kelas dan saling beradu
argumen (Budiyono et al., 2015). Dengan adanya
diskusi dalam pembelajaran ABSI diharapkan lebih
efektif ~dalam  meningkatkan  keterampilan
argumentasi peserta didik. Proses diskusi
merupakan metode penyampaian argumentasi
yang efektif sehingga dapat melibatkan peserta
didik untuk aktif dalam pembelajaran. Hal itu

sesuai dalam hadist yang berbunyi sebagai berikut;
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Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. bahwasanya
Rasulullah saw. bersabda: Tahukah kalian siapa orang
yang muflis (bangkrut)? mereka menjawab; orang
yang tidak memiliki dirham dan harta. Rasul
bersabda; Sesungguhnya orang yang muflis dari
umatku adalah orang yang datang pada hari kiamat
dengan (pahala) salat, puasa dan zakat,. Dia datang
tapi telah mencaci ini, menuduh ini, memakan harta
orang ini, menumpahkan darah (membunuh) ini dan
memukul orang ini. Maka orang itu diberi pahala
miliknya. Jika kebaikannya telah habis sebelum ia bisa
menebus kesalahannya, maka dosa-dosa mereka
diambil dan dicampakkan kepadanya, kemudian ia
dicampakkan ke neraka. (Muslim: 1997)
Dari hadits tersebut dapat dilihat bagaimana
Rasulullah saw menggunakan metode diskusi dalam

menyampaikan muflis. Para sahabat mencoba untuk
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menjawab dan menyampaikan apa yang ada di pikiran
mereka. Contoh metode penyampaian argumentasi
dalam diskusi inilah yang melibatkan pendengar atau
peserta didik untuk aktif.

Model Pembelajaran ABSI memiliki kerangka-
berisi

kerangka pertanyaan-pertanyaan

yang

sehingga mengarahkan peserta didik aktif dalam

pembelajaran pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Kerangka Tahapan Pembelajaran ABSI

Tahapan
ABSI

Pembelajaran

Tahapan Pembelajaran
ABSI untuk Peserta Didik

Fase 1: Exploration of pre-
instruction understanding

Fase 2: Participation in
laboratory activities

Fase 3: Negotiation shape
I: writing personal
meaning for laboratory
activities

Fase 4: Negotiation shape
II: sharing and comparing
data interpretations in
small groups

Fase 5: Negotiation shape
III:  comparing science
ideas to textbooks or other
printed resources

Fase 6: Negotiation shape
IV: individual reflections
and writing

Fase 7: Exploration of post
instruction understanding

Apa saja yang menjadi
pertanyaan saya?

Apa yang harus
lakukan?

Apa klaim yang bisa saya
buat?

saya

Mengapa saya membuat
klaim itu?

Bagaimana ide-ide saya
dibandingkan dengan

orang lain?

Apakah ada perubahan
terhadap ide saya setelah
proses adu argumen?

(Yesildag dan Kingir, 2012)
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Kerangka pembelajaran ABSI dapat

diterapkan pada pembelajaran kimia, contohnya pada

materi hidrolisis garam, dapat dilihat pada Tabel 2.2
Tabel 2. 2 Kerangka Pembelajaran ABSI

Tahapan Pembelajaran

ABSI

Tahapan Pembelajaran ABSI
untuk Peserta Didik

Fase 1: Exploration of
pre-instruction
understanding

Fase 2: Participation in
laboratory activities

Fase 3: Negotiation
shape I: writing personal
meaning for laboratory
activities

Fase 4: Negotiation
shape II: sharing and
comparing data
interpretations in small
groups

Fase 5: Negotiation
shape IlI: comparing
science ideas to textbooks
or other printed
resources

Fase 6: Negotiation
shape IV: individual

reflections and writing
Fase 7: Exploration of
post instruction
understanding

menjadi
mengenai

Apa saja yang
pertanyaan saya
hidrolisis garam?

Apa yang harus saya lakukan
untuk mempelajari hidrolisis

garam?
Apa klaim yang bisa saya buat
pada percobaan mengenai

hidrolisis garam?

Mengapa saya membuat klaim
itu untuk mempelajari
hidrolisis garam?

Bagaimana  ide-ide  saya
mengenai klaim jika
dibandingkan dengan orang
lain pada sesi adu argumen
tentang hidrolisis garam?
Bagaimana ide-ide  saya
mengenai klaim ini setelah
melaksanakan adu argumen,
apakah  klaim  mengenai
hidrolisis garam yang saya
buat harus diubah atau sudah
sesuai dengan teori ?
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) Kelebihan dan Kekurangan Model ABSI

Setiap model pembelajaran yang diterapkan
dalam proses pembelajaran tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing, seperti
halnya model pembelajaran ABSI. Kelebihan model
pembelajaran ABSI (Angeline et al, 2018) antara lain:

1) Merangsang peserta didik untuk ikut serta
memecahkan suatu masalah dengan itu tidak
mudah menetapkan dan menyimpulkan.

2) Merangsang peserta didik untuk berdiskusi
secara cakap dan menyampaikan argumentasi
secara rasional, dengan hal tersebut dapat
mengembangkan keterampilan argumentasi
peserta didik.

3) Meningkatkan pemahaman dan pandangan
peserta didik terhadap suatu permasalahan.

Sementara itu model pembelajaran ABSI juga

memiliki kekurangan antara lain:

1) Memerlukan proses yang lama dalam
menerapkannya hal ini disebabkan didik belum
pernah dituntut turut aktif dalam metode
sebelumnya.

2) Proses memunculkan argumentasi diawal

pembelajaran  tidak mudah  dikarenakan
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kurangnya pemahaman yang cukup dari peserta
didik.

Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa, model ABSI menekankan peserta
didik untuk mengembangkan keterampilannya,
khususnya pada keterampilan argumentasi. Model
pembelajaran  ABSI dalam  mengembangkan
keterampilan argumentasi peserta didik melalui
kegiatan praktikum secara inkuiri dan diskusi antar
kelompok maupun diskusi kelas. Pada penelitian ini
model ABSI  diterapkan untuk mengetahui
efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan
argumentasi ilmiah peserta didik.

3. Keterampilan Argumentasi Ilmiah
Argumentasi diambil dari bahasa Prancis

yaitu “argumentum” memiliki arti penjelasan ataupun
alasan. Argumentasi diartikan suatu penjelasan yang
didalamnya berisi pembuktian. Argumentasi dapat
diartikan suatu kepastian yang disertai dengan
kebenaran. Suatu penjelasan dapat dipertegas melalui
melalui pemecahan suatu masalah dengan
berlandaskan fakta-fakta dan alasan yang rasional
yang diharapkan sebagai suatu pembenaran. (Haruna

dan Nahadji, 2021).
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Penyusunan suatu argumen termasuk
kegiatan inti dari berpikir kritis. Peserta didik harus
mencari pembenaran dari pernyataan kemudian
diargumentasikan, mengevaluasi pernyataan,
kemudian memberikan bobot pernyataan dengfan
disertai bukti ilmiah. Argumentasi penting dimiliki
peserta didik untuk menciptakan sikap ilmiah
terhadap pernyataan orang lain. Sikap ilmiah menjadi
bagian yang harus dimiliki pada proses
berargumentasi.

Keterampilan berargumentasi dapat diartikan
sebagai keterampilan yang mengontekstualisasikan
pemahaman dengan tujuan mencari kebenaran
terhadap suatu untuk membenarkan suatu ketetapan.
Keterampilan argumentasi dapat diperlihatkan pada
saat menguraikan suatu berita, mencari fakta-fakta
kebeneran, dan menciptakan suatu kejelasan. Melalui
keterampilan berargumentasi, peserta didik ikut serta
giat dalam suatu pembahasan serta dapat
menyampaikan argumentasi tentang suatu topik yang
sedang dibahas seperti isu-isu ilmiah. (Amiroh dan
Admoko, 2020).

Keterampilan argumentasi ilmiah harus

dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran
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sehingga peserta didik mampu berpikir kritis,
memiliki pemahaman yang tegas dan pendeskripsian
secara logis tentang suatu yang dipahami.
Keterampilan argumentasi ilmiah menjadi pelengkap
dalam proses pendeskripsian terkait isu-isu ilmiah
yang ditemui pada kehidupan yang sesuai konsep
[PA. Proses pengajaran dengan dasar argumentasi
dapat merangsang peserta didik untuk ikut serta
berperan dalam mencari kebenaran, alasan, fakta,
yang didasari dengan konsep yang sesuai dengen
pernyataan terkait dengan pokok masalah. Akan
tetapi, minimnya model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan berargumentasi peserta
didik. (Riwayani et al, 2019).

Keterampilan argumentasi yang
mengungkapkan adanya suatu sebab akibat dapat
dilihat pada jawaban peserta didk dengan jawaban
benar, yang membentuk proses berpikir kritis dan
logis, dan susunan kalimat yang sesuai. Peserta didik
mampu mengungkapkan adanya suatu sebab akibat
dari permasalahan. Penjelasan yang diutarakan
peserta didik pada saat berargumen berfokus pada
Toulmin’s Argument Patter (TAP) yang

mengelompokkan sifat atau cara berargumen ke
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dalam enam elemen, yaitu: (1) Claim, (2) data
(Grounds), (3) jaminan (Warrant), (4) pendukung
(backing), (5) keterangan modalitas (modal qualifier),
dan (6) pengecualian (rebuttal). Model argumentasi
Toulmin sering dipakai dalam memperkirakan
kualitas argumentasi.

Model ini dikembangkan oleh Toulmin’s
Argumentation Pattern sebagai penilaian kualitas
argumentasi. Toulmin Stephen E. Toulmin, pakar
filosofi, menyampaikan kesepakatan dalam
mengevaluasi argumen berlainan dengan
kesepakatan secara logika melalui pandangannya di
tahun 1958 yaitu “The Uses of Argument”. Indikator
argumentasi berdasarkan teori Toulmin terdapat
enam pokok penjelasan yang tiap-tiap pokok
mempunyai kedudukannya masing-masing yakni
claim/conclusion, data, warrant, backing, modal
qualifier, dan rebuttal (Toulmin, 2003).

Dalam karya tertulis Toulmin yang berjudul
An Introduction to Reasoning, mengungkapkan bahwa
diperoleh enam indikator untuk menyampaikan
argumen dengan jelas. Indikator argumen tersebut
yaitu: claim, ground, warrant, backing, modal

qualifiers, dan rebuttal. Berdasarkan keenam
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indikator argumen, tiga indikator awal (claim,
ground, dan warrant) menjadi indikator penting
dalam menyampaikan argumen dasar, sedangkan tiga
indikator selanjutnya (backing, modal qualifiers, dan
rebuttal) menjadi indakator pendukung. (Syerliana et
al, 2018). Enam indikator argumen saling melekat
sesuai dengan struktur yang terdapat pada gambar

2.1 (Putri et al, 2024)

Keterangan:
I%I Data/ground (D)
B Q Claim (C)
Warrant (W)
Rebuttal (R)
Qualifier (Q)
Backing (B)

Gambar 2. 1 Struktur Argumen Toulmin

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa ketika seseorang berargumentasi maka harus
disertai dengan bukti dan alasan yang kuat dan
persuasif, sehingga pendapat tersebut dapat diterima
oleh orang lain sebagai argumentasi yang benar.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah

ayat 111 (Departemen Agama RI, 2009):
)5 8 el atli g Hiad 51 155h S8 Ga W) AR 043 (115085
Craia 28 ) 280 )
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“Mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Tidak akan
masuk surga kecuali orang Yahudi atau Nasrani.” Itu
(hanya) angan-angan mereka. Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika
kamu orang-orang yang benar.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang
Yahudi berpendapat atau menyatakan (mengklaim)
bahwa hanya merekalah yang akan masuk surga.
Begitu juga dengan orang- orang Nasrani, mereka juga
berpendapat bahwa hanya merekalah yang akan
masuk surga. Akan tetapi dalam mengungkapkan
pendapat atau pernyataan, mereka (Yahudi dan
Nasrani) tidak menunjukkan bukti, hujah (alasan)
maupun dalil yang menunjukkan bahwa apa yang
mereka nyatakan itu adalah benar. Oleh karena itu,
selanjutnya dalam ayat tersebut Allah memerintahkan
kepada Nabi Muhammad untuk mengatakan kepada
mereka agar mereka menunjukkan bukti atau alasan
kebenaran hingga mereka berani mengatakan

demikian, jika mereka adalah orang-orang yang benar.

a. Indikator-Indikator Argumentasi
Berikut indikator-indikator yang menyusun

sebuah argumentasi.
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1) Claim (Pernyataan)

Claim (pernyataan) adalah pernyataan yang
diyakini benar dan disajikan kepada umum
sedemikian rupa agar dapat diterima dengan
menyertakan alasan-alasan yang mendasar yang
dapat ditunjukkan. Menganalisis kekuatan dari suatu
argumen, pernyataan yang relevan diungkapkan oleh
bagaimana peneliti memulai dan mengakhiri
argumennya. Agar claim yang dirumuskan kuat,
peneliti harus merumuskannya dengan jelas
2) Ground (Data)

Ground atau data ialah bukti khusus yang
beralaskan pada kejelasan dan yang dapat membuat
sebuah claim menjadi benar. Langkah selanjutnya
setelah memaparkan klaim nya ialah memikirkan
alasan mendasar yang diperlukan untuk mendukung
klaim agar apa yang telah disampaikan kuat dan dapat
dipercaya.

3) Warrant (Pembenaran)

Warrant (pembenaran) adalah penjelasan
yang menjelaskan bukti-bukti sehingga meluruskan
sebuah claim, sehingga  mampu  diyakini

keabsahannya. Tahap selanjutnya yaitu menimbang
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apakah penjelasan tersebut berdasarkan fakta yang
dibutuhkan claim.
4) Backing (Dukungan)

Backing (dukungan) adalah kriteria-kriteria
untuk pembuktian penjelasn pada warrant. Dalam
persoalan ini, backing dapat berbentuk eksperience
yang dilandasi kepercayaan terhadap fakta sehingga
mampu diyakini sebagai upaya dalam mengkodisikan
claim.

5) Modal Qualifiers

Modal qualifiers adalah kata yang berbentuk
kesimpulan terhadap claim. Suatu argumen pasti
terdapat modal qualifiers yang membuktikan bobot
suatu claim. Modal qualifiers dibagi dua, yakni modal
qualifiers menjadi indikator kepastidan dan indikator
kemungkinan. Beberapa kata dipakai menjadi
indikator kepastian kepastian antara lain meliputi:
perlu, pasti, tentu saja. Dan Indikator kemungkinan
antara lain meliputi: kemungkinan, berdasarkan bukti
yang ada.

6) Rebuttal (Sanggahan / Penolakan)

Rebuttal (sanggahan) adalah kondisi diluar

keadaan yang mampu menurunkan dan menaikkan

kualitas suatu claim. Apabila terdapat kondisi yang
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mampu menurunkan suatu claim dapat ditinjau
menggunakan indikator rebuttal sehingga kualitas
argumen dapat lebih kuat. Rebuttal yang disampaikan
juga harus bersifat kuat sehingga claim lebih spesifik.
Tabel indikator keterampilan argumentasi dapat
dilihat pada tabel 2.3

Tabel 2. 3 Indikator Keterampilan Argumentasi

No Indikator Keterangan

1. Claim fenomena berlandasan pandangan
ilmiah

2. Ground fakta-fakta tertentu untuk
membantu suatu claim

3. Warrant alasan yang menghubungkan dengan
claim

4. Backing dukungan terhadap pernyataan
syang memberikan dukungan lebih
terhadap warrant

5. Modal Qualifier mengindikasikan kualitas

Qualifier dari data kepada warrant yang
mampu membatasi claim dengan
kata-kata seperti biasanya,
kebanyakan, selalu, atau kadang-
kadang.

6. Rebuttal Bantahan berupa pernyataan
pengecualian.

Sumber : (Jimenez-aleixandre et al,, 2020)

b. Level Argumentasi

Pada soal yang bentuknya tertulis, penilaian
argumentasi menggunakan model Toulmin
Argumentasi Pattern (TAP) dimodifikasi lagi dengan
mengadaptasi dari (Inch, Warnick, & Endres, 2006)
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dan (Dawson dan Venvill , 2009). Perubahan
disebabkan karena karakteristik soal tertulis, yang
bersifat konstruksi individu yang menggambarkan
keterampilan argumentasi secara pribadi. Penilaian
argumentasi berdasarkan konstruksi individual
terdapat pada tabel 2.4.

Tabel 2. 4 Kerangka Analisis Argumentasi Tertulis

Level Penjelasan

Level 1 Argumentasi mengandung claim (C)

Level 2 Argumentasi mengandung claim (C) dan
ground (G)

Level 3 Argumentasi mengandung claim (C), ground
(G), dan warrant (W)

Level 4 Argumentasi mengandung claim (C), ground
(G), warrant (W), dan backing (B)

Level 5 Argumentasi mengandung claim (C), ground
(G), warrant (W), backing (B), modal qualifer
(M), dan rebuttal (R)
Sumber : Hasil modifiikasi Herlanti (2014). Sumber

(Inch, Warnick, & Endres, 2006) dan
(Dawson dan Venvill, 2009).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan
mengenai  keterampilan = argumentasi, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan argumentasi adalah
usaha untuk menyakinkan suatu pernyataan,
pendapat, ataupun keyakinan, dengan dukung oleh
bukti dan fakta sehingga dapat bernilai benar.

Keterampilan argumentasi ilmiah menjadi pelengkap
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dalam proses pendeskripsian terkait isu-isu ilmiah
yang sesuai dengan konsep IPA Kkhususnya pada
materi kimia. Pada penelitian ini, materi yang
digunakan adalah materi konsep hidrolisis garam.
4. Konsep Hidrolisis Garam
a. Definisi Hidrolisis Garam
Hidrolisi tersusun atas dua kata yaitu hydro
yang berarti air dan lysis yang berarti penguraian.
Hidrolisis merupakan penguraian garam oleh air
dan dihasilkan asam (H+*) dan basa (OH-). Hidrolisis
garam yaitu reaksi dimana air akan menguraikan
ikatan senyawa garam membentuk penyusunnya
(Chang, 2005). Garam termasuk senyawa ionik
yang terbentuk oleh reaksi antara asam dan basa.
Garam menginonasikan dengan membentuk kation
dan anion sebagai elektrolit. Kation terbentuk dari
basa kojugasi dan anion terbentuk dari asam
kojugasi.
b. Jenis-Jenis Hidrolisis Garam
Dalam hidrolisis garam terdapat tiga reaksi
yakni hidrolisis sempurna, sebagian, dan tidak
terhidrolisis. Hidrolisis sempurna dari senyawa
asam lemah dan basa lemah, hidrolisis sebagian

dari senyawa basa kuat dan asam lemah serta
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sebaliknya, sedangkan reaksi yang tidak
terhidrolisis terbentuk dari asam kuat dan basa
kuat:
1) Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan
Basa Kuat

Basa kuat dan asam lemah ketika
direaksikan akan terjadi hidrolisis parsial
(sebagian), dan memiliki pH>7 (bersifat basa),
konsentrasi [OH-] dalam air jumlahnya lebih
banyak daripada [H*] (Watoni, 2016). Contoh:
CH3COONa, NazC03, NaF, NaCN, dan KCN.
Reaksi Ionisasi NaCN:
NaCNaq) = Na*(aq) + CN-(aq)
Reaksi hidrolisis NaCN:
CN-(aq) + H20() &= HCN(agq)+OH(aq)
Na*@q) + H20qy —(tidak terhidrolisi)
Untuk mencari tetapan hidrolisis (Kh) digunakan

rumus:
Kw

Kh=—
Ka

Keterangan:
Kh :Tetapan Hidrolisis
Kw : Tetapan kesetimbangan (10-14)

Ka :Tetapan kesetimbangan asam
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Untuk mencari pH larutan, digunakan rumus:

[0H1=/§%(g) POH = -log [OH]

[0H]=/Khx(g) pH=14-pOH
Keterangan:
Ka :Tetapan kesetimbangan asam
g :Konsentrasi anion garam terhidrolisis (M)
2) Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa
Lemah
Garam ini akan mengalami thidrolisis
parsial (sebagian), dan memiliki pH<7 (bersifat
asam), konsentrasi [H*] dalam air jumlahnya lebih
banyak daripada [OH-] (Watoni, 2016). Contoh:
NH4Cl, AgNOs3, FeCls, CuCl;, dan CuSOs.
Reaksi ionisasi CuSO4:
CuS04 = Cu?*(aq) + SO4% (aq)
Reaksi hidrolisis CuSO4:
Cu?*(aq) + H200) = Cu(OH)2(ag) + 2H*(ag)
SO042-(aq) + H20(y — (tidak terhidrolisi)

Kh =Y
Kb

Keterangan:

Kh : Tetapan Hidrolisis

Kw : Tetapan kesetimbangan (10-14)

Kb : Tetapan kesetimbangan basa
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Untuk mencari konsentrasi H+ digunakan rumus:

K

—(9)

[H*]=yKh x (9)

Keterangan:

[H*]=

[H+] : Konsentrasi H* dalam reaksi
g :Konsentrasi anion garam terhidrolisis (M)
menentukan pH larutan hidrolisis, menggunakan
rumus : pH = -log [H*]
3) Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan
Basa Lemah
Ketika asam lemah dan basa lemah
direaksikan reaksinya yaitu hidrolisis total, dan
sifatnya bergantung dengan nilai Ka dan Kb.
Jika Ka > Kb, memiliki sifat asam (pH < 7)
Jika Ka < Kb, memiliki sifat basa (pH > 7)
Jika Ka = Kb, memiliki sifat netral (pH = 7) (Watoni,
2016). Contoh: CH3COONH4, NH4CN, (NH4)2CO3, dan
NH4NOs.
Reaksi ionisasi (NH4)2COs3:
(NH4)2€C03(aq) = 2NH4*@ag) + CO3%ag)
Reaksi hidrolisis (NH4)2CO3:
2NHa*(aq) + H20q) @NH4OH aq)+H*
CO3%(aq)+ 2H20(1) =H2CO03(aq)+20H (aq)
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Untuk mencari pH larutan, digunakan rumus:

Kw x Ka Kw x Kb
[H ]_\} Kb [OH] = Ka

[H]=Kax VKR = Kh=—

Ka x Kb

4) Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa
Kuat
Garam ini tidak mengalami hidrolisis, hal
ini disebabkan basa konjugasi dari asam kuat atau
asam konjugasi dari basa kuat bersifat lemah
dibandingkan molekul air, oleh karena itu tidak
mengalami hidirolisis (Watoni, 2016).
Contoh : KNO3, KCl, NaBr, NaCl, K>S0,
Reaksi Ionisasi garam NaBr:
NaBr(g) = Na*@g) + Brg
Reaksi hidrolisis garam NaBr:
Na*(@aq) + H20q) — (tidak terhidrolisis)
Br-(aq + H20() — (tidak terhidrolisis)
c. Ciri-Ciri larutan Garam
Ciri-ciri larutan garam sebagai berikut :
1) Jika lakmus merah berubah menjadi biru dan
lakmus biru tetap berwarna biru maka garam

memiliki sifat, serta mempunyai pH >7.
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2) Jika lakmus biru berubah menjadi merah dan
lakmus merah tetap merah maka garam
memiliki sifat asam, serta mempunyai pH < 7.

3) Jika tidak ada yang berubah antara keduanya
maka bersifat netral serta mempunyai pH = 7

d. Penerapan Konsep Hidrolisis Garam dalam
Kehidupan

Penerapan  hidrolisis garam  dalam

kehidupan antara lain; (Watoni, 2016):

1) Penjernihan air

Proses pembuatan air minum dengan
pemanfaatan senyawa Alz(S04)3 (Aluminium sulfat)
berdasarkan prinsip hidrolisis:

Al2(S04)3(q) + 6H20(q) = 2AI(OH)3+3H2S04(q)

Aluminium sulfat terbentuk asam lemah dan basa

lemabh, oleh karena itu garam tersebut mengalami

hidrolisis total jika direaksikan dengan air.

2) Pemutih pakaian

Pemutih pakaian yang biasa dijual seperti
byclin. Produk ini mengandung 5% NaOCl yang
sangat reaktif sehingga mampu melunturkan
pewarna dan kembali putih. Garam natrium
hipoklorit berasal dari HOCl (asam lemah) dan

NaOH (basa kuat).
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NaOClagy+ H20(aq) =Na*(aq)+0Cl-aq)

OCl- akan terhidrolisis, sedangkan Na* tidak
terhidrolisis sebagian yang menghasilkan garam
bersifat basa.

3) Sebagai pupuk

Umumnya para petani memakai senyawa
(NH4)2SO4+ dalam menurunkan pH tanah. Garam
(NH4).SO4 berasal dari H,SOs (asam kuat) dan
NH4OH (basa lemah).

(NH4)2S04 = NHa*(aq) + SO42-(ag).

NH4+ akan terhidrolisis dan SO042- tidak
terhidrolisis, sehingga terjadi hidrolisis parsial
yang memiliki sifat asam.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang
berfungsi sebagai bentuk perbandingan penelitian
dengan penelitian yang sebelumnya sudah pernah
dilakukan. Peneliti melakukan beberapa penelusuran
terhadap penelitian terdahulu untuk menghindari
duplikasi dan pengulangan penelitian. Beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini meliputi:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2022)

tentang  Penerapan Model Pembelajaran
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Argument Driven Inquiry (ADI) terhadap
Keterampilan Argumentasi Ilmiah. Penelitian ini
melibatkan kelas eksperimen (ADI) dan kelas
kontrol (inkuiri). Berdasarkan penelitiannya,
terdapat perbedaan keterampilan argumentasi
ilmiah antara kelas eksperimen dan kontrol (sig.
0,011), namun perbedaannya tidak signifikan
(sig. 0,267). Dihasilkan pembelajaran berbasis
argumentasi khususnya model ADI efektif
diterapkan bagi peserta didik sekolah menengah
atas dengan sejalannya peningkatan kemampuan
argumentasi ilmiah. Persamaan dengan penelitian
ini pada variabel terikatnya yakni keterampilan
argumentasi ilmiah dan perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu variabel
bebasnya mengggunakan Model pembelajaran
ABSI.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ika (2020) tentang
Analisis Keterampilan Berpikir Kritis ditinjau dari
Keterampilan Argumentasi peserta didik melalui
Model pembelajaran Argument Based Science
Inquiry (ABSI). Pada penelitian ini pengambilan
data berupa tes keterampilan berpikir kritis dan

meninjau keterampilan argumentasi berupa
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angket. Hasil dari penelitian ini didapatkan
bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik
melalui model ABSI memiliki peningkatan
dibandingkan peserta didik  melalui model
inkuiri. Persamaan dengan penelitian ini yakni
penggunaan model pembelajaran ABSI dan
perbedaan variabel terikat yang akan diterapkan
yakni keterampilan argumentasi ilmiah.

. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2023)
tentang Penerapan model pembelajaran ABSI
dalam meningkatkan literasi Sains peserta didik.
Pada penelitian ini instrumen soal literasi sains
berbentuk 25 butir soal pilihan ganda. Hasil
analisis data menggunakan N-gain menunjukkan
peningkatan keterampilan literasi saims dengan
kategori sedang. Persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu penggunaan model
pembelajaran ABSI dan perbedaan variabel
terikat yang akan diterapkan yaitu keterampilan
argumentasi ilmiah.

. Penelitian yang dilakukan oleh Tuccaroylu (2018)
tentang efektifitas model pembelajaran ABSI
untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta

didik. Penelitian ini merupakan penelitian metode
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campuran dengan menggunakan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data
kualitatif diperoleh dari rekaman suara yang
diubah menjadi tabel kemudian dianalisis
sedangkan pengumpulan data melalui pretest dan
posttest. Hasilnya didapatkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan ditemukan antara
pretest dan posttest. kelompok eksperimen dan
kelas kontrol Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu penggunaan model
pembelajaran ABSI dan perbedaan variabel
terikat yang akan diterapkan adalah keterampilan
argumentasi ilmiah.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa model ABSI dapat diterapkan
dalam meningkatkan keterampilan-keterampilan pada
peserta didik akan tetapi belum ditemukan model
ABSI untuk meningkatkan keterampilan argumentasi
ilmiah. Sehingga pada penelitian ini, peneliti
melakukan penerapan model pembelajaran ABSI
sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka Dberpikir terbentuk berdasarkan
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masalah yang ada untuk mendapat jawaban dari
rumusan masalah yang telah dipaparkan. Keterampilan
argumentasi ilmiah yaitu keterampilan menghubungkan
antara klaim, bukti ilmiah, dan alasan yang rasional
(Toulmin, 2003). Keterampilan argumentasi ilmiah harus
dikembangkan dalam pembelajaran sains di kelas karena
argumentasi ilmiah dapat mendorong perkembangan
pengetahuan serta pemahaman konsep peserta didik.
Keterampilan argumentasi ilmiah dapat dikuasai oleh
peserta didik apabila dalam proses pembelajaran sering
dilatth dan berkesempatan dalam menyampaikan
pendapat.

Keterampilan = argumentasi  ilmiah pada
kenyatannya belum sepenuhnya dapat dikembangkan
dalam proses pembelajaran. Peserta didik dalam
menyampaikan argumentasi tergolong dalam ketegori
masih sangat rendah dikarenakan keterampilan
berargumentasi kurang dikembangkan dalam
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan adanya
kesulitan dalam menyampaikan gagasan terkait dengan
pemahaman materi dalam proses pembelajaran
khususnya mata pelajaran kimia.

Salah satu penyebab kurang berkembangnya

keterampilan argumentasi peserta didik adalah proses
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pembelajaran belum menerapkan pembelajaran berpusat
pada peserta didik (student centered). Hal ini juga
berdasarkan keadaan dilapangan pembelajaran di SMAN
4 Kota Semarang, pada proses pembelajaran kimia masih
berpusat kepada guru. Dalam proses pembelajaran
peserta didik tidak berperan aktif sehingga kurang
adanya timbal balik antara guru dan peserta didik. Hal
tersebut dibuktikan dalam proses pembelajaran peserta
didik kurang percaya diri dalam menyampaikan ide serta
pendapatnya dikarenakan pembelajaran hanya fokus
kepada guru.

Selain itu, penerapan model pembelajaran kimia
yang kurang bervariasi dan belum optimal dalam
pengimplementasiannya. Hal ini menyebabkan peserta
didik kurang antusias dalam pembelajaran dan
mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep materi
sehingga  kurang mengembangkan keterampilan
argumentasi ilmiah. Oleh karena itu, peneliti menerapkan
Model ABSI sebagai solusi untuk mengatasi masalah
tersebut. Pembelajaran ABSI mampu memfasilitasi
kegiatan ilmiah serta mengembangkan keterampilan
argumentasi ilmiah peserta didik. Penelitian ini
diharapkan mampu menguji efektifitas model ABSI

terhadap keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik.
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Kerangka berpikir dari penelitian ini disajikan pada

gambar 2.2.

Keadaan Ideal

1. Keterampilan
argumentasi
didik tinggi.

2. Proses pembelajaran
yang diterapkan
adalah student
centered.

3. Model pembelajaran
yang optimal dalam
mengembangkan
keterampilan
argumentasi ilmiah

peserta

Keadaan Lapangan

1. keterampilan

argumentasi  ilmiah
peserta didik
tergolong masih
rendah.

2. Proses pembelajaran

yang diterapkan masih
teacher centered

3. Model pembelajaran
kurang optimal dalam
mengembangkan
keterampilan
argumentasi ilmiah

Solusi

Penerapan model pembelajaran ABSI (Argument
Based Science Inquiry) efektif terhadap
keterampilan argumentasi peserta didik.

1

Hasil yang diharapkan

Diharapkan model pembelajaran ABSI (Argument Based
Science Inquiry) efektif terhadap keterampilan
argumentasi ilmiah peserta didik.

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah “ Apakah
model pembelajaran ABSI (Argument Based Science
Inquiry) efektif terhadap kemampuan argumentasi
ilmiah pada materi hidrolisis garam?”, hipotesis yang

diajukan peneliti adalah
Hipotesis argumentasi ilmiah

Ho : penerapan model pembelajaran ABSI (Argument
Based Science Inquiry) tidak efektif terhadap
kemampuan argumentasi ilmiah pada materi

hidrolisis garam.

H. : penerapan model pembelajaran ABSI (Argument
Based Science Inquiry) efektif terhadap kemampuan

argumentasi ilmiah pada materi hidrolisis garam.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah
penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan adalah
Quasi Experimental Design atau eksperimen semu.
Desain eksperimen ini memiliki kelompok kontrol,
yang tidak dapat sepenuhnya bisa mengontrol
variabel luar yang mempunyai aktualisasi di
kelompok eksperimen.

Jenis desain yang digunakan adalah
nonequivalent control group design, dimana kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol akan akan
diberikan pre-post test (Arikunto, 2009). Kelompok
eksperimen akan mendapatkan perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran ABSI, sedangkan
kelompok kontrol berlaku sebaliknya.

Tabel 3. 1 Nonequivalent Control Group Design

Pretest Posttest
0; X 0:
03 - 0y
Keterangan :

01 : Pretest kelas eksperimen
0 : Posttest kelas eksperimen
O3 : Pretest kelas kontrol

0. : posttest kelas kontrol
50
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X : Perlakuan pembelajaran materi hidrolisis garam
menggunakan model ABSI
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Semarang
yang berlokasi di Kecamatan Banyumanik, Kota
Semarang.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan terhitung sejak bulan
februari-maret semester genap tahun ajaran

2023/2024.

C. Populasi dan Sample Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah kesuluruhan unit yang ingin
digeneralisasikan dalam penelitian. Unit populasi
adalah subjek yang ingin diukur dan diteliti (Sugiyono,
2015). Dalam penelitian, populasi mencakup
kumpulan subjek dengan karakteristik tertentu, yang
dipilih oleh untuk dianalisis dan diambil
kesimpulannya. Populasi yang menjadi fokus dalam
penelitian ini mencakup semua peserta didik di
seluruh Indonesia yang menghadapi permasalahan
serupa. Namun, waktu dan lokasi menjadi

keterbatasan dalam penelitian ini sehingga penelitian
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hanya dilakukan kepada seluruh peserta didik kelas XI
di SMA Negeri 4 Semarang.
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakterisiktik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono,
2015). Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik Simple Random Sampling yaitu teknik
pengambilan sampel secara acak tanpa
memperhatikan karakteristik khusus pada populasi.
Sampel tersebut mencakup 72 orang peserta didik
kelas XI MIPA. Terdapat dua kelompok untuk sampel
penelitian ini yaitu kelas XI Tesla (MIPA 6) sebagai
kelas eksperimen yang terdiri dari 36 peserta didik
dan kelas XI Pasteur (MIPA 9) yang berjumlah 36
peserta didik sebagai kelas kontrol. Teknik Simple
Random Sampling tersebut digunakan saat memiliki
peluang yang sama.
. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah suatu bagian dari penelitian
yang dapat diukur atau diamati dan dapat berubah
atau bervariasi nilainya. Variabel dapat berupa
kuantitatif (bernilai angka) atau kualitatif (berupa
deskripsi atau kategori) dan dapat diukur dengan

berbagai metode, seperti pengukuran, pengamatan,
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atau wawancara. Variabel digunakan dalam penelitian
untuk mengukur keterkaitan antar variabel, sehingga
menemukan pola atau tren dalam data, dan untuk
menguji hipotesis (Yuberti, 2017).

1. Variabel Bebas (Independent)

Model Pembelajaran Argument Based Science
Inquiry (ABSI) bertindak sebagai variabel bebas
sehingga mempengaruhi suatu perubahan pada
variabel yang diteliti (Kurniawan et al, 2016).

2. Variabel Terikat (Dependent)

Kemampuan berargumentasi ilmiah dalam
penelitian ini berfungsi sebagai variabel terikat atau
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
(Kurniawan et al, 2016).

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam
mengumpulkan data pada penelitian yang akan
dilakukan, diantaranya:

a. Tes

Sebelum memulai proses pembelajaran pada
materi hidrolisis garam, langkah awal dilakukan
dengan memberikan pretest. Pretest dilakukan untuk

menilai kemampuan awal peserta didik. Selanjutnya,
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peneliti melanjutkan dengan proses pembelajaran
menggunakan model ABSI. Setelah melakukan
pembelajaran peneliti memberikan posttest tujuannya
untuk mengetahui keefektivan model ABSI terhadap
keterampilan argumentasi ilmiah pada materi
hidrolisis garam.
b. Non Tes
1) Wawancara

Wawancara merupakan proses bertukar
informasi dan gagasan melalui tanya jawab yang
dilakukan dua atau sebagian orang sehingga mampu
dikontruksikan maksud dalam suatu topik tertentu.
Objek yang terlibat dalam wawancara penelitian
adalah pendidik dan peserta didik untuk menemukan
permasalahan selama proses pembelajaran
berlangsung.
2) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang
dilakukan untuk melengkapi data pendukung yang
relevan dalam sebuah penelitian. Data pelengkap yang
dihasilkan dari metode dokumentasi antara lain:
variabel berupa catatan, buku surat, notulen, dan

sebagainya (Arikunto, 2009). Hal itu digunakan untuk
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mencari informasi tambahan tentang peserta didik
yang menjadi subjek penelitian.
2. Instrumen Penelitian
a) Instrumen Tes Soal Esai
Penentuan Kkeberhasilan pembelajaran
dapat dilihat melalui penggunaan tes, yang
menjadikan jawaban tes sebagai dasar untuk
mendapatkan skor. Penelitian ini menerapkan
metode pretest dan posttest dengan soal yang sama.
Pretest dilakukan dengan memberi soal esai
sebanyak 8 butir mengenai hidrolisis garam
sebelum dilakukan perlakuan. Sedangkan posttest
diberikan setelah dilakukan perlakuan untuk
meentukan efektivitas model pembelajaran ABSI
terhadap keterampilan argumentasi ilmiah peserta
didik. Soal esai yang digunakan untuk mengukur
keterampilan argumentasi memiliki beberapa
indikator yaitu claim, data (ground), warrant,
backing, modal qualifiers, dan rebuttal. Perolehan
skor posttest digunakan sebagai nilai akhir.
b) Instrumen Non Tes
1. Wawancara
Instrumen nontes berupa lembar wawancara

dalam  penelitian ini  bertujuan  untuk
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mengetahui informasi tentang pembelajaran
kimia yang dilakukan di SMAN 4 Semarang dan
bagaimana keterampilan argumentasi ilmiah
peserta didik di sekolah sebagai studi
pendahuluan (pra-riset). Pada lembar
wawancara terdiri dari 9 poin yang berisikan
pertanyaan mengenai pembelajaran kimia di
SMAN 4 Semarang.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumentasi diambil
sebagai data pendukung penelitian berupa
nama-nama peserta didik sebagai subjek
penelitian, data nilai tes tertulis mata pelajaran
kimia, dan juga dapat berupa gambar, foto,
selama  proses  penelitian  berlangsung.
Dokumentasi dalam penelitian juga dilakukan
untuk mengetahui kegiatan-kegiatan penelitian
yang telah dilaksanakan.
Validitas dan Reabilitas Instrumen
Salah satu langkah yang dilakukan unuk
menghasilkan instrumen yang efektif adalah melalui
uji coba instrumen bertujuan untuk mengevaluasi

apakah instrumen tersebut layak digunakan dalam
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penelitian. Analisis butir soal dilakukan untuk
mengetahui kelayakan instrumen butir soal. Analisis
butir soal meliputi:
1. Validitas Tes

a. Uji Validitas Isi

Validitas isi dalam penelitian ini
ditentukan oleh penilaian pendapat para ahli
untuk menilai instrumen dengan beberapa aspek
yang dinilai (Sugiyono, 2019). Validitas isi dalam
penelitian ini dilihat dari tiga aspek yaitu aspek
konstruksi, aspek materi, dan aspek bahasa.
Aspek konstruksi menilai kesesuaian instrumen
dengan indikator argumentasi ilmiah. Aspek
materi menilai kesesuaian instrumen dengan
materi kimia yang digunakan yaitu hidrolisis
garam. Aspek bahasa menilai kesesuaian bahasa
yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia.

Uji validitas isi untuk instrumen dalam
penelitian ini akan menggunakan Matriks Gregory
menggunakan Microsoft Excel.

Berikut rumus untuk menentukan validitas isi

dari Gregory (Gregory, 2015).
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D
A+B+C+ D

Validitas isi =

Keterangan :

A : Jumlah butir dengan penilaian tidak
relevan oleh kedua rater

B : Jumlah butir dengan penilaian tidak
relevan oleh rater Il

C : Jumlah butir dengan penilaian tidak
relevan oleh rater |

D : Jumlah butir dengan penilaian relevan
oleh kedua rater

Berikut mengenai kriteria dari validitas matriks

Gregory.
Tabel 3. 2 Kriteria Acuan Validitas Matriks
Gregory
Nilai Interpretasi Validitas
>0,8 Tinggi
0,4-0,8 Sedang
<0,40 Rendah

(Gregory, 2015)

b. Validasi Empirik
Tingkat kevalidan perlu diukur untuk
menguji kelayakan instrumen agar sejalan dengan
variabel yang diteliti. Validitas diujikan

menggunakan korelasi product moment (ry)
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(Sugiyono, 2019). Uji validitas butir soal dilihat

dari nilai r pada rumus persamaan berikut :

_ NEXY—(ZX)(ZY)
Y T J(NZX22—(ZX)2(NZY)2—(ZY)?)

Tx

Keterangan:

r = Koefisien kolerasi pearson
2XY  =Total hasil kali skor X dan'Y
2X = Total skor X

Y = Total skor Y

XX%?  =Total kuadrat skor X

2Y?  =Total kuadrat skor Y

N = Total peserta

Analisis yang diterapkan adalah dengan
melakukan perbandingan antara nilai koefisien
korelasi product momen yang dihitung dengan
mengacu pada rumus rIhiung > Twbe, pada tingkat
signifikansi 5% dengan nilai o« = 0,05. Jika hasil
perhitungan menggunakan perangkat lunak
statistik SPSS menunjukkan bahwa nilai riwng >
I'abel, maka data valid. Sebaliknya, jika nilai rpiung <
I'abe, Maka data dianggap tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas dan kevalidan menjadi syarat

utama instrument soal untuk dapat dikatakan layak.
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Kualitas reliabilitas yang tinggi dari suatu instrument
tes dapat menunjukkan kestabilan hasil tes walaupun
diujikan pada subjek yang sama dan dalam waktu
yang berbeda. Reliabilitas suatu tes dapat diukur
menggunakan perhitungan teknik Alpa Cronbach.
Teknik Alpa Cronbach memiliki kriterian yang skor 1
atau bukan 0 dalam mencari reliabilitas instrumen tes.
Rumus reliabilitas Alpa Cronbach dapat dilihat pada

persamaan.

Keterangan:

r; = nilai reliabilitas

k  =mean kuadrat antara subjek

Yo7 = varians skor tiap butir soal

of =varian skor total
Hasil uji reliabilitas yang didapatkan kemudian
diinterpretasikan dengan kriteria Alpa Cronbach yang
disajikan dalam tabel 3.3.
Tabel 3. 3 Kriteria Reliabilitas Soal

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,80=r=<1,00 Sangat Tinggi
0,60=r=<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r=<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2009)



61

3. Uji Tingkat Daya Beda Soal

Daya pembeda adalah kemampuan soal dalam
membedakan kelompok siswa yang memiliki
pemahaman materi yang baik dengan peserta didik
yang kurang atau tidak menguasai materi. Indeks
pembeda butir soal dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya angka daya pembeda. Persamaan dapat

digunakan untuk menentukan nilai daya beda sebuah

butir soal.
DP — XKA— XKB
~ Skor maks
Keterangan:
DP = daya pembeda
X KA = rata-rata kelompok atas
X KB = rata-rata kelompok bawah

Skor maks = skor maksimal
Hasil uji daya beda kemudian dapat diinterpretasikan
dalam tabel 3.4.
Tabel 3. 4 Kriteria Daya Beda Butir Soal

Rentang Daya Beda Kriteria
0,40 <DB<1,00 Soal diterima dengan baik
0,30<DB<0,39 Soal diterima tetapi
diperbaiki
0,20<DB<0,29 Soal diperbaiki
0,00<DB<0,19 Soal tidak dipakai

(Sudijono, 2006)
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4. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat dari
proporsi dan variasi, yakni tidak begitu mudah dan
tidak begitu sulit. Taraf kesukaran butir soal
berpengaruh terhadap jawaban peserta didik pada
tingkat kemampuan tertentu. Uji ini memiliki difficulty
index untuk menentukan mudah sukarnya suatu soal.
Tingkat kesukaran butir soal ditentukan dengan

rumus persamaan berikut:

jumlah skor peserta didik tiap butir soal

Mean = - -
jumlah peserta didik
Mean
TK= - -
Skor maksimum yang ditetapkan
Keterangan:

TK = Tingkat kesukaran
Mean = Rata-rata skor

Semakin sulit kriteria butir soal maka semakin
sedikit kemungkinan peserta didik yang dapat
menjawab soal dengan benar dan sebaliknya. Kriteria
indeks kesukaran butir soal disajikan dalam tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Kriteria Kesukaran Butir Soal

Rentang Indeks Kesukaran Kriteria
0,00<TK<0,30 Sukar
0,30<TK<0,70 Sedang
0,70<TK<1,00 Mudah

(Arifin, 2009)
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G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat sebelum
dilakukan uji hipotesis. Hal ini bertujuan agar data
yang akan diberikan perlakuan bersifat normal dan
homogen.
1. Uji Prasyarat Analisis Data
Uji prasyarat pada penelitian ini dilakukan
menggunakan uji normalitas dan homogenitas.
a) Uji normalitas
Uji normalitas memiliki tujuan untuk
menilai apakah data yang sedang diuji
berdistribusi normal atau tidak. (Pratama,
2019). Uji ini dimulai dengan menentukan
taraf signifikan 5% dan hipotesis sebagai
berikut:
Ho : Distribusi populasi normal, apabila
probabilitas (sig atau p-value) > 0,05 , Ho
diterima.
H. : Ditribusi populasi tidak normal, apabila
probabilitas (Sig atau p-value) < 0,05, Ho
ditolak.
Pengujian ini menggunakan bantuan

dari aplikasi SPSS 26.0 dengan uji yang dipakai
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adalah uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov
Smirnov yaitu uji dengan membandingkan data
yang akan diuji dengan distribusi normal baku.
Ketentuan dalam uji normalitas ini adalah jika
signifikasi dibawah 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal, dan jika signifikasi diatas
0,05 maka data berdistriburi normal
b) Uji homogenitas

Tujuan dari uji homogenitas adalah
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
memiliki varians yang sama atau tidak (Hanief
& Himawanto, 2019). Pengujian ini
menggunakan uji Levene berbantuan aplikasi
SPSS 26.0.
Hasil output uji homogenitas sesuai ketentuan
Hoyaitu:
Ho : Distribusi data memiliki varians homogen,
apabila probabilitas (Sig atau p-value)>0,05,
Ho diterima.
Ha : Distribusi data tidak homogeny, apabila
probabilitas (Sig atau p-value)<0,05, Hp
ditolak.
jika nilai signifikansi = 0,05 maka data berasal

dari varians yang sama (homogen), dan jika
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nilai signifikansi < 0,05 maka data berasal dari

varians yang berbeda (heterogen)

H. Uji Hipotesis
a) Uji Independent Sample T-test
Uji  hipotesis  dilakukan jika data

berdistribusi normal dan homogen, menggunakan
statistik parametrik yaitu uji independent sample t-
test berbantuan SPSS 26.0 Hipotesis penelitian
yang diajukan sebagai berikut:
Ho : Penerapan model pembelajaran ABSI
(Argument Based Science Inquiry) tidak efektif
terhadap kemampuan argumentasi ilmiah pada
materi hidrolisis garam).
Ha : Penerapan model pembelajaran ABSI
(Argument Based Science Inquiry) efektif terhadap
kemampuan argumentasi ilmiah pada materi
hidrolisis garam)

Rumus persamaan Uji Independent Sample T-
test disajikan sebagai berikut:

(; — X)) (pl — p2)

B [1_ 2
Sp Gt

Keterangan:
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t = Uji Independent Sample T-test
ul = Rata-rata kelas eksperimen pretest
U2 = Rata-rata kelas kontrol pretset
X, = Rata-rata kelompok eksperimen
X, = Rata-rata kelompok kontrol
Sp = Standar deviasi
n; =jumlah sampel kelompok eksperimen
n; =jumlah sampel kelompok kontrol
perolehan hasil Uji hipotesis didasarkan pada nilai
probabilitasnya, apabila nilai sig > 0,05 maka Ho
diterima. Namun, jika nilai sig < 0,05 maka Ho
ditolak (Sundayana, 2018).
b) Uji Effect Size

Uji effect size bertujuan untuk mengukur
pengaruh dari penerapan model pembelajaran
ABSI terhadap keterampilan argumentasi ilmiah
peserta didik. Effect size dihitung dengan
menggunakan rumus persamaan Cohen’s untuk
memberikan gambaran ukuran efek dari intervensi
yang diterapkan (Cohen, Manion, & Morrison,

2018) menghitung persamaan sebagai berikut:

_ Me_Mr:
T sp

ES
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Keterangan:

ES : Nilai effect size

Me : Nilai rata-rata kelas eksperimen
Mc : Nilai rata-rata kelas kontrol

SD : Nilai pooled standard deviation

(Ng—1)SDE+ (Nc—1)SDE
NE+ NC—Z

SD pooled = \/

Keterangan :

SD pooled : Nilai pooled standard deviation

NE : Total siswa kelas eksperimen

NC : Total siswa kelas kontrol

SDE : Standar deviasi kelas eksperimen
SDC : Standar deviasi kelas kontrol

Kriteria menentukan effect size variabel dalam
penelitian ini mengikuti kriteria menurut effect size
Cohen, Manion, & Morrison (2018).

Tabel 3. 6 Kategori Effect size

No Effect size Kriteria

1. 0,2<ES<0,5 Kecil

2. 0,5<ES<0,8 Sedang

3. 0,8<ES<1,3 Besar

4 ES>1,3 Sangat Besar

(Cohen, Manion, & Morrison, 2018)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian dan pengambilan data
yang dilakukan di SMAN 4 Semarang diperoleh hasil
sebagai berikut:
1. Tahap Awal
Kegiatan pada tahap awal, peneliti melakukan
penyusunan instrumen yaitu soal tes yang
digunakan untuk mengambil data penelitian.
Instrumen yang telah disusun, selanjutnya
diujicobakan pada siswa kelas XII MIPA 2 SMAN 4
Semarang. Instrumen berupa soal esai dan materi
yang digunakan merupakan materi hidrolisis
garam.
a. Penyusunan instrumen soal esai keterampilan
Argumentasi [lmiah
Penyusunan instrumen keterampilan argumentasi
ilmiah melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menetapkan tujuan instrumen.
2) Menetapkan batasan materi sebagai instrumen

yaitu hidrolisis garam.

68



69

3) Menentukan jumlah butir soal yang akan
diujikan. Uji coba soal dilakukan dengan
menguji 10 butir soal esai.

4) Menyusun kisi-kisi soal esai keterampilan
argumentasi ilmiah.

5) Mengkategorikan setiap soal sesuai dengan
ranah kognitif dan indikator keterampilan
argumentasi ilmiah yang ditunjukkan pada tabel
4.1.

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa soal
dengan ranah kognitif C4 berjumlah 6 soal yang
terdapat pada nomor soal 1,2,3,4,5,6 sedangan
soal dengan ranah kognitif C5 berjumlah 4 soal
yang terdapat pada nomor soal 7,8,9,10.

Tabel 4. 1 Tabel Ranah Afektif Instrumen Tes

No Kognitif Nomor Soal Jumlah
1 C4 1,2,3,4,56 6
2 C5 7,8,9,10 4

Dalam pengkategorian indikator keterampilan
argumentasi ilmiah dapat dilihat pada tabel 4.2.
Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa setiap
butir soal didalamnya terdapat keseluruhan dari
indikator keterampilan argumentasi ilmiah

dengan jumlah 10 soal.
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Tabel 4. 2 Kategori Indikator Argumentasi
Indikator
keterampilan Nomor Soal
Argumentasi [lmiah
Claim, Ground, Warrant 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
Backing, Model Qualifier
Rebuttal

6) Melakukan uji validitas isi.

Uji validitas butir soal dilakukan terlebih
dahulu sebelum digunakan dalam mengukur
keterampilan argumentasi ilmiah. Tujuan dari
uji validitas butir soal adalah untuk menilai
sejauh mana suatu pertanyaan atau pernyataan
dalam instrumen dapat mengukur aspek atau
keterampilan yang seharusnya diukur oleh tes
atau instrumen tersebut. Proses uji validitas
butir soal diperlukan untuk memastikan bahwa
setiap soal memiliki kemampuan yang akurat
dan konsisten dalam mengukur hal yang
diharapkan. Instrumen soal diuji validitasnya
oleh para ahli yang memiliki kompetensi
dibidangnya, kemudian dilakukan analisis
menggunakan indeks Gregory. Uji validitas

menggunakan indeks Gregory. didasarkan pada
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kesepakatan antara dua ahli (Retnawati, 2016).
Uji validitas ini berbantuan microsoft excel.

Menurut perhitungan dengan indeks
Gregory didapatkan nilai sebesar 1. berdasarkan
kriteria validitas indeks Gregory maka hasil
tersebut memiliki rentang nilai 0,8 -1 dapat
disimpulkan kategori “Validitas Tinggi”. Detail
hasil  perhitungan uji  validitas logis
menggunakan indeks Gregory dapat dilihat pada
lampiran 1.

7) Melakukan analisis data uji coba di kelas XII
MIPA 2 SMAN 4 Semarang. Soal esai yang telah
diujicoba selanjutnya dianalisis dengan uji
validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan
uji daya pembeda soal dengan SPSS versi 26.

8) Analisis uji validitas butir tes

Setiap butir soal harus diuji kevalidannya.

Butir soal dianggap valid dapat digunakan untuk

mengukur keterampilan argumentasi ilmiah

peserta didik melalui pretest dan posttest.

Pengujian instrumen oleh siswa kelas XII MIPA 2

SMAN 4 Semarang sebanyak 36 responden

memperoleh r tabel sebanyak 0,329 pada taraf

signifkan 5%. Validitas suatu soal dianggap
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terpenuhi jika skor yang dihitung (rhiwung) lebih
besar atau sama dengan skor tabel (riabel)
(Arikunto, 2013).

Hasil perhitungan validitas menggunakan
perhitungan Pearson Product Moment dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 26
menunjukkan bahwa dari 10 soal yang diuji,
sebanyak 8 soal telah terbukti valid. Nilai rhitung
pada 8 soal ini lebih besar daripada rbe, sebagai
penegasan validitas terhadap soal tersebut. Hasil
analisis soal disajikan secara rinci pada lampiran 8.
Hasil analisis validitas ini sangat penting dalam
memastikan bahwa soal-soal yang digunakan dapat
mengukur dengan akurat kemampuan
berargumentasi ilmiah. Berdasarkan tabel 4.3
dapat dilihat bahwa terdapat 8 soal dengan kriteria
valid pada nomor soal 1,2,3,5,7,8,9,10 dan 2 soal
dengan kriteria tidak valid dinomor soal 4 dan 6.
Detail dari 8 soal yang telah terindeks valid
disajikan pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Validitas Soal Uji Coba
No Kriteria Nomor Soal
1. Valid 1,2,3,5,7,8,9,10
2. Tidak Valid 4,6
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9) Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas soal bertujuan untuk
mengukur tingkat konsistensi jawaban instrumen
(Arikunto, 2013). Analisis reliabilitas soal
menggunakan teknik Alpa Crobach yang dihitung
dengan SPSS 26 dan didapatkan hasil sebesar
0,690. Hasil analisis reliabilitas butir soal tersebut
termasuk dalam kategori tinggi (Dewi, dan
Sudaryanto, 2020). Hasil uji reliabilitas ini
memastikan bahwa instrumen tes yang digunakan
dapat memberikan hasil yang akurat dalam
mengukur keterampilan argumentasi ilmiah. Hasil
uji reliabilitas butir soal disajikan lebih rinci pada
lampiran 9. Hasil wuji reliabilitas yang telah
diperoleh  telah memenuhi standar yang
ditetapkan, sehingga instrumen tes tersebut dapat
dianggap efektif dalam mengukur keterampilan
argumentasi ilmiah.
10) Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Uji tingkat kesukaran butir soal (difficulty
index atau item difficulty) digunakan untuk
mengevaluasi tingkat kesulitan suatu instrumen
tes. Uji tingkat kesukaran butir soal sangat penting

dalam memastikan bahwa tes memiliki kualitas
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baik, dapat memberikan hasil yang akurat terhadap
pencapaian peserta didik, dan dapat membantu
pengambilan keputusan yang tepat.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran tes
dengan menggunakan analisis statistik melalui
SPSS versi 26 mengindikasikan bahwa soal-soal tes
yang digunakan memiliki tingkat kesukaran yang
sukar. Hasil analisis kesukaran ini terlampir secara
rinci pada lampiran 11. Dari analisis tersebut, telah
diiinterprestasikan jumlah soal yang dapat
diklasifikasikan sesuai kategori indeks kesukaran.
Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa
keseluruhan soal esai termasuk pada kategori soal
dengan tingkat kesukaran yang sedang. Detail hasil
analisis tingkat kesukaran soal disajikan pada tabel
4.4.

Tabel 4. 4 Kriteria Kesukaran Soal Uji Coba

No Kiriteria Nomor Soal

1. Sukar -

2. Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
3. Mudah -

11) Daya Pembeda Soal
Uji tingkat daya beda dilakukan dengan
tujuan mengevaluasi efektivitas suatu pertanyaan

dalam mengukur perbedaan keterampilan peserta
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didik dalam menjawab soal. Secara sederhana,
tujuan uji ini untuk menilai sejauh mana sebuah
pertanyaan mampu membandingkan antara siswa
yang memiliki keterampilan argumentasi tinggi
dan siswa yang memiliki keterampilan argumentasi

rendah.

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26,
dapat disimpulkan bahwa daya pembeda dari
berbagai soal memiliki variasi yang beragam. Hasil
analisis beda pembeda soal disajikan dalam
lampiran 10. Berdasarkan hasil uji daya beda ini,
telah dilakukan interprestasi jumlah soal yang
dapat diklasifikasikan sesuai kategori indeks daya
beda. Hasil uji daya beda ditunjukkan pada Tabel
4.5.

Tabel 4. 5 Analisis Daya Beda Soal Uji Coba

No Kriteria Nomor Soal
1. Soal diterima dengan 1,2,3,5,7,10

baik
2. Soal diterima tetapi 9

diperbaiki
3.  Soal diperbaiki 8
4. Soal tidak dipakai 4,6

Berdasarkan pengujian validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda

didapatkan soal dengan kategori diterima dengan
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baik sejumlah 6 butir soal pada nomor 1,2,3,5,7,10,
soal dengan kategori diterima tetapi diperbaiki
sejumlah 1 soal pada nomor 9, soal dengan
kategori diperbaiki sejumlah 1 soal pada nomor 8
dan soal dengan kategori tidak dipakai sejumlah 2
soal pada nomor 4 dan 6. Sehingga, didapatkan
sejumlah 8 soal dengan kriteria valid setelah
dilaksanakan perbaikan yaitu pada nomor soal
1,2,3,5,7,89,10 yang dapat digunakan untuk
sebagai instrumen soal esai untuk mengukur
keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik.
. Menyusun Modul Ajar

Peneliti merencanakan proses
pembelajaran menggunakan model Argument
Based Science Inquiry (ABSI) di kelas eksperimen
dan proses pembelajaran menggunakan model
konvensional (ceramah diskusi) di kelas kontrol.
Modul ajar berisi rancangan proses pembelajaran
sesuai dengan capaian pembelajaran sesuai dengan
capaian pembelajaran di sekolah.
. Menyusun Lembar Kerja Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik disusun sesuai
dengan fase atau tahapan model ABSI. Proses

pembelajaran yang menggunakan LKPD adalah
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kelas eksperimen, karena penerapan model ABSI
dilaksanakan di kelas eksperimen.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan di SMAN 4
Semarang mulai 15 April sampai dengan 15 Mei 2024.
Peserta didik kelas XI di SMAN 4 Semarang tahun
2023/2024 digunakan sebagai populasi penelitian.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan
menggunakan teknik simple random sampling dengan
pengampilan sampel secara acak tanpa
memperlihatkan strata yang ada dalam populasi.
Sampel penelitian ini yaitu kelas eksperimen pada
kelas XI Tesla 2 (MIPA 6) dan kelas kontrol pada kelas
XI Pasteur (MIPA 9).

Kedua kelas tersebut diberikan pretest
kemudian dilakukan proses pembelajaran. Kelas
kontrol merupakan kelas yang menggunakan model
konvensional dengan metode pembelajaran diskusi
dan ceramah. Kelas eksperimen merupakan kelas
yang menggunakan penerapan model ABSI. Materi
yang digunakan pada penelitian ini adalah materi
hidrolisis = garam. Setelah dilakukan proses
pembelajaran, kedua kelas diberikan soal posttest

untuk mengetahui data akhir.
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a. Pretest

Pretest  dilakukan  untuk  mengetahui
kemampuan awal siswa terhadap materi hidrolisis
garam. Hasil Pretest untuk kedua kelas diperoleh nilai
rata-rata yang dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Nilai Rata-Rata Pretest Kelas Eksperimen
dan Kontrol

Kelas Nilai Rata-rata
Tertinggi Terendah
Eksperimen 55 27 40,86
Kontrol 45 18 32,52

Berdasarkan Tabel 4.6 pretest pada kelas eksperimen
didapatkan rata-rata sebesar 40,86 sedangkan pada
kelas kontrol rata-rata sebesar 32,52
b. Proses pembelajaran
1) Kelas Kontrol
Pembelajaran yang dilakukan pada kelas XI
Pasteur (MIPA 9) adalah pembelajaran dengan
model konvensional dengan metode diskusi dan
ceramah. Model pembelajaran ini adalah model
yang digunakan oleh guru kimia SMAN 4 Semarang
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran pada
kelas kontrol dilaksanakan selama lima kali
pertemuan sesuai dengan modul ajar yang telah
disusun. Pertemuan pertama pretest, kedua konsep

dasar hidrolisis garam dan jeni-jenis garam, ketiga
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jenis-jenis garam terhidrolisis dan reaksi hidrolisis,
keempat pH larutan garam hidrolisis, dan yang
kelima posttest.
2) Kelas Eksperimen

Pembelajaran yang dilakukan di kelas XI Tesla
2 (MIPA 6) menggunakan model ABSI pada materi
hidrolisis = garam  sesuai dengan  modul
pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan
selama lima pertemuan. Pertemuan pertama
pretest, kedua konsep dasar hidrolisis garam dan
jeni-jenis garam, ketiga jenis-jenis garam
terhidrolisis dan reaksi hidrolisis, keempat pH
larutan garam hidrolisis, dan yang kelima posttest.

Proses pembelajaran pada pertemuan kedua
sampai keempat dengan penerapan model ABSI
sesuai sintak 7 fase yaitu, fase 1: Exploration of pre-
instruction understanding, fase 2: Participation in
laboratory activity, fase 3: negotiation shape I:
writing personal meaning for laboratory activity,
fase 4: negotiation shape II: sharing and comparing
data interpretations in small group, fase 5:
negotiation shape IlI: comparing science ideas to
textbooks or other printed resurces, fase 6:

negotiation 1V: individual reflections and writing,
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dan fase 7: exploration of post intruction

understanding.
C. Posttest

Posttest dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui hasil akhir belajar siswa setelah
dilaksanakan proses pembelajaran. Data hasil posttest
digunakan untuk mengetahui kondisi akhir masing-
masing kelas sampel.

Tabel 4. 7 Nilai Rata-Rata Posttest Kelas Eksperimen
dan Kontrol

Kelas Nilai Rata-rata
Tertinggi Terendah
Eksperimen 96 58 82,86
Kontrol 86 48 63,44

Berdasarkan hasil posttest kedua kelas sampel
diperoleh nilai yang dapat dilihat pada Tabel 4.7. Nilai
posttest kelas eksperimen didapatkan rata-rata
sebesar 82,86, sedangkan kelas kelas kontrol sebesar
63,44.
B. Hasil Uji Hipotesis/Jawaban Penelitian
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk
mengevaluasi apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian

ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
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Sminrov karena ukuran sampel yang digunakan
lebih dari 50 sampel (Sinaga, 2019). Pengujian ini
berbantuan SPSS 26. Penarikan keputusan pada
uji normalitas apabila nilai sig > 0,05, maka data
berdistribusi normal. Apabila nilai sig <0,05,
maka data tidak berdistribusi normal (Sinaga,
2019). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada
Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Uji normalitas hasil posttest

Posttest Jumlah Sig Taraf Sig
Siswa
Eksperimen 36 0,183 0,05
Kontrol 36 0,200 0,05

Berdasarkan Tabel 4.11 didapatkan nilai
signifikan posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data posttest berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji  homogenitas  bertujuan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada
dua buah distribusi atau lebih. Penarikan
keputusan uji homogenitas apabila nilai sig >
0,05, maka sebaran data homogen. Apabila nilai

sig <0,05, maka sebaran data tidak homogen Hasil
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uji homogenitas menunjukkan niali sig sebesar
0,917 atau data bersifat homogen.
2. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis

Tujuan dari uji hipotesis adalah untuk
mengambil keputusan atau membuat inferensi
mengenai parameter populasi berdasarkan
sampel data yang diambil. Proses pengujian
hipotesis dilakukan setelah mengetahui bahwa
data yang diperoleh pada kelas penelitian
memiliki distribusi normal dan homogen. Uji
hipotesis pada penelitian ini menggunakan
independent sample t-test dengan menggunakan
SPSS versi 26. Dasar pengambilan keputusan
menggunakan taraf signifikan 0,05. Jika sig > 0,05,
maka Ho diterima dan Ha ditolak sedangkan jika
sig <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai
signifikasi (sig) sebesar 0,00. Nilai sig tersebut
kurang dari 0,05, sebagaimana yang tercantuk
dalam tabel 4.9 yang berarti bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa

penerapan model Argument Based Science Inquiry
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(ABSI) efektif terhadap keterampilan argumentasi
ilmiah pada materi hidrolisis garam. Detail
mengenai hasil pengujian hipotesis keterampilan
argumentasi ilmiah melalui SPSS wversi 26
disajikan pada lampiran 23.

Tabel 4. 9 Uji-t keterampilan argumentasi ilmiah
Independent Sample t Test
Lavene’s Test for
Equality of Variances

df Sig. (2-tailed)
Equal variances 70 0.000
assumed
Equal variances not 69.887 0.000
assumed

b. Uji Effect Size

Effect Size adalah ukuran statistik yang
menggambarkan seberapa besar perbedaan atau
hubungan yang signifikan antara dua kelompok
dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengevaluasi sejauh mana
peningkatan diri keterampilan argumentasi
ilmiah sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran ABSI. Hasil uji effect Size yang
dihasilkan dalam penelitian ini sebesar 2,037
menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan
argumentasi ilmiah tersebut dapat dikategorikan

memiliki efek sangat besar. Detail mengenai
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pengujian effect size hasil ketampilan argumentasi
ilmiah disajikan pada lampiran 24.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Effect Size

Eksperimen Kontrol
Standar Deviasi 9.71936 9.33639
Standar Deviasi 9.529799
Pooled
Effect Size 2,037

C. Pembahasan
Pada penelitian yang memiliki tujuan untuk
mengetahui efektivitas dari penerapan model
pembelajaran Argument Based Scince Inquiry (ABSI)
terhadap keterampilan argumentasi ilmiah peserta
didik pada materi hidrolisis garam. Model ABSI
merupakan model pembelajaran yang
mengintegrasikan  kegiatan argumentasi dalam
pembelajaran inkuiri (Budiyono et al, 2015). Model
pembelajaran ini lebih mengutamakan kegiatan antar
peserta didik sehingga mampu untuk
mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah

peserta didik.
Tahapan awal yang dilakukan pada penelitian
ini adalah melakukan penentuan lokasi dan waktu
penelitian. Adapun timeline dari penelitian ini

dilakukan dari bulan April hingga bulan Mei. Lokasi
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yang dijadikan penelitian ini adalah SMAN 4
Semarang. Alasan penelitian dilakukan di SMAN 4
Semarang dikarenakan hasil pembelajaran yang
dilakukan belum menunjukkan tingkat keterampilan
argumentasi ilmiah khususnya pada materi hidrolisis
garam.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti
melakukan persiapan dengan menyusun beberapa
dokumen yang diperlukan dengan menyusun
beberapa dokumen-dokumen tersebut melibatkan
modul ajar yang berisi lembar kerja peserta didik, kisi-
kisi instrumen tes, dan instrumen tes. Sebelum
instrumen tes digunakan dalam  mengukur
keterampilan argumentasi ilmiah, terlebih dahulu
dilakukan tahap validasi oleh dosen ahli. Validasi
dilakukan terhadap aspek materi, kontruksi soal, dan
kebahasaan yang digunakan dalam instrumen tes.
Hasil validasi keabsahan bahwa secara keseluruhan
soal valid secara keabsahan sebagaimana terdapat
pada tabel 4.3. Instrumen tes dapat digunakan setelah
melewati tahap uji coba.

Uji coba diberikan kepada peserta didik kelas
XII MIPA 2 di SMAN 4 Semarang dengan partisipan

sebanyak 36 responden dengan jumlah soal sebanyak
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10 butir. Data hasil uji coba yang didapatkan
kemudian dianalisis menggunakan bantuan perangkat
lunak statistik SPSS versi 26. Hasil uji validitas,
reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dari 10 soal
menunjukkan bahwa 8 soal layak digunakan untuk
mengukur keterampilan argumentasi ilmiah peserta
didik. Soal tersebut disajikan pada lampiran 8. Acuan
indikator keterampilan argumentasi ilmiah pada
intrumen tes yang digunakan adalah menurut
Toulmin’s Argument Patter (TAP) yang dirangkum
menjadi 6 indikator. Enam indikatornya yaitu Claim,
Ground, Warrant, Backing, Modal Qualifier dan
Rebuttal. Berdasarkan tabel 4.2, setiap soal terdapat
keseluruhan dari indikator argumentasi ilmiah.
Pengumpulan data  dilakukan  dengan
memberikan pretest keterampilan argumentasi ilmiah
sebelum pemberian perlakuan. Pemberian pretest
bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman awal dan
keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik
sebelum perlakuan diterapkan. Kelas XI Tesla 2
sebagai kelas eksperimen, dengan melakukan
penerapan model pembelajaran Argument Based
Science Inquiry (ABSI). Sementara kelas XI Pasteur

sebagai kelas kontrol, dengan penerapan model
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pembelajaran konvensional yaitu dengan metode
ceramah dan diskusi. Nilai rata-rata pretest dapat
dilihat pada gambar 4.1.

Nilai Prettest Keterampilan
Argumentasi [lmiah

60
40
40.86
20 32.52
0
Pretest Eksperimen Pretest Kontrol

Gambar 4. 1 Hasil Nilai Pretest

Berdasarkan gambar 4.1, nilai rata-rata pretest yang
diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 40,86 dan
rata-rata pada kelas kontrol sebesar 32,52. Hasil ini
menggambarkan = bahwa  sebelum  perlakuan
diterapkan, tingkat keterampilan argumentasi ilmiah
pada kelas eksperimen dan kontrol tidak terpaut jauh.

Variabel bebas yang dilakukan pada penelitian
ini adalah Model Pembelajaran Argument Based
Science Inquiry (ABSI). Sampel penelitian dipilih
secara simple random sampling pada dua kelas, yakni
kelas eksperimen pada kelas XI Tesla 2 (MIPA 6) dan
kelas kontrol pada kelas XI Pasteur (MIPA 9). Kelas

eksperimen akan mengikuti pembelajaran dengan
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penerapan model Pembelajaran Argument Based
Science Inquiry (ABSI), sedangkan kelas kontrol akan
mendapatkan pembelajaran konvensional dengan
metode ceramah dan diskusi. Materi yang diajarkan
mencakup hidrolisis garam, dengan sub materi
mencakup konsep dasar hidrolisis garam dan jenis-
jenis garam, jenis-jenis garam terhidrolisis, dan pH
larutan garam hidrolisis.

Kegiatan pada pertemuan pertama dikelas
eksperimen dilaksanakan kegiatan pretest selama dua
jam pelajaran untuk mengevaluasi pemahaman awal
peserta didik dan keterampilan argumentasi
ilmiahnya. Kemudian pada pertemuan Kkedua,
pembelajaran dilaksanakan selama tiga jam pelajaran.
Pada pertemuan ini mempelajari sub materi konsep
dasar hidrolisis garam dan jenis-jenis garam, kegiatan
awal pada pembelajaran kelas eksperimen dengan
sesi pendahuluan, kegiatan apersepsi, dilanjutkan
dengan kegiatan inti pembelajaran sesuai dengan
sintaks model pembelajaran ABSI.

Kegiatan inti pada fase 1 : Explore of pre-
instruction understandning pada tahap ini peserta
didik ikut terlibat aktif dalam kegiatan apersepsi yang

diberikan oleh pendidik hal ini bertujuan untuk
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menggali pemahaman awal peserta didik (Budiyono,
2016). Pada fase ini pendidik memberikan pengantar
materi kemudian dilaksanakan kegiatan diskusi
kelompok mengenai lembar kerja peserta didik yang
memuat masalah terkait dengan sifat-sifat garam yang
berbeda. Pada fase ini tugas pendidik adalah menggali
pemahaman awal terkait dengan materi yang akan
dipelajari melalui informasi awal yang disajikan pada
LKPD.

Pertanyaan yang diberikan oleh pendidik
mengenai sifat-sifat garam yang mana jawaban yang
diberikan peserta didik akan memunculkan indikator
argumentasi ilmiah berupa claim (pernyataan),
ground (data). Contoh jawaban siswa sebagai berikut :
“Claim : Saya setuju apabila garam memiliki sifat yang
berbeda-beda.

Ground : Garam yang berbeda sifatnya dikarenakan
memiliki pH yang berbeda-beda oleh karena itu ada
garam asam,garam basa dan garam netral”

Pertanyaan pertama ini dijawab benar oleh lima dari
enam kelompok, yang menunjukkan terdapat
pemaham peserta didik dan juga keterampilan

argumentasi ilmiah peserta didik.
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Pada fase 2 : Participation in laboratory
peserta didik secara berkelompok terlibat dalam
praktikum untuk menentukan sifat hidrolisis garam.
Kegiatan percobaan ini dilakukan guna menyelidiki
pertabyaan penelitian, pengumpulan data,
menghasilkan bukti, membentuk klaim terkait dengan
pertanyaan dan bukti penelitian (Demirbag, 2014).
Percobaan dengan tujuan untuk menentukan sifat
hidrolisis garam  dirancang dalam  konteks
pembelajaran untuk memberikan pemahaman yang
mendalam terkait dengan konsep dasar hidrolisis
garam. Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa macam larutan garam dengan sifat yang
berbeda-beda, selain itu untuk menentukan jenis-jenis
garam digunakan kertas lakmus sebagai indikator
dalam percobaan.

Melalui serangkaian percobaan, pada fase 3 :
Negotiation 1 : Writing personal meaning for
laboratory activity, dan fase 4 : Negotiation Il : Sharing
and comparing data interpretation in small groups
peserta didik pada tahap ini membuat klaim
berkenaan dengan data hasil praktikum dan
membadingkan klaim dan interpretasi datanya

kepada sesama teman dalam kelompok (Budiyono,
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2016). Peserta didik secara berkelompok dapat
mengamati percobaan secara langsung perubahan
yang terjadi pada indikator kertas lakmus dan juga pH
larutan. Melalui fase ini, peserta didik dilatih untuk
dapat berargumen tentang data yang diperoleh dari
hasil praktikum sehingga dapat digunakan untuk
membentuk klaim, mencari kebenaran klaim, dan
interpretasi data yang telah dibuat oleh peserta didik
(Ramona et al, 2023).

Pada fase ini pendidik memberikan
pertanyaan mengenai perubahan kertas lakmus untuk
memunculkan keterampilan argumentasi ilmiah
peserta didik dengan indikator claim (pernyataan),
ground (data). Contoh jawaban peserta didik sebagai
berikut
“Claim : Saya setuju apabila larutan NH.Cl adalah
garam asam.

Ground : larutan NH.Cl apabila dicelupkan ke kerta
lakmus merah akan tetap berwarna merah sedangkan
pada kertas lakmus biru akan berubah menjadi merah”
Pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan benar
hampir keseluruhan kelompok yang artinya hal ini
menunjukkan terdapat pemahaman peserta didik dan

pencapaian indikator argumentasi ilmiah dengan baik.
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Pada fase 5 : Negotiation shape IlI : Comparing
science ideas textbooks or other printes resurces,
peserta didik membandingkan klaim yang telah dibuat
dengan sumber lain melalui diskusi kelas (Budiyono,
2016). Setelah melakukan percobaan peserta didik
melakukan analisis dan diskusi secara berkelompok
terkait hasil percobaan sesuai dengan yang terdapat
pada LKPD. Pada fase ini masing-masing kelompok
diberikan  kesempatan untuk  menyampaikan
argumennya mengenai klaim yang telah dibuat
disertai dengan sumber pembanding. Kelompok lain
dapat memberikan sanggahan ataupun dukungan
mengenai klaim yang disampaikan.

Pada fase ini pendidik memberikan
pertanyaan lanjutan terkait dengan asam dan basa
pembentuk dari garam, dimana pertanyaan tersebut
mengandung indikator warrant (Pembenaran).
Contoh jawaban peserta didik sebagai berikut.
“Warrant : NH4Cl bersifat asam selain dari perubahan
kertas lakmus juga dapat diketahui dari asam basa
pembentuknya yaitu asam kuat dan basa lemah”
Pertanyaan tersebut dijawab benar oleh empat

kelompok, hal tersebut menunjukkan masih adanya
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peserta didik yang belum memahami konsep dan
ketarampilan argumentasinya belum berkembang.

Pada fase 6 : Negotiation shape IV : Explore of
post instruction understanding, peserta didik
melakukan diskusi dan melakukan presentasi terkait
dengan hasil analisis data pada fase sebelumnya,
kemudian setelah melakukan presentasi tiap
kelompoknya, peserta didik dalam penerapan
pengetahuan untuk melakukan refleksi dan
merumuskan kesimpulan dari percobaan. Pada tahap
ini, peserta didik dapat mengkomunikasikan
pemahamannya seperti claim, ground, warrant serta
refleksi terkait dengan materi yang dipelajari. Melalui
tahap terakhir ini, pemahaman peserta didik dapat
tergambar secara jelas sehingga keterampilan
argumentasinya dapat berkembang.

Tahap terakhir peserta didik mengerjakan
latihan soal yang ada pada LKPD. Pada pengerjaan
latihan soal yang mana didalamnya terdapat enam
indikator argumentasi ilmiah akan tetapi peserta
didik hanya mampu mengerjakan tiga dari enam
indikator. Berikut contoh jawaban peserta didik

terdapat pada gambar 4.2.
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Gambar 4. 2 Jawaban Tiga Indikator

Jawaban dari latihan soal menujukkan bahwa peserta
didik sudah cukup memahami materi akan tetapi
keterampilan argumentasi ilmiahnya hanya tiga dari
enam indikator yang mampu dikuasi.

Kegiatan pembelajaran pertemuan Kketiga
dilaksanakan selama dua jam pelajaran pada kelas
eksperimen. Pada pembelajaran ini mempelajari sub
materi jenis-jenis garam terhidrolisis dan reaksi
hidrolisis. Kegiatan awal pada pembelajaran kelas
eksperimen dengan sesi pendahuluan, kegiatan
apersepsi, dilanjutkan dengan kegiatan inti
pembelajaran  sesuai dengan sintaks model
pembelajaran ABSI. Kegiatan inti pada fase 1 : Explore
of pre-instruction understandning pada tahap ini
peserta didik ikut terlibat aktif dalam kegiatan
apersepsi yang diberikan oleh pendidik hal ini
bertujuan untuk menggali pemahaman awal peserta

didik (Budiyono, 2016).
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Pada fase ini melibatkan pengantar materi
yang disampaikan oleh pendidik kemudian diskusi
dengan peserta didik terkait dengan LKPD yang
didalamnya memuat masalah terkait dengan jenis-
jenis hidrolisis garam dan reaksi hidrolisis garam.
Pada fase ini tugas pendidik adalah menggali
pemahaman awal terkait dengan materi yang akan
dipelajari melalui informasi awal yang disajikan pada
LKPD. Pertanyaan yang diberikan oleh pendidik
mengenai sifat larutan CH3COONa dan reaksi
hidrolisis yang mana jawaban yang diberikan peserta
didik akan memunculkan indikator argumentasi
ilmiah berupa claim (pernyataan), ground (data).
Contoh jawaban siswa sebagai berikut :

“Claim : pernyataan CH3COONa mengenai merupakan
basa adalah pernyataan yang benar.

Ground : karena CH3COONa terdiri dari NaOH adalah
basa kuat dan CH3COOH adalah asam lemah yang
mana jika direaksikan akan menghasilkan CH3COONa
bersifat basa.”

Penyelesaian dari permasalahan terkait
dengan reaksi hidrolisis garam, pada fase 2
Participation in laboratory peserta didik secara

berkelompok terlibat dalam praktikum untuk
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menentukan menentukan jenis-jenis hidrolisis garam
dan reaksi hidrolisis garam. Kegiatan percobaan ini
dilakukan guna menyelidiki pertanyaan penelitian,
pengumpulan data, menghasilkan bukti, membentuk
klaim terkait dengan pertanyaan dan bukti penelitian
(Demirbag, 2014). Percobaan dirancang dalam tujuan
konteks pembelajaran untuk memberikan
pemahaman yang mendalam terkait dengan konsep
hidrolisis garam. Percobaan ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa campuran larutan garam
dengan sifat yang berbeda-beda.

Melalui serangkaian percobaan, pada fase 3 :
Negotiation 1 : Writing personal meaning for
laboratory activity, dan fase 4 : Negotiation Il : Sharing
and comparing data interpretation in small groups
peserta didik pada tahap ini membuat klaim
berkenaan dengan data hasil praktikum dan
membadingkan klaim dan interpretasi datanya
kepasda sesama teman dalam kelompok (Budiyono,
2016). Peserta didik secara berkelompok dapat
mengamati secara langsung perubahan yang terjadi
pada indikator kertas lakmus. Selain mengamati

perubahan pada indikator kertas lakmus, percobaan
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ini juga mengamati pH tiap-tiap campuran larutan dan
menentukan jenis reaksi hidrolisisnya.

Pada fase 5 : Negotiation shape IlI : Comparing
science ideas textbooks or other printes resurces,
setelah melakukan percobaan peserta didik
melakukan analisis dan diskusi secara berkelompok
terkait hasil percobaan sesuai dengan yang terdapat
pada LKPD, dimana peserta didik melakukan analisis
terkait dengan anion dan kation serta reaksi hidrolisis
yang terjadi pada larutan. Pada fase ini pendidik
memberikan pertanyaan terkait dengan hasil
praktikum dimana pertanyaan melanjutkan dari
pertanyaan pada fase 1, pertanyaan ini mengandung
indikator warrant dan backing. Contoh jawaban
peserta didik sebagai berikut :

“Backing : CH3COONa merupakan garam basa,
dibuktikan dengan perubahan kertas lakmus merah
berubah menjadi biru dan kertas lakmus biru tetap biru
dan pH yang dihasilkan pada percobaan sejumlah 11
yang artinya pH >7 berarti bersifat basa.

Warrant : Berdasarkan hasil percobaan CH3COONa
mengalami hidrolisis parsial atau sebagian, CH;COONa
terdiri dari NaOH adalah basa kuat dan CH3;COOH

adalah asam lemah. Berikut reaksi hidrolisisnya:
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Reaksi Pembentukan : CH3COONa — CH3COO -(oq) + Na*
Ion CH3COO -¢mengalami hidrolisis :

CH3CO0-+ H20 & CH3COOH- + OH-

Na*+ H,0- (tidak terhidrolisis)

dikarenakan menghasilkan OH- artinya larutannya
bersifat basa, dan mengalami hidrolisis parsial atau
sebagaian”

Pertanyaan yang mengandung indikator warrant dan
backing (dukungan) hanya dapat dimunculkan secara
tepat oleh dua kelompok dari enam kelompok.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa pemahaman
peserta didik pada indikator tersebut belum
terbangun secara sempurna.

Sesi diskusi berikutnya selain pendidik yang
memberikan pertanyaan yang mengandung indikator
warrant dan backing, juga akan memunculkan
argumentasi dengan indikator modal qualifier sebagai
bentuk penguatan dan rebuttal sebagai sanggahan.
Contoh jawaban peserta didik
“Modal Qualifier : berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan ~ bahwa  CH3COONa bersifat  basa
dikarenakan pH nya sesuai dengan teori yang
menyatakan pH > 7 artinya bersifat basa dan hidrolisis

parsial yang mengasilkan OH- merupakan garam basa.
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Rebuttal : Sehingga tidak setuju apabila ada yang
menyatakan bahwa CH3COONa bersifat asam.
Argumentasi yang mengandung indikator modal
qualifier dan rebuttal hanya dapat dimunculkan secara
tepat oleh dua Kkelompok dari enam kelompok.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa pemahaman
peserta didik pada indikator tersebut belum
sempurna.

Selanjutnya pada fase 6 : Negotiation shape IV :
Explore of post instruction understanding, peserta
didik melakukan diskusi dan melakukan presentasi
terkait dengan hasil analisis data pada fase
sebelumnya, kemudian setelah melakukan presentasi
tiap kelompoknya, peserta didik dalam penerapan
pengetahuan melakukan refleksi dan merumuskan
kesimpulan dari percobaan. Pada tahap ini, peserta
didik dapat mengkomunikasikan pemahamannya
seperti claim, ground, warrant, backing, modal
qualifier, dan rebuttal serta refleksi terkait dengan
materi yang dipelajari. Melalui tahap terakhir ini,
pemahaman peserta didik dapat tergambar secara
jelas sehingga keterampilan argumentasinya dapat

berkembang.
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Tahap terakhir peserta didik mengerjakan
latihan soal yang ada pada LKPD. Pada tahap ini
keseluruhan indikator keterampilan argumentasi
dapat dimunculkan dengan baik oleh peserta didik
akan tetapi tidak hanya empat dari enam kelompok
yang menjawab dengan benar. Berikut contoh

jawaban peserta didik terdapat pada gambar 4.3.
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Gambar 4. 3 Jawaban Enam Indikator

Jawaban tersebut menunjukkan bahwa pemahaman

terkait dengan hidrolisis garam dan keterampilan
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argumentasi peserta didik sudah keseluruhan dapat
dimunculkan.

Kegiatan pembelajaran pertemuan keempat
pada kelas eksperimen, pembelajaran dilaksanakan
selama tiga jam pelajaran. Pada pertemuan ini
mempelajari sub materi pH larutan garam. Kegiatan
awal pada pembelajaran kelas eksperimen dengan
sesi pendahuluan, kegiatan apersepsi, dilanjutkan
dengan kegiatan inti pembelajaran sesuai dengan
sintaks model pembelajaran ABSI.

Kegiatan inti pada fase 1 : Explore of pre-
instruction understandning pada tahap ini peserta
didik ikut terlibat aktif dalam kegiatan apersepsi yang
diberikan oleh pendidik hal ini bertujuan untuk
menggali pemahaman awal peserta didik (Budiyono,
2016). Pada fase ini melibatkan pengantar materi
yang disampaikan oleh pendidik kemudian diskusi
dengan peserta didik terkait dengan LKPD yang
didalamnya memuat masalah terkait dengan pH
larutan garam. Penyelesaian dari permasalahan
terkait dengan pH larutan garam. , pada fase 2 :
Participation in laboratory peserta didik secara
berkelompok terlibat dalam praktikum untuk

menentukan pH larutan garam dan cara



102

perhitungannya. Percobaan dirancang dalam tujuan
konteks pembelajaran untuk memberikan
pemahaman yang mendalam terkait dengan
perhitungan pH larutan garam. Percobaan ini
dilakukan dengan menggunakan dua campuran
larutan garam kemudian peserta didik menentukan
berapa besar pH menggunakan indikator universal.
Melalui serangkaian percobaan pada fase 3 :
Negotiation 1 : Writing personal meaning for
laboratory activity, dan fase 4 : Negotiation Il : Sharing
and comparing data interpretation in small groups
peserta didik pada tahap ini membuat klaim
berkenaan dengan data hasil praktikum dan
membadingkan klaim dan interpretasi datanya
kepasda sesama teman dalam kelompok (Budiyono,
2016). Peserta didik secara berkelompok dapat
mengamati secara langsung berapa jumlah pH yang
dihasilkan. Pada fase 5 : Negotiation shape Il :
Comparing science ideas textbooks or other printes
resurces, setelah melakukan percobaan peserta didik
melakukan analisis dan diskusi secara berkelompok
terkait hasil percobaan sesuai dengan yang terdapat

pada LKPD.
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Kegiatan selanjutnya pada fase 6 : Negotiation
shape IV : Explore of post instruction understanding,
peserta didik melakukan diskusi dan melakukan
presentasi terkait dengan hasil analisis data pada fase
sebelumnya, kemudian setelah melakukan presentasi
tiap kelompoknya, peserta didik dalam penerapan
pengetahuan untuk merumuskan kesimpulan dari
percobaan. Tahap terakhir peserta didik mengerjakan
latihan soal yang ada pada LKPD. Pada tahap ini
peserta difokuskan untuk melakukan latihan soal
terkait dengan pH larutan garam dan keseluruhan
indikator keterampilan argumentasi dapat
dimunculkan dengan baik oleh peserta didik. Berikut
contoh jawaban peserta didik terdapat pada gambar
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Gambar 4. 4 Jawaban Enam Indikator
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Jawaban tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
terkait dengan pH larutan garam, akan tetapi hanya
tiga dari enam kelompok yang menjawab dengan
benar.

Kegiatan pada kelas kontrol mempelajari sub
materi yang sama disetiap pertemuannya akan tetapi
menggunakan model pembelajaran kovensional yaitu
cermah dan diskusi. Karena pembelajaran berpusat
kepada pendidik, partisipasi peserta didik terbatas
pada sesi tanya jawab. Peserta didik diharapkan
memperhatikan pada saat pendidik menjelaskan
materi yang sedang dibahas. Setelah pemaparan
materi, pendidik memimpin sesi tanya jawab dengan
peserta didik. Penting bagi peserta didik untuk
memahami dan mengingat informasi yang telah
dipelajari. Karena kedua kelas tersebut diperlakukan
berbeda, maka terdapat pula perbedaan hasil akhir
pembelajaran. Pembelajaran kelas kontrol juga
diberikan beberapa pertanyaan untuk memunculkan
argumentasi ilmiah yang masih minim, rata-rata
peserta didik hanya mampu menjawab dengan tidak
lebih dari tiga indikator.

Setelah mendapatkan perlakuan, kelas

penelitian  diberikan  posttest = berupa  soal
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keterampilan argumentasi ilmiah. Data hasil posttest
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana
efektivitas model pembelajaran ABSI terhadap
keterampilan argumentasi ilmiah pesrtda didik.
Perolehan nilai rata-rata ketempilan argumentasi
ilmiah pada masing-masing kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah 82,86 dan 63,44. Sebagaimana
terdapat pada gambar 4.5. Hasil keterampilan
argumentasi yang diperoleh menunjukkan bahwa
penerapan model ABSI efektif terhadap keterampilan
argumentasi ilmiah peserta didik. Hasil ini
mengindikasikan bahwa nilai keterampilan
argumentasi ilmiah pada kelas eksperimen lebih

signifikan dibanding kelas kontrol.

Nilai Posttest Keterampilan
Argumentasi Ilmiah

100
80
60 82.86
40 63.44
20
0
Posttes Posttes Kontrol
Eksperimen

Gambar 4. 5 Hasil Nilai Posttest
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Perbedaan nilai rata-rata posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor pertama yaitu keaktifan
siswa. Pembelajaran pada kelas eksperimen
menggunakan model ABSI yang dalam proses
pembelajaran memberikan kesempatan untuk peserta
didik aktif dalam kegiatan diskusi kelompok kecil dan
diskusi kelompok kelas sehingga peserta didik dapat
dilatih untuk berargumentasinya didasarkan atas
hasil kegiatan inkuiri sains (Demirbag & Gunel, 2014).
Sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol yaitu
model pembelajaran yang diterapkan masih
konvensional. Rahayuningsih (2022) menyatakan
bahwa pembelajaran yang hanya berpusat pada guru
kurang efektif digunakan dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik kurang aktif yang
mengakibatkan proses pemahaman peserta didik
kurang berkembang. Hal tersebut yang
mengakibatkan proses berpikir peserta didik hanya
samoai pada keterampilan mengingat dan memahami.

Faktor kedua yaitu kegiatan diskusi. Kelas
eksperimen dengan penerapan model ABSI
dilaksanakan kegiatan diskusi setiap fase, hal ini

bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan pada
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LKPD dan untuk melatih keterampilan argumentasi
peserta didik, sedangkan pada kelas kontrol,
dilaksanakan diskusi akan tetapi hanya dilaksanakan
dikegiatan awal materi setelah itu dilanjutkan materi
oleh pendidik. Dalam proses diskusi, argumentasi
pada kelas eksperimen telah menunjukkan hampir
keseluruhan indikator dapat dimunculkan sedangkan
pada kelas kontrol masih dalam kualitas yang rendah
yang mana hanya mampu memberikan argumentasi
tidak lebih dari tiga indikator. Nurmilawati, (2021)
menyatakan pembelajaran dengan menggunakan
metode diskusi kelompok bertujuan memberikan
kesempatan peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan argumentasi. Hal tersebut terbukti
bahwa tidak sedikit siswa yang masih kesulitan dalam
mengerjakan soal posttest.

Pemberian perlakuan juga dapat
mempengaruhi hasil keterampilan argumentasi ilmiah
peserta didik. Kelas eksperimen dengan diberikan
perlakuan penerapan model ABSI dengan tujuan
mengembangkan argumentasi yang mengharuskan
peserta didik melakukan diskusi dan kegiatan
penyelidikan berbasi argumentasi. Namun sebaliknya,

kelas kontrol hanya diberikan model konvensional
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yang mengakibatkan peserta didik kurang mampu
mengembangkan argumentasinya. Oleh sebab itu,
hasil kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Setelah diperoleh data nilai keterampilan
argumentasi ilmiah, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat. Data yang distribusi normal dan homogen
menjadi prasyarat untuk dilakiukan uji parametrik
dalam mengevaluasi penerapan model pembelajaran
ABSI terhadap keterampilan argumentasi ilmiah
peserta didik. Hasil analisis menggunakan perangkat
lunak statistk SPSS versi 26 menunjukkan bahwa data
keterampilan argumentasi ilmiah secara statistik
berdistribusi normal. Bukti didasarkan pada nilai
signifikansi uji normalitas untuk data pretest
keterampilan argumentasi ilmiah pada kelas
eksperimen sebesar 0,200 dan 0,060 untuk kelas
kontrol. Begitu juga, hasil analisis data posttest
keterampilan argumentasi ilmiah pada kelas
ekperimen dan kelas kontrol diperoleh masing-
masing nilai signifikasinya adalah 0,183 dan 0,200.
Nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan bahwa

data Kketerampilan argumentasi ilmiah memiliki
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distribusi normal, dikarenakan nilai signifikansi >

0,05. Detaill uji normalitas terdapat pada gambar 4.6.

Uji Normalitas
0.25

0.2

0.2 0.2
0.15 0.183

0.1

0.05 e

Pretest Pretest Posttets Posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

Gambar 4. 6 Hasil Uji Normalitas

Selain uji normalitas, analisis uji homogenitas
juga diperlukan sebagai prasyarat melakukan uji
hipotesis. Setelah mendapatkan data berdistribusi
normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 26, didapatkan bahwa data yang
diamati menunjukkan tingkat homogenitas, yang
berarti bahwa data tersebut berasal dari varian yang
relatif seragam. Hal ini dibuktikan oleh hasil
signifikansi yang didapatkan untuk keterampilan
argumentasi ilmiah setelah perlakuan adalah 0,598.

Hal ini menunjukkan nilai signifikasi uji homogenitas
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> 0,05 yang berarti data berasal dari varians sama
atau homogen.

Setelah diketahui bahwa data yang diperoleh
memiliki distribusi normal dan homogen, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas dari penerapan model
pembelajaran ABSI terhadap keterampilan
argumentasi ilmiah peserta didik adalah uji
independent sample t-test. Hasil analisis ketampilan
argumentasi ilmiah menggunakan uji t menunjukkan
nilai signifikasi (2-tailed) adalah 0,000, yang berada
dibawah nilai 0,05. Nilai signifikasi yang diperoleh
dapat diartikan bahwa hipotesis alternatif diterima
dan hipotesis nol ditolak. Penerimaan H,
menunjukkan bahwa variabel independent (penerapan
model ABSI) efektif terhadap variabel dependent
(keterampilan argumentasi ilmiah). Hasil pengujian t-
test dapat disimpulkan bahwa ketika peserta didik
mendapatkan perlakuan dengan pendekatan ini,
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
argumentasi ilmiah yang lebih baik.

Hasil signifikan dari uji-t menunjukkan bahwa
penerapan model ABSI efektif terhadap keterampilan

argumentasi ilmiah peserta didik. Hal ini sebabkan
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karena model pembelajasan ABSI yang
mengintegrasikan kegiatan argumentasi didalam
pembelajaran. Penerapan model ABSI dalam
pembelajaran lebih mengutamakan kegiatan antar
peserta didik yang mana mampu mengembangkan
keterampilan argumentasi peserta didik baik dalam
diskusi kelompok maupun diskusi kelas (Budiyono,
2016). Selain itu model ABSI juga dalam
penerapannya mengadopsi pada pembelajaran
Science Writing Heuristic (SWH) (Taufik et al, 2019).
SWH ini difokuskan untuk mengitegrasikan kegiatan
penyelidikan berbasis argumentasi ilmiah, kerja
kelompok kolaboratif dan untuk strategi dalam
menulis argumentasi ilmiah.

Tingkat penerapan model pembelajaran ABSI
terhadap keterampilan argumentasi ilmiah peserta
didik belum diketahui ketegorinya, oleh karena itu
dilakukan uji effect size. Effect size merupakan suatu
ukuran statistik yang memberikan gambaran sejauh
mana perbedaan atau hubungan yang signifikan
antara dua kelompok dalam suatu penelitian. Pada
penelitian ini effect size digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana terjadi peningkatan

keterampilan argumentasi ilmiah sebelum dan



112

sesudah penerapan model pembelajaran ABSI. Hasil
uji effect size diperoleh nilai sebesar 2,037 yang
menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan
argumentasi ilmiah dalam kriteria sangat besar.
Artinya, perbedaan tersebut tidak hanya signifikan
secara statistik, tetapi juga memiliki relevansi praktis
yang cukup besar. Pengaruh yang sangat besar ini
menggambarkan bahwa penerapan model ABSI
mampu memberikan Kkontribusi yang signifikan
terhadap keterampikan argumentasi ilmiah peserta
didik (Budiyono, 2016). Ini mengindikasikan bahwa
meskipun ada peningkatan yang signifikan, masih
terdapat ruang untuk perbaikan modul ajar dan
instrumen argumentasi ilmiah.

Hasil penelitian yang diperoleh memiliki
relevansi dengan didukung oleh beberapa penelitian
diantaranya penelitian dari Angeline (2018)
menunjukkan bahwa penerapan model ABSI lebih
baik daripada model konvensional untuk meningkat
keterampilan argumentasi peserta didik, penelitian
Nurudin (2017) yang menunjukkan bahwa penerapan
model ABSI dalam pembelajaran dapat meningkatkan
keterampilan argumentasi dan keterampilan berpikir

kritis, dan penelitian Demirbag dan Gunel (2014) yang
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menunjukkan bahwa pembelajaran ABSI mampu
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, keterampilan
argumentasi, dan kemampuan menulis. Pembelajaran
ini memiliki kontribusi positif terhadap pemahaman
konsep, proses sains, dan pengembangan
keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik.
Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil
adalah bahwa penerapan model pembelajaran ABSI
efektif terhadap keterampilan argumentasi ilmiah

peserta didik pada materi hidrolisis garam.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diupayakan dengan sebaik

mungkin, namun peneliti mengakui adanya beberapa

keterbatasan yang perlu diperlukan, antara lain:

1. Keterbatasan Tempat
Penelitian ini terbatas pada SMAN 4 Semarang
sebagai lokasi penelitian, sehingga ketika
diterapkan di lokasi yang lain, kemungkinan besar
akan menimbulkan variasi hasil yang diperoleh
oleh peneliti.

2. Keterbatasan Materi
Ruang lingkup materi penelitian ini terbatas pada
hidrolisis garam, oleh karena itu hasil yang

diperoleh peneliti kemungkinan besar akan
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berbeda jika penelitian diterapkan pada sub
materi yang lain.

Keterbatasan Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini
terbatas pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Oleh karena itu, dapat diantisipasi bahwa terdapat
potensi perbedaan hasil apabila pendeketan
pembelajaran menggunakan bahan ajar yang
berbeda.

Keterbatasan Kemampuan

Peneliti menyadari bahwa dalam menyusun karya
ilmiah ini, keterbatasan kemampuan masih
menjadi faktor yang signifikan. Oleh karena itu,
bimbingan  yang diberikan oleh  dosen
pembimbing memiliki peran yang sangat krusial
dalam membantu peneliti memaksimalkan

penyusunan karya ilmiah ini.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Argument Based Science Inquiry (ABSI) efektif terhadap
keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik pada
materi hidrolisis garam. Hal ini diperkuat oleh hasil uji
hipotesis menggunakan uji independent sample t-test
pada data posttest, yang menunjukkan nilai signifikansi
(sig) (2-tailed) sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi
5% (a = 0,05). Nilai sig. (2-tailed) yang diperoleh lebih
kecil dari 0,05, sehingga disimpulkan hipotesis alternatif
(Ha) diterima sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil
nilai effect size didapatkan 2,037 dengan kriteria sangat
besar berdasarkan interpretasi Cohen’s menunjukkan
bahwa model ABSI efektif dalam meningkatkan

keterampilan argumentrasi ilmiah peserta didik.

B. Implikasi

Merujuk pada simpulan hasil penelitian yang
disajikan, dapat diidentifikasi bahwa implikasi yang
dapat diambil adalah Pemilihan model pembelajaran

ABSI tepat digunakan untuk meningkatkan keterampilan
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argumentasi ilmiah peserta didik. Model pembelajaran
ABSI efektif terhadap keterampilan argumentasi ilmiah
peserta didik peserta didik mampu memberikan gagasan
sesuai dengan indikator keterampilan argumentasi

ilmiah.

C. Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang telah
dilakukan, berikut adalah beberapa saran yang dapat
diberikan oleh peneliti:

1. Penerapan model pembelajaran ABSI melibatkan
banyak fase, sehingga disarankan bagi guru yang
ingin menerapkan model tersebut untuk mengelola
waktu secara efisien agar semua tahap dapat
terlaksana dengan baik dan maksimal guna
mencapai output yang optimal.

2. Apabila pihak lain ingin menggunakan model
pembelajaran ini dalam penelitian, penting untuk
mempertimbangkan faktor kontekstual dalam
lingkungan pendidikan, seperti kendala
penjadwalan, ketersediaan sumber daya, dan
demografi siswa. Faktor-faktor ini harus mencakup
unsur-unsur yang mendorong keterlibatan siswa dan
mengurangi kemungkinan ketidaktertarikan selama

proses pembelajaran.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Validasi Indeks Gregory
No Butir Penilai Keterangan
| 11 (A,B,C,D)
1 3 4 D
2 3 4 D
3 3 4 D
4 3 4 D
5 3 4 D
6 3 3 D
7 3 4 D
Keterangan Rater 1
Relevansi Relevansi Kuat
Lemah (Skor 1- (Skor 3-4)
2)
Rater 2 Relevansi Lemah A B
(Skor 1-2)
Relevansi Kuat C D
(Skor 3-4)
Keterangan Rater 1
Relevansi Relevansi Kuat
Lemah (Skor 1- (Skor 3-4)
2)
Rater 2 Relevansi Lemah 0 0
(Skor 1-2)
Relevansi Kuat 0 1,2,3,4,5,6,7
(Skor 3-4)
Koefisien Validitas = ————
A+B+C+D
_7
7

=1 (Validitas Tinggi)
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Intrumen Tes

Kisi-Kisi Instrumen Tes Validasi Ahli

Satuan Pendidikan : SMAN 4 Semarang Alokasi Waktu : 90 Menit
Mata Pelajaran : Hidrolisis Garam Jumlah Soal  : 10 Butir
Kelas/Fase : XI/F Bentuk Soal  : Essay

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan menjelaskan fenomena sehari-hari sesuai
kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam keseharian; menerapkan operasi
matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam
membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam Kkeseharian;
memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan
konsep asam-basa dalam keseharian; menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian
termasuk termokimia dan elektrokimia; memahami kimia organik termasuk penerapannya

dalam keseharian.



Tujuan Pembelajaran :
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Peserta didik diharapkan mampu membandingkan garam yang dapat terhidrolisis dalam air

dan menentukan sifat garam yang terhidrolisis

2. Peserta didik diharapkan mampu menghitung pH larutan garam berdasarkan sifat
keasamannya
Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
Peserta didik | e Claim (C) C4 1 | Perhatikan gambar berikut ini ! Claim e Point 0
mampu e Ground (D) L t Saya setuju dengan jika
menganalisi e Warrant pernyataan tawas tidak
sifat garam (W) dapat digunakan menjaw
yang « Backing (B) untuk menjernihkan ab
terhidrolisisi | ¢ Model air e Point 1
s dan tidak Qualifier jika
terhidrolisis Q Ground peserta
dari Rebuttal Sumber : Proses  penjernihan didik
* Rebutta https://berita.99.co/manfaat- . :
penggunaan (R) tawas-untuk-air/ air dengan tawas menjaw
tawas dalam . , terjadi melalui proses ab
I Pada pengolahan air bersih PDAM .

penjernihan ; koagulasi dan dengan

. dilakukan dengan cara :
air. flokuasi, untuk 1
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
menambahkan tawas (Al2)SO4)3) | menjadikan  zat-zat indikato
yang bersifat basa sebanyak 5 kg | tersuspensi dan zat- r
untuk 1 kolam air besar dengan | zat  koloid  yang Point 2
ukuran panjang 50 meter dan | tadinya saling jika
lebarnya 20 meter. Penambahan | terpisah menjadi peserta
ini dilakukan bertujuan untuk | saling bergabung didik
menjernihkan air atau mengurangi | Smembentuk flok menjaw
kekeruhan dan warna air baku sehingga daoat ab
Berdasarkan pernyataan tersebut, | dengan mudah dengan
apakah anda setuju jika tawas | dihilangkan. Oleh 2
dapat digunakan untuk | karena itu tawas indikato
menjernihkan air? Dan apakah | banyak digunakan r
benar Alz(SO4)s bersifat basa? | oleh PDAM dalam Point 3
Setujukah anda dengan pernyataan | proses pengolahan air jika
tersebut ? Jelaskan alasannya ! bersih peserta
didik
Rebuttal menjaw
Namun tidak setuju ab
dengan  pernyataan dengan
jika Alz(SOa4)s bersifat 3

basa

indikato
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
Warrant r
Tawas atau | e Point 4
aluminium sulfat jika
adalah kelompok peserta
garam yang bersifat didik
asam karena menjaw
komponennya berasal ab
dari asam kuat dan dengan
basa lemah yang 4
dapat larut dalam air indikato
r

Backing e Point 5
Hal ini dapat juga jika
dibuktikan dengan peserta
ion yang dihasilkan didik
berikut : menjaw
Al2(SO4)3 = 2 A3+ + ab
SOz~ dengan
Hidrolisis 2 Al3+: 5
2 A3+ + 6 H20 2 2 indikato

Al(OH)s3 + 6H*
Hidrolisis SOZ~ :

r
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
S03~ - Tidak e Point 6
terhidrolisis jika
peserta
Modal Qualifier didik
Karena menghasilkan menjaw
ion H* maka dapat ab
dipastikan bahwa dengan
Al2(S04)3 merupakan 6
garam yang bersifat indikato
asam r
Peserta didik C5 2 Perhatikan gambar berikut ini! Claim e Point 0
mampu gy Saya setuju dengan jika
menganalisis __h @. pernyataan garam tidak
sifat garam !m 1 ',“[ q CaCOs3 dapat | menjaw
yang — digunakan untuk ab
terhidrolisisi produk pasta gigi e Point 1
s dan tidak Sumber : ]1ka
terhidrolisis https://www.istockphoto.com/id/ | Ground peserta
dari foto-foto/pasta-gigi Hal ini dikarenakan | didik
kandungan Contoh lain dalam penggunaan | kalsium karbonat menjaw
kalsium hidrolisis garam yaitu pada | (CaCOs) efektif untuk ab



https://www.istockphoto.com/id/foto-foto/pasta-gigi
https://www.istockphoto.com/id/foto-foto/pasta-gigi
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
karbonat penggunaan pasta gigi. Pasta gigi | menggantikan dengan
(CaCO03) pada didalamnya terdapat kandungan | kalsium pada email 1
pasta gigi. garam yang bersifat asam seperti | gigi yang terkikis indikato
kalsium karbonat (CaCO03). | setelah menyikat gigi, r
Berdasarkan pernyataan tersebut, | dan kandungan Point 2
apakah anda setuju dengan | kalsium karbonat juga jika
pernyataan jika garam CaCOs | berguna untuk peserta
dapat digunakan untuk produk | mengurangi didik
pasta gigi ? serta apakah anda | perubahan warna menjaw
setuju jika garam CaCOs bersifat | gigi, sehingga CaCOs ab
asam ? seringkali digunakan dengan
dalam produk pasta 2
gigi indikato
r
Rebuttal Point 3
Namun tidak setuju jika
dengan  pernyataan peserta
garam CaCOs bersifat didik
asam. Karena CaCOs menjaw
seharusnya bersifat ab
basa dengan
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
Warrant dan 3
Backing indikato
Hal ini juga dapat r
dibuktikan dengan Point 4
reaksi ionisasinya, jika
sebagai berikut : peserta
didik
CaCO3 — Ca2++ CO3%~ menjaw
Hidrolisis Caz*: ab
Ca?* + H20 - tidak dengan
terhidrolisis 4
Hidrolisis CO3™-: indikato
CO3%™ + H20 2 HCO3- + r
OH- Point 5
jika
Model Qualifier peserta
Karena menghasilkan didik
ion OH- maka CaCOs menjaw
dapat dipastikan ab
bersifat basa dengan

5
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
indikato
r
Point 6
jika
peserta
didik
menjaw
ab
dengan
6
indikato
r
Peserta didik c4 3 Perhatikan gambar berikut ini! Claim Point 0
mampu Pt Saya setuju dengan | jika
menganalisis e = = == pernyataan  bahwa tidak
sifat garam pemutih hanya dapat menjaw
yang B oA v B digunakan untuk ab
terhidrolisisi ,'f S = pakaian berwarna Point 1
s dan tidak putih jika
terhidrolisis Sumber : i peserta
dari https://hellosehat.com/hidup- Ground didik

sehat/merek-pemutih-pakaian-



https://hellosehat.com/hidup-sehat/merek-pemutih-pakaian-paling-ampuh/
https://hellosehat.com/hidup-sehat/merek-pemutih-pakaian-paling-ampuh/

134

Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah

penggunaan paling-ampuh/ Karena pemutih menjaw

produk Gambar diatas merupakan produk | pakaian tersebut ab

larutan pemutih pakaian yang merupakan | mengandung Larutan dengan

pemutih salah satu contoh dari produk | Natrium  Hipoklorit 1
hidrolisis garam. Larutan pemutih | (NaOCl). NaOCl indikato
pakaian ini terdiri dari asam lemah | memiliki pH >7 yang r
HCIO dan basa kuat NaOH sehingga | bersifat sangat basa Point 2
membentuk larutan yang bersifat | dan reaktif maka jika
asam. Larutan pemutih pakaian | hanya digunakan peserta
didalamnya terdapat sifat reaktan | pada pakaian yang didik
dan tidak sesuai dengan kulit | berwarna putih menjaw
normal pada umumnya, oleh ab
karena itu pada saat | Warrant dengan
pemakaiannya tidak dapat | Larutan Natrium 2
sembarangan dan harus sesuai | Hipoklorit  (NaOCl) indikato
dengan aturan pemakaiannya. bersifat sangat korosif r

Berdasarkan pernyataan | dan lebih “mengikis” Point 3

di atas, menurut anda apakah | sehingga jika
benar jika HCIO jika direaksikan | dapat  melunturkan peserta
dengan NaOH akan membentuk | warna pakaian dan didik
garam yang bersifat asam? Serta | membuat pakaian menjaw

mengapa pemutih pakaian hanya

rusak jika digunakan



https://hellosehat.com/hidup-sehat/merek-pemutih-pakaian-paling-ampuh/
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
dapat diberikan pada pakaian | secara berlebihan. ab
berwarna putih dan tidak dapat | Oleh karena itu dengan
diberikan untuk pakaian yang | hanya digunakan 3
berwarna? Apakah anda setuju | pada pakaian yang indikato
dengan hal tersebut ? Jelaskan | berwarna putih saja r
alasan yang sesuai ! Point 4
jika
Rebuttal peserta
Namun saya tidak didik
setuju dengan menjaw
pernyataan HclO ab
direaksikan  dengan dengan
NaOH akan 4
menghasilkan garam indikato
yang bersifat asam. r
HCIO merupakan Point 5
asam lemah jika jika
direaksikan  dengan peserta
NaOH yang bersifat didik
basa kuat maka akan menjaw
menghasilkan NaOCl ab

yang bersifat basa.
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
dengan
Backing 5
Hal ini dapat juga indikato
dibuktikan ~ dengan r
ion yang dihasilkan Point 6
berikut : jika
peserta
HCIO + NaOH —» H20 didik
+ NaOCl menjaw
ab
NaClO —» Na+ + CIO- dengan
Reaksi hidrolisis : 6
Na* + H20 - tidak indikato

terhidrolisis
ClO- + H20 2 HCIO +
OH-

Model Qualifier
Karena yang tersisa
OH- maka NaClO pasti
bersifat basa

r
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
Peserta didik Cc4 4 Perhatikan gambar berikut ini ! Claim e Point 0
mampu ‘ Saya setuju dengan jika
menganalisis pernyataan (NH4)2S04 tidak
sifat garam dapat digunakan menjaw
yang untuk  menurunkan ab
terhidrolisisis pH tanah e Point 1
dan tidak Sumber : jika
terhidrolisis https://www.mertani.co.id/post/p | Ground peserta
dari emanfaatan-pupuk-organik- Karena untuk | didik
sebagai-alternatif-ramah- menurunkan pH menjaw
lingkungan-dalam-pertanian-dan- | tanah yang terlalu | ab
perkebunan basa diperlukan zat dengan
Penggunaan pupuk dalam tanaman | lain  yang bersifat | 1
merupakan contoh lain dalam | asam dan (NH4)2504 indikato
penggunaan hidrolisis garam. Agar | merupakan garam r
tanaman tumbuh dengan baik, | yang bersifat asam. e Point 2
maka pH tanaman harus dijaga. pH jika
tanah untuk daerah pertanian | Warrant peserta
harus disesuaikan dengan pH | (NH4)2504 adalah |  didik
tanamannya. Maka dari itu | garam yang terbentuk menjaw
diperlukan pupuk yang dapat | dari asam kuat H2504 | ab

dan basa lemah



https://www.mertani.co.id/post/pemanfaatan-pupuk-organik-sebagai-alternatif-ramah-lingkungan-dalam-pertanian-dan-perkebunan
https://www.mertani.co.id/post/pemanfaatan-pupuk-organik-sebagai-alternatif-ramah-lingkungan-dalam-pertanian-dan-perkebunan
https://www.mertani.co.id/post/pemanfaatan-pupuk-organik-sebagai-alternatif-ramah-lingkungan-dalam-pertanian-dan-perkebunan
https://www.mertani.co.id/post/pemanfaatan-pupuk-organik-sebagai-alternatif-ramah-lingkungan-dalam-pertanian-dan-perkebunan
https://www.mertani.co.id/post/pemanfaatan-pupuk-organik-sebagai-alternatif-ramah-lingkungan-dalam-pertanian-dan-perkebunan
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
menjaga pH tanah agar tidak | NH4OH. Sehingga dengan
terlalu asam atau basa. Para petani | garam tersebut 2
biasanya menggunakan pelet padat | bersifat asam. indikato
(NH4)2S04 untuk menurunkan pH r
tanah yang bersifat basa. Rebuttal Point 3
Berdasarkan pernyataan diatas | Namun saya tidak jika
mengapa (NH4)2S04 dapat | setuju dengan peserta
digunakan untuk menurunkan pH | pernyataan (NH4)2S504 didik
tanah ? Dan apakah (NH4)2S04 | bersifat basa. Karena menjaw
bersifat basa ? Setujukah anda | (NH4)2S04 adalah ab
dengan pernyataan tersebut ? | garam yang bersifat dengan
Jelaskan alasannya ! asam. 3
indikato
Backing r
Dapat dibuktikan Point 4
dengan reaksi jika
ionisasinya  sebagai peserta
berikut : didik
(NH4)2S04 —» 2 NH4* + menjaw
S0;~ ab
Hidrolisis NH4* : NH4* dengan

+ H20 2 NH4OH + H*




139

Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
Hidrolisis SO%~ : 4
SO2~ + H20 —» tidak | indikato
terhidrolisis r
Point 5
Modal Qualifier jika
Dari reaksi hidrolisis peserta
tersebut  dihasilkan didik
ion H+ yang menjaw
menunjukkan bahwa ab
larutan tersebut pasti dengan
bersifat asam. 5
indikato
r
Point 6
jika
peserta
didik
menjaw
ab
dengan

6
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
indikato
r
Peserta didik C5 5 Diketahui data beberapa larutan | Claim Point 0
mampu sehingga berikut : Saya setuju dengan jika
menganalisis = HCN pernyataan jika H2SO4 tidak
sifat garam = NaOH direaksikan  dengan menjaw
yang *  HsPOs KOH akan ab
terhidrolisisis = KOH menghasilkan garam Point 1
dan tidak =  H2S04 yang bersifat netral jika
terhidrolisis Apabila H2S04 bersifat asam lemah, peserta
dari data direaksikan dengan KOH yang | Rebuttal didik
beberapa bersifat basa lemah  akan | Namun tidak setuju menjaw
larutan. menghasilkan larutan garam yang | dengan  pernyataan ab
bersifat netral. Apakah anda setuju | H2SO4 bersifat asam dengan
dengan pernyataan tersebut ? lemah dan KOH yang 1
bersifat basa lemah indikato
r
Ground Point 2
Karena  seharusnya jika
H2S04 bersifat asam peserta

kuat dan KOH bersifat

didik
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah

basa kuat menjaw
ab

Warrant dan dengan

Backing 2

Hal ini juga dapat indikato

dibuktikan ~ dengan r

reaksi ionisasinya, Point 3

sebagai berikut : jika
peserta

H2S04 + KOH — K2S04 didik

+ H20 menjaw
ab

K2S04 —» K*+ S03~ dengan
3

Hidrolisis K : indikato

K+ + H20 — tidak r

terhidrolisis Point 4

Hidrolisis SO%™~ : jika

SO~ + H20 - tidak | peserta

terhidrolisi didik

menjaw
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
Model Qualifier ab
Kedua larutan dengan
tersebut tidak dapat 4
terhidrolisis  karena indikato
kedua larutan r
tersebut bersifat kuat Point 5
sehingga pasti akan jika
menghasilkan larutan peserta
garam yang bersifat didik
netral. menjaw
ab
dengan
5
indikato
r
Point 6
jika
peserta
didik
menjaw

ab
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
dengan
6
indikato
r
Peserta didik Cc4 6 Amati tabel hasil pengamatan | Claim e Point 0
mampu berikut ! Saya setuju dengan jika
menganalisis pernyataan KCN tidak
sifat garam merupakan garam menjaw
yang Larutan Warna Kertas | pH | | yang bersifat basa ab
terhidrolisisis Lakmus e Point 1
dan tidak Merah Biru Rebuttal jika
terhidrolisis NaCl Merah | Biru 7 Namun tidak setuju peserta
dari hasil dengan  pernyataan didik
pengamatan (NH4):SO | Merah | Merah | <7 || (NH4)2504 merupakan menjaw
menggunaka 4 garam yang bersifat ab
n kertas KCN Biru T netral dan  NaCl dengan
lakmus. merupakan garam 1
yang bersifat asam indikato
Berdasarkan tabel dari hasil r )
Ground e Point 2
pengamatan menggunakan kertas g
Karena  seharusnya jika

lakmus, diketahui ciri-ciri bahwa
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
garam yang bersifat : (NH4)2S04 bersifat peserta
Asam adalah Nac(l asam dan NaCl didik
Netral adalah (NH4)2S04 bersifat netral menjaw
Basa adalah KCN ab
Apakah anda setuju dengan dengan
pernyataan diatas ? jelaskan | Warrant dan 2
alasannya! Backing indikato
Hal ini juga dapat r
dilihat dari uji kertas, Point 3
pH dan ion yang jika
dihasilkan sebagai peserta
berikut : didik
menjaw
= NaCl bersifat netral, ab
terlihat dari wuji dengan
kertas lakmus 3
merah tetep merah indikato
dan biru tetap biru, r
serta juga dapat Point 4
dilihat dari  uji jika
indikator universal peserta

yang dengan hasil
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
pH = 7 sehingga didik
bersifat netral menjaw
ab
Hal ini juga dapat dengan
dilihat dari ion yang 4
dihasilkan indikato
NaCl - Na* (basa r
kuat)+ Cl- (asam Point 5
kuat) jika
Hidrolisis Na*: peserta
Na* + H20 — tidak didik
terhidrolisis menjaw
Hidrolisis Cl- : ab
Cl- + H20 — tidak dengan
terhidrolisis 5
indikato
Karena kedua r
larutan ion bersifat Point 6
kuat sehingga tidak jika
mengalami peserta
hidrolisis sehingga didik

bersifat netral
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah

menjaw
» (NH4)2S04 Dbersifat ab
asam, dilihat dari dengan
uji kertas lakmus 6
merah tetap merah indikato

dan biru menjadi
merah, serta juga
dapat dilihat dari
uji indikator
universal yang
dengan hasil pH < 7
sehingga  bersifat
asam

Hal ini juga dapat
dilihat dari ion yang
dihasilkan :
(NH4)2S04 —» 2NHa4*
(basa lemah) +
S03~ (asam kuat)
Hidrolisis NHa4*
NHs + H0 S

r
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Indikator
Soal

Indikator
Argumentasi
Ilmiah

Level
Kognitif

No

Soal

Kunci jawaban

Skor

NH4+OH + H*
Hidrolisis SOZ™:
S02~ + H20 - tidak
terhidrolisis

Hidrolisis garam
yang berasal dari
asam kuat dan basa
lemah akan
menghasilkan  ion
H* sehingga garam
bersifat asam

KCN bersifat basa,
dilihat dari  uji
kertas lakmus
merah menjadi biru
dan biru tetap biru,
serta juga dapat
dilihat dari  uji
indikator universal
yang dengan hasil
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Indikator
Soal

Indikator
Argumentasi
Ilmiah

Level
Kognitif

No

Soal

Kunci jawaban

Skor

pH > 7 atau bersifat
basa

Hal ini juga dapat
dilihat dari ion yang
dihasilkan :

KCN - K* (basa
kuat) + CN- (asam
lemah)

Hidrolisis K* :

K+ - Tidak
Terhidrolisis
Hidrolisis CN- :

CN- + H20 2 HCN +
OH-

Hidrolisis garam
yang berasal dari
basa kuat dan asam
lemah akan
menghasilkan ion
OH- sehingga garam
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Indikator
Soal

Indikator
Argumentasi
Ilmiah

Level
Kognitif

No

Soal

Kunci jawaban

Skor

bersifat basa

Model Qualifier

Sehingga dari uraian
diatas dapat
disimpulkan dengan
pasti jika NaCl adalah
garam yang bersifat
netral, (NH4)2S04
adalah garam yang
bersifat asam, dan
KCN adalah garam
yang bersifat basa

Peserta didik
mampu
menganalisis
sifat garam
yang
terhidrolisisis
dan tidak

C4

Amatilah tabel hasil pengamatan

berikut !

Laruta
nlM

Perubahan
Warna

Lakmus
Merah

Lakmu
s Biru

KCl

Merah

Biru

Claim
Saya setuju dengan
pernyataan KCl
merupakan garam
netral

Rebuttal

e Point 0
jika
tidak
menjaw
ab

e Point 1
jika
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
terhidrolisis NH4CI Merah | Merah Namun tidak setuju peserta
dari hasil CHsCO Biru Biru dengan  pernyataan didik
suatu ONa jika CH3COONa menjaw
percobaan. NazCO Biru Biru merupakan garam ab
3 yang bersifat asam dengan
Berdasarkan tabel hasil | dan NH4Cl merupakan 1
pengamatan  diatas  dengan | garam yang bersifat |  indikato
menggunakan  kertas lakmus, | basa r
diketahui bahwa ciri-ciri garam Point 2
yang bersifat : Ground jika
= Basa adalah NH4Cl Karena  seharusnya peserta
= Asam adalah CH3COONa yaitu CHsCOONa | didik
= Netral adalah KCl merupakan garam menjaw
yang bersifat basa dan ab
Berdasarkan pernyataan tersebut | NHaCl merupakan dengan
apakah anda setuju dengan hal itu? | garam yang bersifat 2
Jelaskan alasannya ! asam indikato
r
Warrant dan Point 3
Backing jika
Hal ini juga dapat peserta
dilihat melalui uji
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
kertas lakmus dan ion didik
yang dihasilkan menjaw
sebagai berikut : ab
dengan
= KCl bersifat 3
netral, dilihat dari indikato
uji kertas lakmus r
merah tetap Point 4
merah dan biru jika
tetap biru. peserta
didik
Hal ini juga dapat menjaw
dilihat dari ion ab
yang dihasilkan dengan
KCl - K* (Basa 4
kuat) + CI- (asam indikato
kuat) r
Karena kedua Point 5
larutan ion jika
bersifat kuat peserta
sehingga tidak didik

mengalami
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah

hidrolisis menjaw

sehingga netral ab
dengan

NH4Cl bersifat 5

asam, dilihat dari indikato

uji kertas lakmus r

merah tetap Point 6

merah dan biru jika

menjadi merah peserta
didik

Hal ini juga dapat menjaw

dilihat dari ion ab

yang dihasilkan dengan

NH4Cl -  NH#* 6

(basa lemah) + Cl- indikato

(asam kuat)
Hidrolisis Cl-:

Cl- + H20 — tidak
terjadi reaksi
Hidrolisis NH4* :
NHs* + H20 2
NH4OH + H*

r
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Indikator
Soal

Indikator
Argumentasi
Ilmiah

Level
Kognitif

No

Soal

Kunci jawaban

Skor

Hidrolisis garam
yang berasal dari
asam kuat dan
basa lemah akan
menghasilkan ion
H* sehingga
garam bersifat
asam

CH3COONa

bersifat basa,
dilihat dari uji
kertas lakmus
merah  menjadi
biru dan biru
tetap biru

Hal ini juga dapat
dilihat dari ion
yang dihasilkan

CH3COONa -
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Indikator
Soal

Indikator
Argumentasi
Ilmiah

Level
Kognitif

No

Soal

Kunci jawaban

Skor

CH3COO-  (asam
lemah) + Na*
(basa kuat)
Hidrolisis
CH3COO-:
CH3COO- + H20 2
CH3COOH + OH-
Hidrolisis Na*:
Na* + H0 -
tidak terhidrolisis

Hidrolisis garam
yang berasal dari
basa kuat dan

asam

Lemah akan
menghasilkan ion
OH- sehingga

garam bersifat
basa

Model Qualifier




155

Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah

Sehingga berdasarkan

uraian tersebut KCI

pasti bersifat netral,

CH3COONa  bersifat

netral, CH3COONa

bersifat basa dan

NH4Cl bersifat asam
Peserta didik C4 8 Diketahui sebuah data bahwa | Claim e Point 0
mampu kertas lakmus merah dan biru | Saya setuju dengan jika
menghitung apabila dicelupkan ke dalam | pernyataan apabila tidak
pH larutan larutan NaCl maka kertas lakmus | kertas lakmus merah menjaw
garam yang akan tetap dan tidak berubah | dan biru dicelupkan ab
terhidrolisis warna. Serta 20 ml larutan NaCl | ke dalam larutan NaCl | e Point 1
dan tidak 0,1 M akan menghasilkan pH | maka kertas lakmus jika
terhidrolisis sebesar 9. tersebut tidak peserta
dari larutan Apakah anda setuju dengan | berubah warna. didik
NacCl pernyataan jika kertas lakmus menjaw
berdasarkan merah dan biru dicelupkan ke | Ground ab
data dalam larutan NaCl maka Kkertas | Hal ini disebabkan dengan
percobaan lakmus tersebut tidak berubah | karena NaCl bersifat 1
menggunaka warna ? Serta apakah benar pH | netral sehingga indikato
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
n kertas NaCl sebesar 9 ? sertakan alasan | apabila lakmus merah r
lakmus dan perhitungannya ! dicelupkan dalam | e Point 2
larutan NaCl maka jika
warna nya akan tetap peserta
merah dan lakmus didik
biru akan tetap biru menjaw
ab
Rebuttal dengan
Namun saya tidak 2
setuju dengan indikato
pernyataan apabila 10 r
mL larutan NaCl 0,1 M | e Point 3
dilarutkan NaCl 0,1 M jika
dilarutkan akan peserta
menghasilkan pH didik
sebesar 9 Kkarena menjaw
seharusnya pH yang ab
terbentuk yaitu 7 dengan
3
Warrant indikato

Hal ini juga dapat
dilihat dari ion yang

r
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
dihasilkan e Point 4
NaCl — Na* (basa jika
kuat) + Cl- (asam peserta
kuat) didik
Hidrolisis Na* : menjaw
Na* +H:0 — tidak ab
terhidrolisi dengan
Hidrolisis Cl- : 4
Cl- + H20 - tidak indikato
terhidrolisis r
e Point 5
Backing jika
Karena kedua larutan peserta
ion bersifat kuat didik
sehingga tidak ada menjaw
ketertarikan dengan ab
H* dan OH- pada H20 dengan
sehingga garam 5
bersifat netral. indikato
r
Model Qualifier e Point 6

Jika suatu larutan
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
garam bersifat netral jika
maka dapat peserta
dipastikan pH nya didik
sebesar 7 menjaw
ab
dengan
6
indikato
r
Peserta didik C5 9 Diketahui hasil data pengamatan | Claim Point 0
mampu bahwa kertas lakmus merah dan | Saya setuju dengan jika
menghitung biru apabila dicelupkan ke dalam | pernyataan  apabila tidak
pH larutan larutan (NH4)2SO4 yang bersifat | kertas lakmus merah menjaw
garam yang basa 0,2 M (Kb = 1 x 10-°) warna | dan biru dicelupkan ab
terhidrolisis kedua kertas lakmus akan berubah | ke dalam larutan Point 1
dan tidak menjadi warna merah. (NH4)2S04 maka jika
terhidrolisis Apakah anda setuju dengan | kedua lakmus akan peserta
dari larutan pernyataan apabila kertas lakmus | berubah menjadi didik
(NH4)2S04 merah dan biru dicelupkan ke | merah. menjaw
berdasarkan dalam larutan (NH4)2SO4 maka ab
data akan berubah menjadi merah ? | Rebuttal dengan
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
percobaan Setujukah anda dengan | Namun tidak setuju 1
menggunaka pernyataan tersebut ? Sertakan | dengan  pernyataan indikato
n kertas bukti dengan perhitungan pH nya ! | (NH4)2SO4 bersifat r
lakmus (Log2=0,4) basa. Karena Point 2
seharusnya (NH4)2S04 jika
bersifat asam peserta
didik
Ground menjaw
(NH4)2504 merupakan ab
garam yang bersifat dengan
asam, hal ini 2
dibuktikan dengan indikato
pada saat dicelupkan r
kedalam larutan Point 3
(NH4)2S04 maka jika
kertas lakmus merah peserta
warnanya akan tetap didik
merah dan apabila menjaw
dicelupkan  dengan ab
kertas lakmus biru dengan
maka warnanya akan 3

berubah menjadi
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah

merah indikato
r

Warrant dan Point 4

Backing jika

Hal ini juga dapat peserta

dilihat dari ion yang didik

dihasilkan : menjaw

(NH4)2S04 — 2 NH4* ab

(basa lemah) + SOZ%~ dengan

(asam kuat) 4

Hidrolisis NHa* : indikato

NHa4* + H20 2 NH4OH r

+ H* Point 5

Hidrolisis SO ~: jika

SO%~ + H:0 — tidak peserta

terhidrolisis didik
menjaw

Karena menghasilkan ab

ion H* maka dengan

(NH4)2S04 bersifat 5

asam

indikato
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
r
Hal ini juga dapat | e Point 6
dibuktikan ~ melalui jika
perhitungan : peserta
Konsentrasi garam = didik
0,2M menjaw
Kation garam ab
terhidrolisis = 2 dengan
[H+] = 6
indikato

\/I;—‘;V x M x kation yang

[H+] =
10—14
1075

[H+] =v4 x 1010 x 2
[H+]=2x 1075

x0,2x2

pH =-log [H+]

pH=-log2x107°

r
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
pH=5-log?2
pH=4,6
Modal Qualifier
Berdasarkan
perhitungan diketahui
bahwa pH larutan
tersebut memiliki pH
4,6 artinya pH < 7
sehingga  (NH4)2SO04
pasti bersifat asam.
Menghitung c5 |10 Diketahui sebuah data bahwa | Claim e Point 0
pH larutan kertas lakmus merah berubah | Saya sangat setuju jika
garam yang menjadi biru dan biru tetap biru | dengan  pernyataan tidak
terhidrolisis pada saat dicelupkan ke dalam | lakmus merah menjaw
dan tidak larutan NaCN yang bersifat netral | berubah menjadi biru ab
terhidrolisis dengan data 0,01 M (Ka = 1 x 10- | dan lakmus biru tetap | ¢ Point 1
10, biru pada saat jika
Apakah anda setuju dengan | dicelupkan dalam peserta
pernyataan jika kertas lakmus | larutan NaCN hal ini didik

merah berubah menjadi biru dan

terjadi karena larutan

menjaw
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
tetap biru pada saat dicelupkan | NaCN bersifat basa. ab
dalam larutan NaCN ? Dan apakah dengan
benar NaCN bersifat netral ? | Rebuttal 1
Setujukah anda dengan | Namun tidak setuju indikato
pernyataan tersebut ? Serta | dengan  pernyataan r
buktikan dengan perhitungan pH | NaCN bersifat netral. Point 2
nya! Karena  seharusnya jika
NaCN bersifat basa peserta
didik
Ground menjaw
NaCN merupakan ab
garam yang bersifat dengan
basa, hal ini 2
dibuktikan dengan indikato
pada saat dicelupkan r
kedalam larutan Point 3
NaCN maka kertas jika
lakmus merah peserta
warnanya akan didik
berubah menjadi biru menjaw
dan lakmus biru akan ab

tetap biru
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
dengan
Warrant dan 3
Backing indikato
Hal ini juga dapat r
dilihat dari ion yang Point 4
dihasilkan : jika
NaCN — Na* + CN- peserta
Hidrolisis Na*: didik
Na* + H20 - tidak menjaw
terhidrolisis ab
Hidrolisis CN-: dengan
CN- + H20 2 HCN + 4
OH- indikato
Hal ini juga dapat r
dibuktikan ~ melalui Point 5
perhitungan : jika
Konsentrasi garam = peserta
0,01 M didik
[OH-] = menjaw
\/K—W x M x anion yang ab
Ka dengan
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif | No Soal Kunci jawaban Skor
Soal Ilmiah
5
[OH-] = indikato
10~1 r
o0 ¥ 001x 1 Point 6
jika
[OH-] = V10-¢ peserta
[OH-]=1073 didik
menjaw
POH = - log [OH-] ab
POH =-log x 1073 dengan
=3 6
pH = 14 - POH indikato
pH=14-3 r
pH=11
Model Qualifier
Berdasarkan

perhitungan diketahui
bahwa pH larutan
tersebur memiliki pH
11 artinya pH > 7
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Indikator Level
Indikator Argumentasi | Kognitif
Soal Ilmiah

No

Soal

Kunci jawaban

Skor

sehingga NaCN pasti
bersifat basa

Skor maksimal = 60

.. Skoryang didapatkan
Nilaj = == YR8 CCAPAR o 100

Skor maksimal
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Lampiran 3. Instrumen Uji Coba

Nama

INSTRUMEN UJI COBA
SOAL KEMAMPUAN ARGUMENTASI ILMIAH

Kelas

No Absen : Tanggal Pelaksanaan :

Petunjuk pengerjaan soal :

1. Tuliskan identitas diri Anda pada lembar jawaban
yang disediakan !
2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang
jelas tanyakan kepada pengawas !
3. Jawablah semua pertanyaan yang disediakan !
Soal-soal
1. Proses pengolahan air bersih PDAM dilakukan dengan

cara menambahkan tawas atau Aly(SO4)z  yang
bersifat basa sebanyak 5 kg untuk 1 kolam air besar
dengan ukuran panjang 50 meter dan lebarnya 20
meter. Penambahan ini dilakukan bertujuan untuk
menjernihkan air atau mengurangi kekeruhan dan
warna air baku.

Berdasarkan pernyataan tersebut, apakah anda setuju
jika tawas dapat digunakan untuk menjernihkan air?
Berikan alasannya ! serta setujukan anda apakah
benar Al;(SO4)z bersifat basa? Jelaskan alasannya !

dan bagaimana reaksi hidrolisis yang terjadi pada
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Al>(S04)3 ? Berikan kesimpulan terkait dengan reaksi
hidrolisisnya !

Penggunaan produk pasta gigi merupakan contoh lain
hidrolisis garam dalam kehidupan. Pasta gigi
didalamnya terdapat kandungan garam yang bersifat
asam seperti kalsium karbonat (CaCO3). Berdasarkan
pernyataan tersebut, apakah anda setuju dengan
pernyataan jika garam CaCOs dapat digunakan untuk
produk pasta gigi ? Berikan alasannya ! serta apakah
anda setuju jika garam CaCO3 bersifat asam ? Jelaskan
alasannya ! dan bagaimana reaksi hidrolisis yang
terjadi pada CaCO03? Berikan kesimpulan terkait
dengan reaksi hidrolisisnya !

Produk pemutih pakaian merupakan contoh lain
penggunaan hidrolisis garam dalam kehidupan
Larutan pemutih pakaian ini terdiri dari asam lemah
HCIO dan basa kuat NaOH sehingga membentuk
larutan yang bersifat asam. Larutan pemutih pakaian
didalamnya terdapat sifat reaktif dan tidak sesuai
dengan kulit normal pada umumnya, oleh karena itu
pada saat pemakaiannya tidak dapat sembarangan
dan harus sesuai dengan aturan pemakaiannya.
Berdasarkan pernyataan di atas, mengapa pemutih

pakaian hanya dapat diberikan pada pakaian
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berwarna putih dan tidak dapat diberikan untuk
pakaian yang berwarna? jelaskan alasannya! Apakah
menurut anda apakah benar jika HCIO jika
direaksikan dengan NaOH akan membentuk garam
yang bersifat asam? Jelaskan alasan yang sesuai!
bagaimana reaksi ionisasi dan hidrolisis yang terjadi
pada HCIO dan NaOH ? Berikan kesimpulan terkait
dengan reaksi tersebut!

4. Penggunaan pupuk dalam tanaman merupakan
contoh lain dalam penggunaan hidrolisis garam. Agar
tanaman tumbuh dengan baik, maka pH tanaman
harus dijaga. pH tanah untuk daerah pertanian harus
disesuaikan dengan pH tanamannya. Maka dari itu
diperlukan pupuk yang dapat menjaga pH tanah agar
tidak terlalu asam atau basa. Para petani biasanya
menggunakan pelet padat (NH4):SOs untuk
menurunkan pH tanah yang bersifat basa.
Berdasarkan pernyataan diatas mengapa (NH4)2SO4
dapat digunakan untuk menurunkan pH tanah ? Dan
apakah (NH4).SOs4 bersifat basa ? Setujukah anda
dengan pernyataan tersebut ? Jelaskan alasannya !

5. Diketahui data beberapa larutan sebagai berikut :

= HCN
= NaOH
u H3P04



170

= KOH
= H,S0,4
Apakah anda setuju dengan pernyataan tersebut ?

apakah benar jika H»SOs4 bersifat asam lemah dan
KOH yang bersifat basa lemah ? jelaskan alasannya !
bagaimana reaksi ionisasi dan hidrolisis pada H2SO4
dan KOH ? berikan kesimpulan terkait dengan reaksi
hidolisisnya !

Amati tabel hasil pengamatan berikut !

Larutan Warna Kertas Lakmus pH
Merah Biru
NaCl Merah Biru 7
(NH4)2S04 Merah Merah <7
KCN Biru Biru >7

Berdasarkan  tabel dari hasil pengamatan
menggunakan kertas lakmus, diketahui ciri-ciri bahwa
garam yang bersifat :

» Asam adalah NaCl

= Netral adalah (NH4)2S04

» Basa adalah KCN

Apakah anda setuju dengan pernyataan bahawa NaCl
bersifat asam, (NH4).SOs Bersifat netral dan KCN
bersifat basa ? jelaskan alasannya ! jika anda tidak
setuju bagaimanakah pernyataan yang benar terkait

dengan garam diatas ? jelaskan alasannya! Bagaimana
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reaksi hidrolisis dari masing-masing garam? Berikan
kesimpulan dari masing-masing reaksi hidrolisisnya!

Amatilah tabel hasil pengamatan berikut !

Larutan 1 Perubahan Warna

M Lakmus Merah | Lakmus Biru
KCI Merah Biru
NH4Cl Merah Merah
CH3COON Biru Biru
a
NazCO3 Biru Biru

Berdasarkan tabel hasil pengamatan diatas dengan
menggunakan kertas lakmus, diketahui bahwa ciri-ciri
garam yang bersifat :

= Basa adalah NH4Cl

= Asam adalah CH3COONa

= Netral adalah KCI

Berdasarkan pernyataan tersebut apakah anda setuju

dengan hal itu? Jelaskan alasannya !

Diketahui bahwa kertas lakmus merah dan biru
apabila dicelupkan ke dalam larutan NaCl maka kertas
lakmus akan tetap dan tidak berubah warna. Pada 10
ml larutan NaCl 0,1 M akan menghasilkan pH sebesar
0.

Apakah anda setuju dengan pernyataan jika kertas
lakmus merah dan biru dicelupkan ke dalam larutan

NaCl maka kertas lakmus tersebut tidak berubah
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warna ? jelaskan mengapa hal tersebut bisa terjadi !
bagaimana reaksi hidrolisis yang terjadi pada NaCl ?
berikan  kesimpulan  terkait dengan  reaksi
hidrolisisnya! Serta apakah benar pH NaCl sebesar 9 ?
sertakan alasan dan perhitungannya !

Diketahui hasil data pengamatan bahwa Kkertas
lakmus merah dan biru apabila dicelupkan ke dalam
larutan (NH4)2S04 yang bersifat basa 0,2 M (Kb = 1 x
10-5) warna kedua kertas lakmus akan berubah
menjadi warna merah.

Apakah anda setuju dengan pernyataan apabila kertas
lakmus merah dan biru dicelupkan ke dalam larutan
(NH4).SOs maka akan berubah menjadi merah ?
jelaskan mengapa hal tersebut bisa terjadi! bagaimana
reaksi hidrolisis yang terjadi pada (NH4)2SO4 ? berikan
kesimpulan terkait dengan reaksi hidrolisisnya!
sertakan bukti dengan perhitungan pH nya! (Log 2 =
0,4) dan berikan kesimpulan terkait dengan hasil
perhitungan pH! (Log 2 = 0,4)

Diketahui sebuah data bahwa kertas lakmus merah
berubah menjadi biru dan biru tetap biru pada saat
dicelupkan ke dalam larutan NaCN yang bersifat
netral dengan data 0,01 M (Ka = 1 x 10-10).
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Apakah anda setuju dengan pernyataan jika kertas
lakmus merah berubah menjadi biru dan tetap biru
pada saat dicelupkan dalam larutan NaCN ? Dan
apakah benar NaCN bersifat netral ? jelaskan
alasannya! Bagaimana reaksi hidrolisis yang terjadi
pada NaCN? Buktikan dengan perhitungan pH nyal!
serta jelaskan kesimpulan pada reaksi hidrolisisnya

dan perhitungan pH nyal!
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Lampiran 4. Soal Pretest Posttest

Nama

SOAL KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH

Kelas

No Absen : Tanggal Pelaksanaan :

Petunjuk pengerjaan soal :

1.

3.

Tuliskan identitas diri Anda pada lembar jawaban
yang disediakan !

Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang
jelas tanyakan kepada pengawas !

Jawablah semua pertanyaan yang disediakan !

Soal-soal

1.

Proses pengolahan air bersih PDAM dilakukan dengan
cara menambahkan tawas atau Aly(SO4)z  yang
bersifat basa sebanyak 5 kg untuk 1 kolam air besar
dengan ukuran panjang 50 meter dan lebarnya 20
meter. Penambahan ini dilakukan bertujuan untuk
menjernihkan air atau mengurangi kekeruhan dan
warna air baku.

Berdasarkan pernyataan tersebut, apakah anda setuju
jika tawas dapat digunakan untuk menjernihkan air?
Berikan alasannya ! serta setujukan anda apakah
benar Al;(SO4)3 bersifat basa? Jelaskan alasannya !
dan bagaimana reaksi hidrolisis yang terjadi pada
Al>(S04)3 ? Berikan kesimpulan terkait dengan reaksi
hidrolisisnya !

Penggunaan produk pasta gigi merupakan contoh lain
hidrolisis garam dalam kehidupan. Pasta gigi
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didalamnya terdapat kandungan garam yang bersifat
asam seperti kalsium karbonat (CaCOs3). Berdasarkan
pernyataan tersebut, apakah anda setuju dengan
pernyataan jika garam CaCO3; dapat digunakan untuk
produk pasta gigi ? Berikan alasannya ! serta apakah
anda setuju jika garam CaCO3 bersifat asam ? Jelaskan
alasannya ! dan bagaimana reaksi hidrolisis yang
terjadi pada  CaCOs3? Berikan kesimpulan terkait
dengan reaksi hidrolisisnya !

3. Produk pemutih pakaian merupakan contoh lain
penggunaan hidrolisis garam dalam kehidupan
Larutan pemutih pakaian ini terdiri dari asam lemah
HCIO dan basa kuat NaOH sehingga membentuk
larutan yang bersifat asam. Larutan pemutih pakaian
didalamnya terdapat sifat reaktif dan tidak sesuai
dengan kulit normal pada umumnya, oleh karena itu
pada saat pemakaiannya tidak dapat sembarangan
dan harus sesuai dengan aturan pemakaiannya.
Berdasarkan pernyataan di atas, mengapa pemutih
pakaian hanya dapat diberikan pada pakaian
berwarna putih dan tidak dapat diberikan untuk
pakaian yang berwarna? jelaskan alasannya! Apakah
menurut anda apakah benar jika HCIO jika
direaksikan dengan NaOH akan membentuk garam
yang bersifat asam? Jelaskan alasan yang sesuai!
bagaimana reaksi ionisasi dan hidrolisis yang terjadi
pada HCIO dan NaOH ? Berikan kesimpulan terkait
dengan reaksi tersebut!

4. Diketahui data beberapa larutan sebagai berikut :
= HCN
= NaOH
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= H3PO,
= KOH
= H,S04

Apakah anda setuju dengan pernyataan tersebut ?
apakah benar jika H2SO4 bersifat asam lemah dan
KOH yang bersifat basa lemah ? jelaskan alasannya !
bagaimana reaksi ionisasi dan hidrolisis pada H2SO4
dan KOH ? berikan kesimpulan terkait dengan reaksi

hidolisisnya !
Amati tabel hasil pengamatan berikut !
Larutan Warna Kertas Lakmus pH
Merah Biru
NaCl Merah Biru 7
(NH4)2S04 Merah Merah <7
KCN Biru Biru >7

Berdasarkan  tabel dari hasil pengamatan
menggunakan kertas lakmus, diketahui ciri-ciri bahwa
garam yang bersifat :

= Asam adalah NaCl

» Netral adalah (NH4)2S04

= Basa adalah KCN

Apakah anda setuju dengan pernyataan bahawa NaCl
bersifat asam, (NH4).SO; Bersifat netral dan KCN
bersifat basa ? jelaskan alasannya ! jika anda tidak
setuju bagaimanakah pernyataan yang benar terkait
dengan garam diatas ? jelaskan alasannya! Bagaimana
reaksi hidrolisis dari masing-masing garam? Berikan
kesimpulan dari masing-masing reaksi hidrolisisnyal!
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6. Diketahui bahwa kertas lakmus merah dan biru

apabila dicelupkan ke dalam larutan NaCl maka kertas
lakmus akan tetap dan tidak berubah warna. Pada 10
ml larutan NaCl 0,1 M akan menghasilkan pH sebesar
0.
Apakah anda setuju dengan pernyataan jika kertas
lakmus merah dan biru dicelupkan ke dalam larutan
NaCl maka kertas lakmus tersebut tidak berubah
warna ? jelaskan mengapa hal tersebut bisa terjadi !
bagaimana reaksi hidrolisis yang terjadi pada NaCl ?
berikan  kesimpulan  terkait dengan  reaksi
hidrolisisnya! Serta apakah benar pH NaCl sebesar 9 ?
sertakan alasan dan perhitungannya !

7. Diketahui hasil data pengamatan bahwa Kkertas

lakmus merah dan biru apabila dicelupkan ke dalam
larutan (NH4)2SO4 yang bersifat basa 0,2 M (Kb = 1 x
10-5) warna kedua kertas lakmus akan berubah
menjadi warna merah.
Apakah anda setuju dengan pernyataan apabila kertas
lakmus merah dan biru dicelupkan ke dalam larutan
(NH4).SO4+ maka akan berubah menjadi merah ?
jelaskan mengapa hal tersebut bisa terjadi! bagaimana
reaksi hidrolisis yang terjadi pada (NH4)2SO4 ? berikan
kesimpulan terkait dengan reaksi hidrolisisnya!
sertakan bukti dengan perhitungan pH nya! (Log 2 =
0,4) dan berikan kesimpulan terkait dengan hasil
perhitungan pH! (Log 2 = 0,4)

8. Diketahui sebuah data bahwa kertas lakmus merah
berubah menjadi biru dan biru tetap biru pada saat
dicelupkan ke dalam larutan NaCN yang bersifat
netral dengan data 0,01 M (Ka =1 x 10-10).
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Apakah anda setuju dengan pernyataan jika kertas
lakmus merah berubah menjadi biru dan tetap biru
pada saat dicelupkan dalam larutan NaCN ? Dan
apakah benar NaCN bersifat netral ? jelaskan
alasannya! Bagaimana reaksi hidrolisis yang terjadi
pada NaCN? Buktikan dengan perhitungan pH nyal!
serta jelaskan kesimpulan pada reaksi hidrolisisnya
dan perhitungan pH nya!



Lampiran 5. Lembar Validasi Ahli

/

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN KETERAMPILAN ARGUMENTAS ILMIAH

Nama Validator : APﬂ'\DM Draga i

NIP . 19350420201903 201

Jabatan : Den .

A. Pengantar
Lembar validasi ini di kan untuk peroleh ilaian Bapak/Ibu terhadap
Instrumen Penilaian yang dikemb gkan. Saya kan terima kasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pernyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom jika butir soal instrumen sesuai dengan
aspek yang dinilai

2. Pada point kesimpulan penilaian keseluruhan Bapak/Ibu dimohon untuk
memberikan skor pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda cek )
pada kolom sesuai dengan rubrik penilaian berikut :

* 1 (tidak dapat digunakan)
* 2 (dapat digunakan dengan banyak revisi)
* 3 (dapatdigunakan dengan sedikit revisi)
® 4 (dapat digunakan dengan tanpa revisi)
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom

yang telah disediakan
C. Penilai
No Indikator Deskriptor | Skor |
| . 1]213
Asesmen
1. | Konten instrumen penilaian memungkinkan | 1. Tidak sesuai
untuk ingkatkan keter ilan ar i | 2.Kurang sesuai v
ilmiah peserta didik 3.Sesuai
4.Sangat sesuai
Materi
2. | Kesesuaian soal dengan indikator soal 1. Tidak sesuai
2. Kurang sesuai
3. Sesuai V|
4. Sangat sesuai
3. | Ki instrumen penil dengan tujuan | 1. Tidak sesuai
pembelaj indikator ar ilmiah, dan | 2. Kurang sesuai \/
materi soal 3. Sesuai
4. Sangat sesuai
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Konstruksi
4. | Kalimat bebas dari pernyataan yang tidak | 1. Tidak sesuai
relevan dengan objek yang dipermasalahkan | 2. Kurang sesuai Vi
atau kalimat soal merupakan pernyataan yang | 3. Sesuai
diperlukan saja 4. Sangat sesuai
S. | Pokok soal dirumuskan dengan jelasdan tegas | 1. Tidak sesuai
2. Kurang sesuai V|
3. Sesuai
4. Sangat sesuai
6. | Gambar dan tabel yang digunakan pada soal | 1. Tidak sesuai
disajikan dengan jelas 2. Kurang sesuai
3. Sesuai U
4. Sangat sesuai
Bahasa
7. | Penggunaan bahasa pada soal tidak multitafsir, | 1. Tidak sesuai
lugas, dan sesuai dengan kaidah bahasa | 2. Kurang sesuai »
indonesia 3. Sesuai
4. Sangat sesuai
D. Poin Kesimpulan Keseluruhan
No [ Aspek Skala Penilaian
| 1/2 (3|4
1. Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 1
2. Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 2
3; Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 3
4. Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 4
5. Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 5
6. Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 6
% Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 7
8. Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 8
9, Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 9
10. Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 10

E. Komentar Umum dan Saran

Dorbuiki @quai cprpn dan moskean -
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F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen penilaian dinyatakan:
a. Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi
alid digunakan untuk uji coba setelah revisi
c. Tidak valid untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu

Semarang, 1% Maret 2023

Ppliana D .




LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN KETERAMPILAN ARGUMENTAS ILMIAH

Nama Validator : ‘\)IAS'\ FMM\\\ & FA.

NIP $
Jabatan 3 6“"\! L,m\“

A. Pengantar
Lembar validasi ini di kan untuk peroleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
Instrumen Penilaian yang dikemt Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap pernyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom jika butir soal instrumen sesuai dengan
aspek yang dinilai
2. Pada point kesimpulan penilaian keseluruhan Bapak/Ibu dimohon untuk
memberikan skor pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda cek (\/]
pada kolom sesuai dengan rubrik penilaian berikut :
e 1 (tidak dapat digunakan)
e 2 (dapat digunakan dengan banyak revisi)
e 3 (dapat digunakan dengan sedikit revisi)
e 4 (dapat digunakan dengan tanpa revisi)
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada kolom
yang telah disediakan

No Indikator Deskriptor | Skor

1213 (4

-

Konten instrumen penilaian memungkinkan | 1. Tidak sesuai
untuk ingkatkan keter ilan ar i | 2. Kurang sesuai
ilmiah peserta didik 3.Sesuai Vv
| 4. Sangat sesuai

Materi

. Tidak sesuai
. Kurang sesuai V]
. Sesuai

. Sangat sesuai

2. | Kesesuaian soal dengan indikator soal

belajaran, indikator arg iilmiah, dan | 2. Kurang sesuai V]
. Sesuai

materi soal

1
2
3
4
3. | K instrumen penilaian dengan tujuan | 1. Tidak sesuai
2
3
4.

. Sangat sesuai

182



Konstruksi

4. | Kalimat bebas dari pernyataan yang tidak
relevan dengan objek yang dipermasalahkan
atau kalimat soal merupakan pernyataan yang

diperlukan saja

1. Tidak sesuai
2. Kurang sesuai
3. Sesuai

4. Sangat sesuai

5. | Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas

1. Tidak sesuai
2. Kurang sesuai
3. Sesuai

4. Sangat sesuai

6. | Gambar dan tabel yang digunakan pada soal

1. Tidak sesuai

7. | Penggunaan bahasa pada soal tidak multitafsir,
lugas, dan sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia

disajikan dengan jelas 2. Kurang sesuai \/
3. Sesuai
4. Sangat sesuai
Bahasa

1. Tidak sesuai
2. Kurang sesuai
3. Sesuai

4. Sangat sesuai

D. Poin Kesi lan Keseluruhan
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No Aspek

2

3

Skala Penilaian
1

4

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 1
Kesnmpulan penilaian keseluruhan butir soal no 2

pulan penilaian keseluruhan butir soal no 3

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 4
esnmgulan penilaian keseluruhan butir soal no 5

pulan penilaian keseluruhan butir soal no 6

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 7

1= d el ol o el ol o

=

E. Komentar Umum dan Saran

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 8

Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 9
Kesimpulan penilaian keseluruhan butir soal no 10

D\’()a Ddley
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Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen penilaian dinyatakan:
a. Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi
Valid digunakan untuk uji coba setelah revisi
c. Tidak valid untuk digunakan uji coba
Mohon diberi tanda silang (X) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu

Semarang, ﬁ Maret 2023

_é//iﬁf7

(Wldjﬂp'“”*/ffr#



Lampiran 6. Responded Uji Coba Instrumen
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NO | KODE NAMA NO | KODE NAMA
1 | RUC-01 | ANDHIKA BRAMA YUDHA 19 | RUC-19 | MAHESWARA ANTARA NOIRADI
2 | RUC-02 | AVELINA CALLYSTA PUTRI 20 | RUC-20 | MELYANA PUTRI WIJAYA
3 | RUC-03 | AZHIRA NAURA RAMADHANI TUARITA | 21 | RUC-21 | MUHAMMAD ARYAWIRA CHANDRA
4 | RUC-04 | BERYL GAVIN FERNANDA 22 | RUC-22 | NABILA PRAMUDYA WARDHANI
5 | RUC-05 | CANDRA SURYA WIBAWA 23 | RUC-23 | NADHIA RAMANDANI
6 | RUC-06 | CRISTIANO AMADIKA MARCEL PUTRA 24 | RUC-24 | NAFISA LIESTYA NURINDA DEWI
7 | RUC-07 | DAMAI ABHISTA SETIAWAN 25 | RUC-25 | PUSPA AYU KINANTI
8 | RUC-08 | DESWITA SALSABILA LOGISTASARI 26 | RUC-26 | QONITA SYAHLA NOVANDIKA
9 | RUC-09 | DINDA CAHYA KIRANA 27 | RUC-27 | RADEN REYHAND WAHYU NUGROHO
10 | RUC-10 | FADILA TRI MURTININGRUM 28 | RUC-28 | RANGGA MUHAMMAD DZAKY
11 | RUC-11 | FAREL DIO ADHITAMA 29 | RUC-29 | SABRINA PUTRIAMANDA
12 | RUC-12 | GEA SEPTIVANIA 30 | RUC-30 | SALMAN AL FARISY
13 | RUC-13 | GRACIELLA MARANATHA PUTRI 31 | RUC-31 | SYAFIRA DWI SANDA
14 | RUC-14 | ISABELLA AYU TIARA ARDHYTA 32 | RUC-32 | TAMARA AURAIL YERIKHO TARIGAN
15 | RUC-15 | JEFFREY SUGIARTO 33 | RUC-33 | YAFFA AURELLIA OWENA
16 | RUC-16 | JENITA AYU RAHMANINGTARICH 34 | RUC-34 | YANUAR PUTRA RACHMAWAN*
17 | RUC-17 | JUNIOR RAFAEL BARUS 35 | RUC-35 | ZEFANYA HEKA HERISTA
18 | RUC-18 | LIRA RAHMADANI 36 | RUC-36 | RAFI HISYAM INDISATRIO
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Lampiran 7. Hasil Uji Coba Instrumen

-
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TOTAL

51

38
38
46

43

55
40

45

33
48

NOMOR SOAL

10

3
3

4

3
1
2
3
1
2
3
1
3
4

KODE

RUC-27

RUC-28

RUC-29

RUC-30

RUC-31

RUC-32

RUC-33

RUC-34

RUC-35

RUC-36
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Lampiran 8. Uji Validitas

Correlations

Soal01 Soaln2 Soal03 Soalo4 Soal0s Soalos Soalo7 Soalos Soalog Saalt Total
Soald!  Pearson Correlation 1 551" 535~ -087 494 234 552~ 243 -006. ara 705~
Sig. (2-4ailed) 001 001 699 002 169 000 153 971 028 000
N 36 36 36 6 36 36 36 % 36 36 36
Soald2  Pearson Comrelation 551" 1 7517 -313 550" 225 447" 447" 382" 471" 708"
Sig. (2-tailed) 001 000 063 001 187 006 006 022 000
N 36 £ £ £ £ 36 £ £ 36 £ 38
Soaldd  Pearson Correlation 535~ 751" 1 104 550" -.049 475" T4 543" 249~ 787"
Sig. (2-4ailed) 001 000 548 001 78 003 09 001 008 000
[ 36 36 36 6 36 36 36 % 36 36 36
Soaldd  Pearson Correlatiol 067 -313 104 1 212 300 304 023 -145 179 002
Sig. (2-tailed) 699 063 548 108 075 a72 893 308 206 02
N 26 £ £ £ £ 36 £ £ 36 £ 36
Soalds  Pearson Correlation 294~ 550" 5507 272 1 @30 a5z 323 210 264 B4z
Sig. (2-1ailed) 002 001 001 108 | 62 035 065 220 118 000
[ 36 36 36 36 36 36 36 % 36 36 36
Soal0  Pearson Comrelation 234 -225 - 049 300 030 1 -014 -.342 - 140 054 108
Sig. (2-tailed) 169 1a7 775 .75 862 837 041 414 756 530
N 6 £ £ £ £ 36 £ £ 36 £ 36
Soal07 Pearson Correlation 5627 447" 4757 -.304 352" -014 1 oos 307 237 565~
Sig_(2-tailed) 000 006 003 o7z 035 937 962 o058 164 000
[ 36 36 36 36 36 36 36 % 36 36 36
Soal08  Pearson Comrelation 243 447" 174 023 323 342" 008 1 -016 245 329
Sig. (2-tailed) 153 008 309 803 085 041 962 928 150 050
N 38 38 38 38 38 38 38 38 36 38 38
Soald  Pearson Correlation -.006 382" 543" -145 210 -.140 307 -016 1 318 494”
Sig. (2-4ailed) 971 022 001 .398 220 414 088 928 .059 002
[ 36 36 38 38 ] 38 3 36 36 36
Soall0  Pearson Correlation ara® a7~ aa9” -179 264 054 237 245 318 1 803"
Sig (2-tailed) 025 004 006 298 119 756 164 150 059 000
N 36 36 36 £ £ 36 £ £ 36 36 38
Total Pearson Correlation 705~ 708" 787" .002 642 108 565~ 29 494 603" 1
Sig. (2-4ailed) .000 000 000 992 000 530 000 050 002 .000
[ 36 36 36 38 36 36 36 % 36 36 36

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2tailed)
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Soal | Coorrected Item I'abel Product Validitas
Correlation (rhitung]) | Moment

1 0,705 0,329 Valid

2 0,706 0,329 Valid

3 0,787 0,329 Valid

4 0,002 0,329 Tidak Valid
5 0,642 0,329 Valid

6 0,108 0,329 Tidak Valid
7 0,565 0,329 Valid

8 0,329 0,329 Valid

9 0,494 0,329 Valid

10 0,603 0,329 Valid




Lampiran 9. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.690

10

Item-Total Statistics
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Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if  Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Soal01 25.8056 34.218 .621 .624
Soal02 25.5833 33.679 .672 .616
Soal03 26.5556 29.797 .748 .580
Soal04 25.3889 45.387 -.207 77
Soal05 26.6667 34.286 512 .638
Soal06 26.4444 42.368 -.006 719
Soal07 25.3611 36.123 422 .656
Soal08 25.7500 39.279 .232 .686
Soal09 25.5000 36.429 .318 .674
Soall0 25.4444 32.597 465 .643




Lampiran 10. Uji Daya Beda
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No Item | Corrected Item- Keterangan

Total Correlation
Soal 01 0,621 Soal diterima dengan baik
Soal 02 0,672 Soal diterima dengan baik
Soal 03 0,748 Soal diterima dengan baik
Soal 04 | -0,207 Soal tidak dipakai
Soal 05 0,512 Soal diterima dengan baik
Soal 06 | -0,006 Soal tidak dipakai
Soal 07 | 0,422 Soal diterima dengan baik
Soal 08 0,232 Soal diperbaiki
Soal 09 0,318 Soal diterima terima tetapi

diperbaiki

Soal 10 | 0,465 Soal diterima dengan baik




Lampiran 11. Uji Tingkat Kesukaran
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No Skor Mean Tingkat Keterangan
Item Maksimal Kesukaran
Soal 1 5 2.9167 0,583 Sedang
Soal 2 5 3.1389 0,627 Sedang
Soal 3 6 2.1667 | 0,361 Sedang
Soal 4 6 3.3333 | 0,555 Sedang
Soal 5 6 2.0556 | 0,342 Sedang
Soal 6 5 2.2778 | 0,455 Sedang
Soal 7 6 3.3611 | 0,560 Sedang
Soal 8 6 2.9722 0,495 Sedang
Soal 9 6 3.2222 0,537 Sedang
Soal 6 3.2778 0,546 Sedang
10
Statistics
Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal | Soal
01 | 02|03 |04 |05]|06 )| 07|08/ 09 10
N | Valid 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36 36
Missi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ng
Mean 29| 3.1]2.16|3.33|2.05[2.27|3.36|2.97(3.22| 3.27
167|389 67| 33| 56| 78| 11| 22| 22 78




Lampiran 12. Ringkasan Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Beda, dan Tingkat Kesukaran
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No Kriteria
Soal Skor Validitas Skor Reliabilitas Corrected Daya | Skor Tingkat Tingkat Keterangan
Validitas Reliabilitas Item-Total Beda | Kesukaraan Kesukaran
Correlation
1 0,705 Valid 0.624 Tinggi 0,621 Baik 0,583 Sedang Digunakan
2 0,706 Valid 0.616 Tinggi 0,672 Baik 0,627 Sedang Digunakan
3 0,787 Valid 0.580 Tinggi 0,748 Baik 0,361 Sedang Digunakan
4 0,002 Tidak 0.777 Tinggi -0,207 Buruk | 0,555 Sedang Tidak
Valid Digunakan
5 0,642 Valid 0.638 Tinggi 0,512 Baik 0,342 Sedang Digunakan
6 0,108 Tidak 0.719 Tinggi -0,006 Buruk | 0,455 Sedang Tidak
Valid Digunakan
7 0,565 Valid 0.656 Tinggi 0,422 Baik 0,560 Sedang Digunakan
8 0,329 Valid 0.686 Tinggi 0,232 Baik 0,495 Sedang Digunakan
9 0,494 Valid 0.674 Tinggi 0,318 Baik 0,537 Sedang Digunakan
10 0,603 Valid 0.643 Tinggi 0,465 Baik 0,546 Sedang Digunakan




Lampiran 13. Sampel Kelas Eksperimen
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NO | KODE | NAMA NO | KODE | NAMA
1 E-01 | ALLYA ZAYYANA RISTIANZZA 19 E-19 | MIFTAHUSSARRI MARGARIA
2 E-02 | ANNISA NURAINI 20 E-20 | MUHAMMAD FACHRIZAL MAULAMA
3 E-03 | ARYA EDI NARTA 21 E-21 | MUHAMMAD SATRIO MUKTI N.

ATHAILLAH FATIMA AZZAHRA

4 E-04 | RAMADHANI 22 E-22 | MUHAMMAD IHSAN SETYAWAN
5 E-05 | AULIA TRI BUANA ISMIDANI 23 E-23 | MUHAMMAD NABIL AL HAKIM
6 E-06 | DESTIAN PRANANDYA 24 E-24 | NABILA PASHA KUSUMAWARDANI
7 E-07 | DHIMAS AULIYA RAHMAN 25 E-25 | NADHIFA ARDELIA HASNAPUTRI
8 E-08 | DZAKIA IMEL PUTRI FERDIAN 26 E-26 | NANDANA XAVIER ABDUH MAJID
9 E-09 | FADILA HAFIZ 27 E-27 | NAZWA ALISHA DIANSARI

10 E-10 | FAHMI HASAN UBAID 28 E-28 | NEHA AULIA SAHRA

11 E-11 | FATHIR ANZA ZORA 29 E-29 | RAHMA CINTA ARTYADEVI

12 E-12 | FINDAL ALI AHMAD SYABANI 30 E-30 | REIKE NOVITA RAHMANINGTYAS
13 E-13 | HAIDAR ALI HARDIYANTONO 31 E-31 | RIZQIAIQBAL RAMADHAN

14 E-14 | HERJUNO NUGROHO JATI 32 E-32 | WAKHID NURRAHMAN

15 E-15 | ICHA AURELLIA MELATI RAHIMA 33 E-33 | YUAN SALIHA

16 E-16 | IMANDA AULIA PRATIWI 34 E-34 | ZAHRA INTAN NUR AINY

17 E-17 | ISLAN KULATA MAHARANI 35 E-35 | AURELIA ANDY FAWWAZAH

18 E-18 | KUSVITA DIAN ARIANI 36 E-36 | RANIJA RANA FALISHA
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NO | KODE | NAMA NO | KODE | NAMA
ABDEIL RAHMAN RAFT'] GABRIELLA MAIESTA CORWIN
1 K-01 | MURDIYANTO 19 K-19 | SANTOSO
2 k-02 | AGHNIA AYU MAHASWARI PUTRI 20 K-20 | GREGORIUS KRISTIAN SAPUTRA
3 K-03 | AHMAD FAHREZI 21 K-21 | INSAN NURANI SAMUDRA
4 K-04 | ALLWI ZIDANE 22 K-22 | ISAAC]JOKO PUTRAWAN
5 K-05 | AZZAH SYAHIRA 23 K-23 | ISMAIL NAILUR RIDHO
6 K-06 | BILLY PERMANA PUTRA 24 K-24 | KEYZANA ARIYA MEYSAH
7 K-07 | DANIA ZALFA ZAHIRAH 25 K-25 | MUHAMMAD ARYA DWI PUTRA D.
8 K-08 | DANISWARA ILHAM SYAHPUTRA N. 26 K-26 | MUTYA INTAN NURLAELA
9 K-09 | DHANDI EVANO FULVIAN 27 K-27 | NOVITA TRISIANA MOI
10 K-10 | DIMAS JANU PRASETYAN 28 K-28 | QUEENTA PUSPA KIRANA PANDI
11 K-11 | EKSANTIAYODYA PRAMESWARI 29 K-29 | RAFLI TEGAR PRAKOSO
12 K-12 | ELISABETH SETYA NUGRAHENI 30 K-30 | RAYSSA AMALLIA
13 K-13 | FAHREZA RAFI MAULANA 31 K-31 | SAUSAN FIRDAUZAN
14 K-14 | FAJAR SETYO WIBOWO 32 K-32 | SELFI NUR ANNISA
15 K-15 | FARREL DAFA ZAKY PRASETYA 33 K-33 | TALITHA ALTHAFAH ARAHMA
16 K-16 | FELISHA NAGITA PUTRI 34 K-34 | VARELLEO SATRIANI ALFA NUGRAHA
17 K-17 | FIRZA RIZQI PRATAMA 35 K-35 | ZAHRA ALMIRA YUSMAWAN
18 K-18 | GABRIELA KIRANA PUTRI 36 K-36 | NAYLA DAMA NUR MIMA
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Lampiran 15. Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR KIMIA HIDROLISS GARAM

A. IDENTITAS MODUL

1. Informasi Umum

Penyusun : Dewi Muthiatur Roudloh
Nama Satuan : SMAN 4 Semarang
Pendidikan

Tahun Ajar :2023/2024

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/fase Capaian : XI/Fase F

Semester : Genap

Materi : Hidrolisis Garam
Alokasi Waktu :12x45]P

2. Informasi Khusus
a. Kompetensi Awal/Kompetensi Prasyarat
Kompetensi prasyarat yang harus dikuasi peserta didik
mempelajari materi bab ini, yaitu : Peserta didik
memahami sifat larutan berdasarkan konsep asam basa
dan reaksi asam dengan basa dan jenis-jenis asam kuat,

basa kuat, asam lemah dan basa lemah.
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b. Profil Pelajar Pancasila

Dimensi Elemen
Gotong royong Kolaborasi (diskusikerja sama)
Beriman, bertakwa | Akhlak kepada alam, kegiatan

kepada  Tuhan

maha Esa, dan berakhlak

mulia (religius)

Yang | spiritual

Mandiri

Pemahaman diri dan situasi yang
dihadapi, serta bertanggung
jawab terdapat tugas

Bernalar Kkritis

Merefleksikan pemikiran dan
proses berpikir dalam
mengambil keputusan

Kreatif

Memiliki keluwesan berpikir
dalam mencari alternatif solusi
permasalahan, lancar dalam
memberikan  jawaban  yang
bervariatif

c. Sarana dan Prasarana, Target, Model Pembelajaran,

dan Cakupan Materi

Sarana & 1. Media
Prasarana PPT Guru
2. Alat : Laptop, papan tulis, smartphone,
dan LCD proyektor, sound system
3. Sumber & Bahan Ajar
LKS/LKPD
Buku Pembelajaran
Kemendikbud. 2020. Modul
Pembelajaran SMA KIMIA kelas XI.
Jakarta: Kemendikbud
Target Peserta didik reguler/tipikal dalam 1 kelas
Peserta Didik
Model 1. Pendekatan : saintifik learning
Pembelajaran | 2. Metode : diskusi, tanya jawab, dan
penugasan
3. Model : Argument Based Science Inquiry
(ABSI)
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Cakupan
Materi

Materi Fakta

1. Hidrolisis
sehari-hari

Materi Konsep

garam dalam kehidupan

1. Hidrolisis garam

2. Jenis-jenis hidrolisis garam
a) Larutan garam tidak terhidrolisis
b) Larutan garam terhidrolisis parsial
c) Larutan garam terhidrolisis total

3. Perhitungan pH hidrolisis garam

a) Garam berasal dari asam lemah dan
basa kuat

b) Garam berasal dari asam kuat dan
basa lemah

c) Garam berasal dari asam lemah dan
basa lemah

B. KOMPETENSI INTI

1. Tujuan Pembelajaran & Indikator Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran

Tujuan Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran Pembelajaran
1. Peserta didik | 1. Peserta didik dapat
diharapkan menjelaskan pengertian dari
mampu hidrolisis garam.
menjelaskan 2. Peserta didik dapat
pengertian menganalisis  sifat garam
hidrolisis hidrolisis.
garam dengan
baik dan
benar.
2. Peserta didik
diharapkan
mampu
menganalisis
sifat  garam

hidrolisis
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Tujuan Indikator Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran Pembelajaran
berdasarkan
asam dan basa
pembentukny
a melalui
percobaan
dengan baik
dan benar.

1. Peserta didik | 1. Peserta didik dapat
diharapkan menentukan jenis-jenis garam
mampu terhidrolisis dan persamaan
menentukan reaksi ionisasi.
jenis-jenis
garam  yang
terhidrolisis
dan
persamaan
reaksi ionisasi
melalui
percobaan
dengan baik
dan benar.

1. Peserta didik | 1. Peserta didik dapat
mampu menentukan pH garam
menentukan berdasarkan data percobaan.
pH garam | 2. Peserta didik dapat
melalui menghitung pH garam yang
percobaan terhidrolisis.
dengan baik
dan benar.

2. Pemahaman Bermakna

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta
didik dapat memahami materi hidrolisis garam yang
berisikan kesetimbangan ion dalam larutan garam dan

perhitungan pH-nya. Di dalam air, garam akan
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terionisasi dan apabila ion-ion yang terbentuk itu
bereaksi dalam air maka terjadilah reaksi hidrolisis. lon
yang berasal dari garam dianggap bereaksi dengan air
jika ion tersebut dalam reaksinya menghasilkan asam
lemah atau basa lemah. Seperti yang telah dijelaskan
pada materi awal asam dan basa maka reaksi keduanya
akan membentuk garam.

Sifat keasaman garam yang mengalami
hidrolisis  dipengaruhi oleh asam dan basa
pembentuknya. Ada garam yang terhidrolisis parsial
(sebagian), terhidrolisis total namun ada juga yang
tidak terhidrolisis. Garam yang terhidrolisis bisa
diperhitungkan nilai pH-nya berdasarkan sifat
keasamaan larutan garam. Dalam modul ini dijelaskan
pengertian hidrolisis, jenis-jenis hidrolisis garam, dan
perhitungan pH larutan garam.

3. Pertanyaan pemantik

Komponen utama penyusun sabun adalah
garam, mempunyai rumus molekul CH3(CH2)nCOONa.
Sabun bersifat basa, dikarenakan komponen-komponen
ion garam (anion dan kation) yang ada didalam sabun
bereaksi dengan air. Reaksi disebut sebagai “Hidrolisis
garam”. Adanya reaksi hidrolisis garam menyebabkan

garam mempunyai sifat asam, garam, dan netral.
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Sumber : http://www.tipsrumah.com/sejarah-dan-

fakta-sabun-mandi/
a) Mengapa garam dapat mempunyai sifat berbeda-
beda ?
b) Apa yang mempengaruhi sifat-sifat yang dimiliki
oleh garam tersebut ?
C) Apakah ada kaitannya dengan hidrolisis garam ?
4. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan 1
Pertemuan ke-1
¢ Pendahuluan (5 menit)
1. Mengucapkan salam
2. Membaca doa bersama-sama diawal
pembelajaran
3. Memberikan informasi kepada siswa kegiatan
yang akan dilakukan pada hari ini
o Kegiatan inti (90 menit)
Meminta peserta didik menjawab soal-soal pretest
e Penutup (5 menit)
1. Guru menyampaikan kegiatan yang akan

dilakukan pada pertemuan selanjutnya
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2. Berdoa bersama-sama diakhir pembelajaran

Kegiatan 2

Pertemuan Ke-2
Materi pokok : Konsep Dasar

Hidrolisis Garam dan Jenis-Jenis Garam

Model pembelajaran :  Argument  Based
Science Inquiry (ABSI)
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab,

dan presentasi

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (3]JP)
Tujuan Pembelajaran

. Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan
pengertian hidrolisis garam dengan baik dan
benar.

. Peserta didik diharapkan mampu menentukan
sifat garam berdasarkan asam dan basa
pembentuknya melalui percobaan dengan baik

dan benar.

PENDAHULUAN | Kegiatan Pendahuluan
(5 Menit) 1. Guru memberikan salam dan

berdoa sebelum pembelajaran
dimulai dan peserta didik
menjawab salam dari guru dan
berdoa bersama (religius dan
kolaboratif)

2. Guru mengabsen peserta didik
dan guru mengkondisian suasana
belajar yang menyenangkan.
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(disiplin)

Apersepsi

1. Guru mengarahkan peserta didik
untuk mencermati gambar pada

ppt

2. Guru menanyakan kepada

peserta didik :

a) Benda apakah yang terdapat
pada gambar tersebut ?

b) Bagaimana ciri-ciri dari
gambar tersebut ?

Motivasi

1. Peserta didik menyimak
penjelasan guru tentang tujuan
dan manfaat kegiatan

pembelajaran serta semua
kegiatan yang berkaitan dengan
diskusi tentang materi hidrolisis
garam dan sifat garam
berdasarkan asam dan basa
pembentuknya.

KEGIATAN INTI
(125 Menit)

Kegiatan Inti
Fase 1: Exploration of pre-
instruction understanding
—Guru mengarahkan peserta didik
untuk membaca buku
pembelajaran yang berkaitan
dengan materi hidrolisis garam
dan sifat garam hidrolisis.
Mengamati
—Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengerjakan lembar kerja
peserta didik (LKPD)
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Collaboration, Mengasosiasikan

—Guru menjelaskan mengenai
prosedur kerja dalam percobaan
yang akan dilaksanakan

Communication

—Guru membentuk peserta didik
menjadi  beberapa kelompok
yang terdiri dari 5-6 orang

Collaboration

Fase 2 : Participation in laboratory

activity

— Guru mengarahkan peserta didik
untuk  melakukan percobaan
hidrolisis garam dan sifat garam
hidrolisis sesuai dengan petunjuk
yang ada di LKPD

Creativity, Mengasosiasikan

Fase 3 : Negotiation I : Writing

personal meaning for laboratory

activity

— Guru mengarahkan peserta didik
untuk mencatat hasil dari
pengamatan yang telah
dilakukan.

Creativity, Mengasosiasikan

Fase 4 : Negitiation shape II :

sharing and comparing data

interpretation in small groups.

— Guru mengarahkan peserta didik
untuk berdiskusi dan
membandingkan interpretasi
data dan membuat pernyataan
(claim) terkait dengan hasil
praktikum dalam kelompok kecil
mengenai percobaan hidrolisis
garam dan sifat garam hidrolisis

Critical Thinking and Problem
Solving, Menanya

Fase 5 : Negotiation shape III :
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comparing science ideas to

textbooks or other printes resurces

— Guru mengarahkan peserta didik
untuk  membuat pernyataan
terkait dengan “Mengapa
beberapa larutan yang termasuk
larutan garam mempunyai sifat
asam atau basa atau netral ?
jelaskan dengan teori hidrolisis
garam !”

Critical Thinking and Problem
Solving

— Guru mengarahkan peserta didik
untuk membandingkan
pernyataan (claim) hasil
diskusinya dengan sumber lain,
yaitu buku teks dan artikel untuk
memperkuat pernyataan (claim)
yang telah dimiliki

Critical Thinking and Problem
Solving

—  Guru mengarahkan untuk
masing-masing kelompok
peserta didik menyampaikan
hasil diskusinya

Communication,
Mengkomunikasikan

Fase 6 : Negotiation shape IV :

Individual reflection and writing

— Guru mengarahkan peserta didik
untuk menuliskan
perkembangan pemahaman yang
diperoleh mengenai percobaan
hidrolisis garam dan sifat garam
hidrolisis setelah melakukan
diskusi dan eksplorasi oleh guru

Creativity, Collaboration,
Mengasosiasikan

Fase 7 : Exploration of post




206

instruction understanding

—Guru mengarahkan peserta didik
untuk menyampaikan pemahaman
yang diterima pada pembelajaran
hari ini.

Communication

—Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengerjakan latihan soal
dengan baik dan benar.

Communication

PENUTUP Kegiatan Penutup

(5 Menit) 1. Peserta didik bersama guru
melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah

dilaksanakan dengan membuat
rangkuman tentang poin-poin
penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru

dilakukan
2. Guru memberikan  instruksi
untuk mengeksplorasi

pemahamannya dengan beberapa
sumber (buku, artikel, atau video)
untuk pembelajaran selanjutnya
3. Guru menutup pembelajaran
dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa dan
mengucapkan salam

Kegiatan 3

Pertemuan Ke-3
e Materi pokok : Jenis -Jenis Garam
Terhidrolisis dan Reaksi Hidrolisis
e Model pembelajaran : Argument Based

Science Inquiry (ABSI)
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e Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab,
dan presentasi

o Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (2]P)

e Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik diharapkan mampu membedakan
jenis garam yang dapat terhidrolisisi dan tidak
dalam air dan persamaan reaksi ionisasi melalui

percobaan dengan baik dan benar.

PENDAHULUAN | Kegiatan Pendahuluan

(5 menit) 1. Guru memberikan salam dan
berdoa sebelum
pembelajaran dimulai dan
peserta didik menjawab
salam dari guru dan berdoa

bersama
2. Guru mengabsen peserta
didik dan guru
mengkondisian suasana
belajar yang menyenangkan.
Apersepsi

1. Guru mengarahkan peserta
didik untuk mencermati
gambar pada ppt

| —

2. Guru menanyakan kepada
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peserta didik :

a. Apakah kalian pernah
menggunakan pupuk dalam
bercocok tanam?

b. Apa bahan kimia yang kalian
ketahui didalam pupuk ?

c. Bagaimana bentuk reaksi
dari zat kimia tersebut?

Motivasi

Peserta didik menyimak penjelasan
guru tentang tujuan dan manfaat
kegiatan pembelajaran serta semua
kegiatan yang berkaitan dengan
diskusi tentang jenis garam yang
dapat terhidrolisisi dan tidak dalam
air dan persamaan reaksi ionisasi

KEGIATAN INTI
(70 menit)

Kegiatan Inti
Fase 1: Exploration of pre-
instruction understanding
— Guru mengarahkan peserta
didik untuk membaca buku
pembelajaran yang berkaitan
dengan materi mengenai jenis
dan sifat-sifat hidrolisis garam
Mengamati
— Guru mengarahkan peserta
didik  untuk  mengerjakan
lembar Kkerja peserta didik
(LKPD)
Collaboration, Mengasosiasikan
— Guru menjelaskan mengenai

prosedur kerja dalam
percobaan yang akan
dilaksanakan

Communication

— Guru membentuk peserta didik
menjadi beberapa kelompok
yang terdiri dari 5-6 orang
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Collaboration

Fase 2 : Participation in laboratory

activity

— Guru mengarahkan peserta didik
untuk  melakukan percobaan
sesuai dengan petunjuk yang ada
di LKPD

Creativity, Mengasosiasikan

— Guru mengarahkan peserta didik
untuk  mencatat hasil dari
pengamatan yang telah
dilakukan.

Creativity, Mengasosiasikan

Fase 3 : Negotiation I : Writing

personal meaning for laboratory

activity

— Guru mengarahkan peserta didik
untuk menuliskan klaim
berdasarkan data hasil
percobaan mengenai jenis-jenis
garam terhidrolisis.

Creativity, Menalar,
Mengasosiasikan

Fase 4 : Negitiation shape II :

sharing and comparing data

interpretation in small groups.

— Guru mengarahkan peserta didik
untuk berdiskusi dan
membandingkan interpretasi
data dan membuat pernyataan
(claim) terkait dengan hasil
praktikum dalam kelompok kecil
mengenai percobaan jenis-jenis
garam terhidrolisis.

Critical Thinking and Problem
Solving, Menanya

Fase 5 : Negotiation shape III :

comparing science ideas to

textbooks or other printes resurces
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— Guru mengarahkan peserta didik
untuk melakukan diskusi dan
membuat pernyataan terkait
dengan “Mengapa  beberapa
larutan mengalami reaksi
hidrolisis yang berbeda-beda”

Critical Thinking and Problem
Solving

— Peserta didik membandingkan
pernyataan  (claim) hasil
diskusinya dengan sumber lain,
yaitu buku teks dan artikel untuk
memperkuat klaim yang telah
dimiliki

Critical Thinking and Problem
Solving

— Guru mengarahkan masing-
masing kelompok peserta didik

untuk menganalisis hasil
percobaan sesuai dan
menyampaikan hasil diskusinya.
Communication.
Mengkomunikasikan

Fase 6 : Negotiation shape IV :
Individual reflection and writing
— Guru mengarahkan peserta didik
untuk menuliskan
perkembangan pemahaman yang
diperoleh mengenai sifat-sifat
larutan garam setelah melakukan
diskusi dan eksplorasi oleh guru
Creativity, Collaboration,
Mengasosiasikan
Fase 7 : Exploration of post
instruction understanding
— Guru mengarahkan peserta didik
untuk menyampaikan pemahaman
yang diterima pada pembelajaran
hari ini
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— Guru mengarahkan peserta didik
untuk menjawab  pertanyaan-
pertanyaan dengan baik dan benar

Communication

PENUTUP
(5 menit)

Kegiatan Penutup
1.

Peserta didik bersama guru
melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah
dilaksanakan dengan membuat
rangkuman tentang poin-poin
penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan

Guru memberikan  instruksi
untuk mengeksplorasi
pemahamannya dengan beberapa
sumber (buku, artikel, atau
video) untuk pembelajaran
selanjutnya

Guru menutup pembelajaran
dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa dan
mengucapkan salam

Kegiatan 4

e Materi pokok

Pertemuan Ke-4

: pH Larutan Garam

e Model pembelajaran : Argument Based
Science Inquiry (ABSI)
e Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab,

dan presentasi

e Alokasi Waktu

: 3x 45 Menit (2]P)
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e Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menentukan pH garam
melalui kegiatan praktikum

2. Peserta didik mampu menghitung pH garam

melalui kegiatan diskusi

PENDAHULUAN Kegiatan Pendahuluan

(5 menit) 1. Guru memberikan salam dan
berdoa sebelum pembelajaran
dimulai dan peserta didik
menjawab salam dari guru
dan berdoa bersama

2. Guru mengabsen peserta
didik dan guru mengkondisian

suasana belajar yang
menyenangkan.
Apersepsi

1. Guru mengarahkan peserta
didik untuk  mencermati
ambar pada ppt

2. Guru menanyakan Kkepada
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peserta didik :

a) Benda apakah yang
terdapat pada gambar
tersebut ?

b) Bagaimana sifat dari
masing-masing benda
tersebut ?

c) Berapa pH masing-masing
dari benda tersebut ?

Motivasi

Peserta didik menyimak
penjelasan guru tentang tujuan
dan manfaat kegiatan

pembelajaran serta semua
kegiatan yang berkaitan dengan
diskusi tentang pH Larutan

Garam
KEGIATAN INTI Kegiatan Inti
(125 menit) Fase 1 : Exploration of pre-

instruction understanding

— Guru mengarahkan peserta
didik untuk membaca buku
pembelajaran yang berkaitan
dengan materi pH larutan
garam

Mengamati

— Guru mengarahkan peserta
didik untuk mengerjakan
lembar kerja peserta didik
(LKPD)

Collaboration, Mengasosiasikan

— Guru menjelaskan mengenai

prosedur kerja dalam
percobaan yang akan
dilaksanakan

Communication

— Guru membentuk peserta
didik  menjadi  beberapa
kelompok yang terdiri dari 5-6
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orang

Collaboration

Fase 2 : Participation in

laboratory activity

— Guru mengarahkan peserta
didik untuk melakukan
percobaan sesuai dengan
petunjuk yang ada di LKPD

Creativity, Mengasosiasikan

— Guru mengarahkan peserta
didik untuk mencatat hasil
dari pengamatan yang telah
dilakukan.

Creativity, Mengasosiasikan

Fase 3 : Negotiation I : Writing

personal meaning for

laboratory activity

— Guru mengarahkan peserta
didik  untuk  menuliskan
pernyataan (claim)
berdasarkan data hasil
percobaan  mengenai  pH
larutan garam

Creativity, Menalar,
Mengasosiasikan

Fase 4 : Negitiation shape II :

sharing and comparing data

interpretation in small groups.

— Guru mengarahkkan peserta
didik untuk berdiskusi dan
membandingkan interpretasi
data dan pernyataan (claim)
dalam kelompok kecil
mengenai pH larutan garam

Critical Thinking and Problem
Solving, Menanya

Fase 5 : Negotiation shape III :

comparing science ideas to

textbooks or other printes
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resurces
— Guru mengarahkan peserta
didik untuk melakukan diskusi
dan membuat pernyataan
terkait “ Mengapa beberapa
larutan yang termasuk larutan
garam mempunyai pH yang
berbeda-beda?”
Critical Thinking and Problem
Solving
— Guru mengarahkan peserta
didik untuk membandingkan
klaim hasil diskusinya dengan
sumber lain, yaitu buku teks
dan artikel untuk memperkuat
klaim yang telah dimiliki
Critical Thinking and Problem
Solving
— Guru mengarahkan masing-
masing kelompok peserta
didik untuk menyampaikan
hasil dikusinya
Communication,
Mengkomunikasikan
Fase 6 : Negotiation shape IV :
Individual reflection and
writing
— Guru mengarahkan peserta
didik untuk menuliskan
perkembangan pemahaman
yang diperoleh mengenai pH
larutan garam setelah
melakukan  diskusi  dan
eksplorasi oleh guru
Creativity, Collaboration,
Mengasosiasikan
Fase 7 : Exploration of post
instruction understanding
— Guru mengarahkan peserta
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didik untuk menyampaikan
pemahaman yang diterima
pada pembelajaran hari ini
Guru mengarahkan peserta
didik untuk mengerjakan
latihan soal dengan baik dan
benar
Communication

PENUTUP
(5 menit)

Kegiatan Penutup

1.

Peserta didik bersama guru
melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah
dilaksanakan dengan
membuat rangkuman tentang
poin-poin penting yang
muncul dalam  kegiatan
pembelajaran  yang  baru
dilakukan

Guru memberikan instruksi
untuk mengeksplorasi
pemahamannya dengan
beberapa sumber (buku,
artikel, atau video) untuk
pembelajaran selanjutnya
Guru menutup pembelajaran
dengan memberikan pesan
dan motivasi tetap semangat
belajar dan diakhiri dengan
berdoa dan mengucapkan
salam

Kegiatan 5

Pertemuan ke-5

e Pendahuluan (5 menit)

1. Mengucapkan salam




2. Membaca doa bersama-sama diawal

pembelajaran
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3. Memberikan informasi kepada siswa kegiatan

yang akan dilakukan pada hari ini

o Kegiatan inti (90 menit)

Meminta peserta didik menjawab soal-soal post-test

e Penutup (5 menit)

1. Guru menyampaikan kegiatan yang akan
dilakukan pada pertemuan selanjutnya
2. Berdoa bersama-sama diakhir pembelajaran
5. Penilaian belajar (Asesmen)
No | Aspek Teknik Bentuk Instrumen | Rubrik
Penilaian Penilaian Penilaian Penilaian
1 Pengetahuan Tertulis Posttest Terlampir Terlampir
(kognitif) Buku siswa | Terlampir Terlampir
Non tertulis | Presentasi | Terlampir Terlampir
2 Keterampilan Penugasan | Keaktifan Terlampir Terlampir
Praktikum | Terlampir Terlampir
Diskusi Terlampir Terlampir
3 Sikap Tertulis Lembar Terlampir Terlampir
refleksi

6. Pengayaan dan Remedial

a. Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik

yang telah mampu mencapai kompotensi yang telah

ditetapkan dalam pembelajaran. Adapun bentuk

pengayaan yang dilakukan sebagai berikut :
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1. Melaksanakan konsep tutor sebaya, di mana
peserta didik yang telah mencapai kompetensi
yang ditetapkan memberi bantuan kepada
rekannya yang belum mampu mencapai
kompetensi yang ditetapkan.

2. Memberikan penguatan secara mandiri melalui
penugasan.

b. Remedial

Kegiatan remedial dilaksakan bagi peserta
didik yang belum mampu mencapai kompetensi dan
pembelajaran. Melalui tutor sebaya apabila peserta

didik yang remidial jumlahnya tidak lebih dari 50%

jumlah peserta didik di kelas.

1. Bimbingan khusus apabila peserta didik yang
remedial jumlahnya sedikit 1 sampai 5 orang.
Pembelajaran dengan model dan metode yang
berbeda apabila peserta didik yang remedial
jumlahnya lebih dari 50% jumlah peserta didik di
kelas

7. Refleksi Peserta Didik dan Guru

a. Apa yang kamu dapatkan pada pembelajaran hari
ini?

b. Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti

pembelajaran hari ini ?



C. LAMPIRAN
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a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

b. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik

c. Glosarium

Garam

Hidrolisis

Hidrolisis
Parsial

Hidrolisis
Total

Senyawa elektrolit yang dihasilkan
dari reaksi netralisasi asam
dengan basa

Penguraian garam oleh air atau
reaksi ion-ion garam oleh air
Kation dan anion yang dihasilkan
dari ionisasi garam hanya sebagian
yang bereaksi dengan air

Kation dan anion yang dihasilkan
dari ionisasi garam seluruhnya
bereaksi dengan air

d. Daftar Pustaka

Kimia untuk SMA/MA Kelas XI, Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,

2022

Modul pembelajaran kimia SMA



Lampiran 1. Penilaian Kognitif (Pengetahuan)

1. Penilaian Tertulis
Pada Rubik
2. Penilaian Non Tertulis
a) Instrument dan Rubrik Penilaian Presentasi

INSTRUMEN PENILAIAN PRESENTASI

Topik
Kelompok
Kelas
Berilah tanda centang (V) pada pilihan 1, 2, 3, atau 4
berdasarkan kegiatan presentasi
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No Nama Kelengkapan | Kemampuan | Jumlah | Nilai

Peserta Materi Presentasi Skor

didik

1123411234
Nilai Akhir = 24289607 10
total skor
Skor total adalah 8
RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI

No | Indikator Skor Keterangan
1 Materi 4 1. Menyajikan jawaban sesuai

dengan yang ditugaskan
detail

rasional

2. Jawaban yang dipresentasikan
3. Jawaban yang dipresentasikan

4. Kalimat yang digunakan mudah
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No | Indikator Skor Keterangan

dipahami

3 Terdapat 1 kriteria pada
kelengkapan materi dari skor 4
yang tidak terpenuhi

2 Terdapat 2 kriteria pada
kelengkapan materi dari skor 4
yang tidak terpenuhi

1 Terdapat lebih 2 kriteria pada
kelengkapan materi dari skor 4
yang tidak terpenuhi

2 Kemampuan 4 1. Dipresentasikan dengan percaya

Presentasi diri, antusias, dan jelas

2. Seluruh anggota kelompok
berpartisipasi dalam presentasi

3. Dapat mengemukakan ide dan
argumen dengan baik

4. Memanajemen waktu presetasi
dengan baik

3 Terdapat 1 kriteria pada
kelengkapan materi dari skor 4
yang tidak terpenuhi

2 Terdapat 2 kriteria pada
kelengkapan materi dari skor 4
yang tidak terpenuhi

1 Terdapat lebih 2 kriteria pada
kelengkapan materi dari skor 4
yang tidak terpenuhi

Lampiran 2. Penilaian Keterampilan (Psikomotorik)

1. Instrumen dan Rubrik Penilaian Diskusi
INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI

Topik
Tanggal
Jumlah peserta didik



Berilah tanda centang (V) pada pilihan 1, 2, 3, atau 4
berdasarkan kegiatan presentasi
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N | Nam | Menyampaik | Menangga- | Memperta- | Juml | Nil
0 a an Pendapat pi hankan ah | ai
Peser Skor

ta
didik
11234 [|1]2|3[4(1|2[3|4
Nilai Akhir = 22225 4 100
total skor
Skor total adalah 12
RUBRIK PENILAIAN DISKUSI
No | Indikator Skor Keterangan
1 Menyampaikan 1 Tidak menyampaikan
pendapat pendapat apapun
2 Tidak sesuai masalah
3 Sesuai dengan masalah, tapi

belum benar

4 Sesuai dengan masalah dan

benar

2 Menanggapi

1 Langsung setuju atau

menyanggah tanpa alasan

2 Setuju atau menyanggah

dengan alasan yang benar
tidak sempurna

3 Setuju atau menyanggah

dengan alasan yang benar

4 Setuju atau menyanggah

dengan alasan yang benar
dengan didukung referensi

3 Mempertahankan

1 Tidak dapat mempertahankan
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No | Indikator Skor Keterangan
Argumentasi pendapat
2 Mampu mempertahankan
pendapat, alasan kurang benar
3 Mampu mempertahankan

pendapat, alasan benar tidak
didukung referensi

4 Mampu mempertahankan
pendapat, alasan benar
didukung referensi

Lampiran 3. Penilaian Sikap

1. Penilaian Sikap (Profil Pelajar Pancasila)

Teknik penilaian profil pancasila dengan melakukan
pengamatan saat proses berlangsung dan dari hasil kinerja
peserta didik/lembar kerja, penilaian teman sejawat dan
refleksi peserta didik.

RUBRIK GOTONG ROYONG KELOMPOK

Petunjuk :

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai sikap
gotong royong peserta didik, dengan kriteria sebagai
berikut :

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan’

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
dan kadang-kadang tidak melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
sering tidak melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan




Nama kelompok
kelas
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Tanggal
Pengamatan
Materi Pokok .
Aspek Indikator Skor
213 |4
Menyelesaikan tugas | Keaktifan dalam kerja
kelompok secara sama kelompok
kolaboratif Kesepakatan dalam
menentukan jawaban
Antusias antar anggota
kelompok dalam
berdiskusi
Hasil kerja Kemampuan
kelompok mengemukakan pendapat
Kemampuan
mempertahankan
pendapat
Penguasaan substansi
kelompok
RUBRIK GOTONG ROYONG INDIVIDU
Nama kelompok ...
kelas
Tanggal
Pengamatan
Materi Pokok .
Aspek Indikator Skor
234
Menyelesaikan Rela berkorban untuk orang

tugas kelompok

lain

dengan secara

Aktif dalam kerja kelompok
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kolaboratif Cara menyampaikan
pendapat
Hasil kerja Kemampuan mengemukakan
kelompok pendapat
Kesesuaian dalam menjawab
pertanyaan
Kemampuan dalam
menguasai materi

Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR KIMIA HIDROLISS GARAM

A. IDENTITAS MODUL

1. Informasi Umum

Penyusun : Dewi Muthiatur Roudloh
Nama Satuan : SMAN 4 Semarang
Pendidikan

Tahun Ajar :2023/2024

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/fase : XI/Fase F

Capaian

Semester : Genap

Materi : Hidrolisis Garam
Alokasi Waktu :12x45]P

2. Informasi Khusus

a. Kompetensi Awal/Kompetensi Prasyarat
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Kompetensi prasyarat yang harus dikuasi
peserta didik mempelajari materi bab ini, yaitu :
Peserta didik memahami sifat larutan berdasarkan
konsep asam basa dan reaksi asam dengan basa dan
jenis-jenis asam kuat, basa kuat, asam lemah dan basa
lemah.

b. Profil Pelajar Pancasila

Dimensi Elemen

Gotong royong | Kolaborasi (diskusi,kerja sama)

Beriman, Akhlak kepada alam, kegiatan

bertakwa spiritual

kepada Tuhan

Yang maha

Esa, dan

berakhlak

mulia

(religius)

Mandiri Pemahaman diri dan situasi yang
dihadapi, serta bertanggung jawab
terdapat tugas

Bernalar kritis | Merefleksikan pemikiran dan proses
berpikir dalam mengambil keputusan

Kreatif Memiliki keluwesan berpikir dalam
mencari alternatif solusi
permasalahan, lancar dalam
memberikan jawaban yang
bervariatif

c. Sarana dan Prasarana, Target, Model

Pembelajaran, dan Cakupan Materi

Sarana & 1. Media

Prasarana PPT Guru

2. Alat: Laptop, papan tulis,
smartphone, dan LCD proyektor,
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sound system
3. Sumber & Bahan Ajar
LKS/LKPD

Buku Pembelajaran
Kemendikbud. 2020. Modul
Pembelajaran SMA KIMIA kelas XI.
Jakarta: Kemendikbud

Target Peserta | Peserta didik reguler/tipikal dalam 1
Didik kelas
Model 4. Metode : diskusi, tanya jawab, dan
Pembelajaran penugasan

5. Model Pembelajaran: Kovensional
Cakupan Materi | Materi Fakta

2. Hidrolisis garam dalam kehidupan
sehari-hari
Materi Konsep
4. Hidrolisis garam
5. Jenis-jenis hidrolisis garam
d) Larutan garam tidak
terhidrolisis
e) Larutan garam terhidrolisis
parsial
f) Larutan garam terhidrolisis
total
6. Perhitungan pH hidrolisis garam
d) Garam berasal dari asam lemah
dan basa kuat
e) Garam berasal dari asam kuat
dan basa lemah
f) Garam berasal dari asam lemah
dan basa lemah




B.

1.

KOMPETENSI INTI
Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

228

& Indikator Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik 1. Peserta  didik dapat
diharapkan mampu menjelaskan pengertian
menjelaskan dari hidrolisis garam.
pengertian 2. Peserta didik dapat
hidrolisis garam menganalisis sifat garam
dengan baik dan hidrolisis.
benar.

2. Peserta didik
diharapkan mampu
menganalisis sifat
garam hidrolisis
berdasarkan  asam
dan basa
pembentuknya
melalui  percobaan
dengan baik dan
benar.

3. Peserta didik | 3. Peserta didik dapat
diharapkan mampu menentukan jenis-jenis
menentukan jenis- garam terhidrolisis dan
jenis garam yang persamaan reaksi
terhidrolisis dan ionisasi.
persamaan  reaksi
ionisasi melalui
percobaan dengan
baik dan benar.

4. Peserta didik | 4. Peserta didik dapat
mampu menentukan pH garam
menentukan pH berdasarkan data
garam melalui percobaan.
percobaan dengan | 5. Peserta didik dapat
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Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran
baik dan benar. menghitung pH garam
yang terhidrolisis.

2. Pemahaman Bermakna

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta
didik dapat memahami materi hidrolisis garam yang
berisikan kesetimbangan ion dalam larutan garam dan
perhitungan pH-nya. Di dalam air, garam akan
terionisasi dan apabila ion-ion yang terbentuk itu
bereaksi dalam air maka terjadilah reaksi hidrolisis. lon
yang berasal dari garam dianggap bereaksi dengan air
jika ion tersebut dalam reaksinya menghasilkan asam
lemah atau basa lemah. Seperti yang telah dijelaskan
pada materi awal asam dan basa maka reaksi keduanya
akan membentuk garam.

Sifat keasaman garam yang mengalami
hidrolisis  dipengaruhi oleh asam dan basa
pembentuknya. Ada garam yang terhidrolisis parsial
(sebagian), terhidrolisis total namun ada juga yang
tidak terhidrolisis. Garam yang terhidrolisis bisa
diperhitungkan nilai pH-nya berdasarkan sifat
keasamaan larutan garam. Dalam modul ini dijelaskan
pengertian hidrolisis, jenis-jenis hidrolisis garam, dan

perhitungan pH larutan garam.
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3. Pertanyaan pemantik
Komponen utama penyusun sabun adalah
garam, mempunyai rumus molekul CH3z(CH2)nCOONa.
Sabun bersifat basa, dikarenakan komponen-komponen
ion garam (anion dan kation) yang ada didalam sabun
bereaksi dengan air. Reaksi disebut sebagai “Hidrolisis
garam”. Adanya reaksi hidrolisis garam menyebabkan

garam mempunyai sifat asam, garam, dan netral.

Sumber : http://www.tipsrumah.com/sejarah-
dan-fakta-sabun-mandi/

d) Mengapa garam dapat mempunyai sifat
berbeda-beda ?

e) Apayang mempengaruhi sifat-sifat yang dimiliki
oleh garam tersebut ?

f) Apakah ada kaitannya dengan hidrolisis garam ?

4. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan 1
Pertemuan ke-1
. Pendahuluan (5 menit)

4. Mengucapkan salam



231

5. Membaca doa bersama-sama diawal
pembelajaran

6. Memberikan informasi kepada siswa kegiatan
yang akan dilakukan pada hari ini

. Kegiatan inti (80 menit)

Meminta peserta didik menjawab soal-soal pretest

° Penutup (5 menit)

3. Guru menyampaikan Kkegiatan yang akan
dilakukan pada pertemuan selanjutnya

4. Berdoa bersama-sama diakhir pembelajaran

Kegiatan 2
Pertemuan Ke-2
e Materi pokok : Konsep Dasar

Hidrolisis Garam dan Jenis-Jenis Garam

e Model pembelajaran : Konvensional

e Metode pembelajaran : Diskusi dan tanya
jawab.

o Alokasi Waktu : 3x 45 menit (3]P)

e Tujuan Pembelajaran
3. Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan
pengertian hidrolisis garam dengan baik dan

benar.
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4. Peserta didik diharapkan mampu menentukan
sifat garam berdasarkan asam dan basa
pembentuknya melalui percobaan dengan baik

dan benar.

PENDAHULUAN 3. Guru memberikan salam
dan berdoa sebelum
pembelajaran dimulai dan
peserta didik menjawab
salam dari guru dan berdoa
bersama  (religius  dan
kolaboratif)

4. Guru mengabsen peserta
didik dan guru
mengkondisian suasana
belajar yang menyenangkan.
(disiplin)

5. Guru menyampaikan
tentang indikator yang akan
dicapai dalam
pembelajaran, tujuan dan
manfaat kegiatan
pembelajaran serta semua
kegiatan yang Dberkaitan
dengan diskusi tentang
materi hidrolisis garam dan
sifat garam berdasarkan
asam dan basa
pembentuknya.

KEGIATAN INTI 1. Guru meminta peserta didik
(125 Menit) untuk mengamati sebuah
“garam”
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a. Apakah kalian pernah
melihat garam ?

b. Apa yang kamu rasakan
ketika mencoba
mencicipinya ?

c. Apa saja ciri-ciri dari

garam yang kalian

ketahui ?

2. Peserta didik
menyampaikan
argumentasinya tentang
hidrolisis garam dan sifat-
sifat garam.

3. Guru menjelaskan terkait
dengan hidrolisis garam dan
sifat-sifat garam

4. Guru memberikan soal
tentang materi hidrolisis
garam dan sifat-sifat garam

hidrolisis.
PENUTUP 4. Guru meminta 2-4 peserta
(5 Menit) didik untuk memberikan

kesimpulan apa yang telah
dipelajari dalam pertemuan
ini.

5. Peserta didik memberikan
pertanyaan-pertanyaan
terkait konsep yang belum
dipahami.

6. Guru memberikan
kesimpulan terkait dengan
materi dan menutup kelas

7. Guru menutup
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pembelajaran dengan
memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat
belajar dan diakhiri dengan
berdoa dan mengucapkan
salam

Kegiatan 3
Pertemuan Ke-3

e  Materi pokok : Jenis-Jenis Hidrolisis
Garam dan Reaksi Hidrolisis

e Model pembelajaran : Konvensional

e Metode pembelajaran : Diskusi dan tanya
jawab

e  Alokasi Waktu : 2x 45 Menit (2]P)

e  Tujuan Pembelajaran

2. Peserta didik diharapkan mampu membedakan
jenis garam yang dapat terhidrolisisi dan tidak
dalam air dan persamaan reaksi ionisasi melalui

percobaan dengan baik dan benar.

PENDAHULUAN 1. Guru memberikan salam
(5 menit) dan berdoa sebelum
pembelajaran dimulai dan
peserta didik menjawab
salam dari guru dan berdoa
bersama  (religius  dan

kolaboratif)
2. Guru mengabsen peserta
didik dan guru

mengkondisian suasana
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belajar yang
menyenangkan. (disiplin)

3. Guru menyampaikan
tentang indikator yang
akan dicapai dalam
pembelajaran, tujuan dan
manfaat kegiatan

pembelajaran serta semua
kegiatan yang berkaitan
dengan diskusi tentang
jenis-jenis hidrolisis garam
dan reaksi ionisasi.

KEGIATAN INTI 1. Guru meminta peserta
(80 menit) didik untuk mengamati
sebuah “Pupuk”

a. Apakah Kkalian pernah
menggunakan pupuk
dalam bercocok tanam?

b. Apa bahan kimia yang
kalian ketahui didalam

pupuk ?

c. Bagaimana bentuk
reaksi dari zat kimia
tersebut?

2. Peserta didik
menyampaikan

argumentasinya  tentang
jenis-jenis hidrolisis garam
dan reaksi ionisasi.

3. Guru menjelaskan terkait
dengan jenis-jenis hidrolisis
garam dan reaksi ionisasi.

4. Guru memberikan soal

tentang jenis-jenis
hidrolisis garam dan reaksi
ionisasi.
PENUTUP 4. Guru meminta 2-4 peserta
(5 menit) didik untuk memberikan

kesimpulan apa yang telah
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dipelajari dalam pertemuan
ini.

5. Peserta didik memberikan
pertanyaan-pertanyaan
terkait konsep yang belum
dipahami.

6. Guru memberikan
kesimpulan terkait dengan
materi dan menutup kelas

7. Guru menutup
pembelajaran dengan
memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat
belajar dan diakhiri dengan
berdoa dan mengucapkan

salam
Kegiatan 4
Pertemuan Ke-4
e Materi pokok : pH Larutan Garam
e Model pembelajaran : Konvensional
e Metode pembelajaran : Diskusi dan tanya
jawab
e Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit (2]P)

e Tujuan Pembelajaran

3. Peserta didik mampu menentukan pH garam
melalui kegiatan praktikum

4. Peserta didik mampu menghitung pH garam

melalui kegiatan diskusi

PENDAHULUA | 1. Guru memberikan salam dan
N berdoa sebelum pembelajaran
(5 menit) dimulai dan peserta didik
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menjawab salam dari guru dan
berdoa bersama (religius dan
kolaboratif)

2. Guru mengabsen peserta didik
dan guru mengkondisian suasana
belajar yang menyenangkan.
(disiplin)

3. Guru menyampaikan tentang
indikator yang akan dicapai
dalam pembelajaran, tujuan dan
manfaat kegiatan pembelajaran
serta semua Kkegiatan yang
berkaitan dengan diskusi tentang
pH larutan garam.

KEGIATAN 1. Guru meminta peserta didik
INTI untuk mengamati benda-benda
(125 menit) yang memiliki pH yang berbeda-

beda.
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a. Benda apakah yang terdapat
pada gambar tersebut ?

b. Bagaimana sifat dari
masing-masing benda
tersebut ?

c. Berapa pH masing-masing
dari benda tersebut ?

2. Peserta didik menyampaikan
argumentasinya tentang jenis-
jenis hidrolisis garam dan reaksi
ionisasi.

3. Guru menjelaskan terkait dengan
pH larutan garam.

4. Guru memberikan soal tentang
pH larutan garam.

PENUTUP 1. Guru meminta 2-4 peserta didik

(5 menit) untuk memberikan kesimpulan
apa yang telah dipelajari dalam
pertemuan ini.

2. Peserta didik memberikan
pertanyaan-pertanyaan  terkait
konsep yang belum dipahami.

3. Guru memberikan kesimpulan
terkait dengan materi dan
menutup kelas

4. Guru menutup pembelajaran
dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa dan
mengucapkan salam
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Kegiatan 5

Pertemuan ke-5

Pendahuluan (5 menit)

1. Mengucapkan salam

2. Membaca doa bersama-sama diawal
pembelajaran

3. Memberikan informasi kepada siswa
kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini

Kegiatan inti (90 menit)

Meminta peserta didik menjawab soal-soal

post-test

Penutup (5 menit)

1. Guru menyampaikan kegiatan yang akan
dilakukan pada pertemuan selanjutnya

2. Berdoa bersama-sama diakhir

pembelajaran.
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Lampiran 16. Lembar Kerja Peserta Didik

1 1
| |
Kurikulum L
Merdeka >
NN
| 1
] ]

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK (LKPD)

Hidrolisis Garam




241

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

Supaya anda berhasil mencapai kompetensi dalam menyelesaikan LKPD ini maka ikuti

petunjuk-petunjuk berikut :

» Tulislah identitas pada halaman sampul LKPD

» Berdoalah terlebih dahulu

» LKPD terdiri atas 3 kegiatan yang dikerjakan secara kelompok

» Kerjakan penugasan dalam LKPD ini dengan cermat, tekun dan tepat waktu

» Bila menemuka kesulitan atau kurang paham, jangan segan-segan untuk meminta
bimbingan kepada guru

» Setelah selesai mengerjakan kumpulkan hasil jawaban kepada guru

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu i yelidiki dan jelaskan fe sehari-hari
sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam keseharian;

menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur

dan interaksi partikel dalam bentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan
penerapannya dalam keseharian; hami dan jelaskan aspek energi, laju dan
kesetimbangan reaksi kimia; menggunal konsep b dalam keseharian;

menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian termasuk termokimia dan

elektrokimia; memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam keseharian.
TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan pengertian hidrolisis garam
dengan baik dan benar.

2. Peserta didik diharapkan mampu menentukan sifat garam berdasarkan asam dan
basa pembentuknya melalui percobaan dengan baik dan benar.

3. Peserta didik diharapkan mampu membedakan jenis garam yang dapat
terhidrolisisi dan tidak dalam air dan persamaan reaksi ionisasi melalui
percobaan dengan baik dan benar.

4. Peserta didik

1Al

p hitung pH garam i percobaan dengan baik dan

benar.



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERTEMUAN-1

[ Konsep Dasar Hidrolisis Garam dan Jenis-Jenis Garam ]

Mari membaca materi dengan teliti !

Pengertian Hidrolisis Garam

Hidrolisis berasal dari kata hydro yang berarti air dan lisis yang berarti penguraian.
Hidrolisis adalah reaksi penguraian garam oleh air atau reaksi ion-ion garam dengan air
membntuk ion positif dan ion negatif. lon tersebut akan membentuk suatu asam (H+) dan (OH-)
Hidrolisis garam hanya terjadi jika salah satu atau kedua komponen penyusun garam tersebut
berupa asam lemah dan atau basa lemah. Jika komponen garam tersebut berupa asam kuat dan
basa kuat, maka komponen ion dari asam kuat atau pun basa kuat tersebut tidak akan
terhidrolisis. Berdasarkan penjelasan tadi, maka kation dan anion yang dapat mengalami reaksi
hidrolisis adalah kation dan anion garam yang termasuk elektrolit lemah. Sedangkan kation dan
anion garam yang termasuk elektrolit kuat tidak terhidrolisis.

garam yang termasuk elektrolit kuat tidak terhidrolisis.

@nﬂs dan Sifat Garam HldrollsD

1. Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa lemah

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat jika dilarutkan dalam air akan
menghasilkan anion yang berasal dari asam lemah. Anion tersebut bereaksi dengan air
menghasilkan ion OH- yang menyebabkan larutan bersifat basa. Contoh:

CH3COONa(agq) = CH3COO" (aq) + Na* (aq)

Ton CH3COO- bereaksi dengan air
CH3COO- (aq) + H20 2 CH3COOH (aq) + OH- (aq)

Adanya ion OH- yang dihasilkan tersebut mengakibatkan konsentrasi ion H* di dalam air

b b

tuk reaksi keseti

lebih sedikit daripada konsentrasi ion OH- sehingga larutan bersifat basa. Dari dua ion
yang dihasil oleh garam tersebut, hanya ion CHaCOO- yang mengalami hidrolisis
sedangkan ion Na* tidak bereaksi dengan air. Jika dianggap bereaksi maka NaOH yang
terbentuk akan segera terionisasi menghasilkan ion Na+ kembali. Hidrolisis ini disebut
hidrolisis sebagian atau hidrolisis parsial sebab hanya sebagian ion (ion CH3C00-) yang

mengalami reaksi hidrolisis.
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Jadi garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat akan terhidrolisis sebagian

(parsial) dan bersifat basa. Contoh lain : NaF, Na2COs, KCN, CaS.

. Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah jika dilarutkan dalam air akan
menghasilkan kation yang berasal dari basa lemah. Kation tersebut bereaksi dengan air
menghasilkan ion H* yang menyebabkan larutan bersifat asam. Contoh :

NH4Cl(aq) = NH4* (aq) + CI (aq)

Ton NHa4* bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan

NHas* (aq) + H20 2 NH3@ag) + H30* (ag)

Adanya ion H* yang dihasilkan tersebut mengakibatkan konsentrasi ion H* di dalam air

lebih banyak daripada konsentrasi ion OH- sehingga larutan bersifat asam. Dari dua ion

q 1

yang dihasil oleh garam tersebut, hanya ion NH4* yang lami hidrolisis
ion CI- tidak bereaksi dengan air. Jika dianggap bereaksi maka HCl yang terbentuk akan
segera terionisasi menghasilkan ion Cl kembali. Hidrolisis ini disebut hidrolisis sebagian
atau hidrolisis parsial sebab hanya sebagian ion (ion NHs*) yang mengalami reaksi
hidrolisis. Jadi garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah akan terhidrolisis
sebagian (parsial) dan bersifat asam. Larutan akan bersifat asam (pH < 7). Jika diuji
keasamannya dengan menggunakan kertas lakmus biru, warna kertas lakmus akan

berubah menjadi merah. Contoh lain: Alz(S04)s, AgNO3, CuS0Os, NH4Cl, AlCl3

. Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa lemah

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah di dalam air akan terionisasi dan
kedua ion garam tersebut bereaksi dengan air. Contoh :
NH4CN(aq) = NHa* + CN- (aq)

Ton NHas* bereaksi dengan air bentuk reaksi kesetimb

NH4* (ag) + H200) 2 NH4OH(aq) + H*(aq)

lon CN- bereaksi dengan air membentuk reaksi kesetimbangan

CN- (aq) + H200) 2 HCN(aq) + OH (aq)

Oleh karena dari kedua ion garam tersebut masing-masing H* dan ion OH-, maka sifat
larutan garam ini ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari kedua reaksi
tersebut. Hidrolisis garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah merupakan
hidrolisis total, sebab kedua ion garam mengalami reaksi hidrolisis dengan air. Sifat
larutan ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan asam (Ka) dan nilai kesetimbangan
basa (Kb) penyusun garam tersebut. Jika Ka > Kb, maka larutan akan bersifat asam dan

jika Ka < Kb maka larutan akan bersifat basa.
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4. Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa kuat
Ton-ion yang dihasilkan dari garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak ada
bereaksi dengan air, sebab jika dianggap bereaksi maka akan segera terionisasi kembali
secara sempurna membentuk ion-ion semula. Contoh:

NaCl(aq) = Na*(aq) + Cl-ag)

Ion CI" di dalam larutan tidak mengalami reaksi dengan air, sebab jika dianggap bereaksi
dengan air maka ion akan menghasilkan NaOH yang akan segera terionisasi kembali
menjadi ion Na+. Hal ini disebabkan NaOH merupakan basa kuat yang terionisasi
sempurna. Demikian pula jika ion Cl- dianggap bereaksi dengan air, maka HCl yang

terbentuk akan teri na jadi ion Cl kembali. Hal ini disebabkan HCI

merupakan asam kuat. Kesimpulannya garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat
tidak terhidrolisis. Oleh karena itu konsentrasi ion H* dan OH- dalam air tidak terganggu
sehingga larutan bersifat netral. Larutannya bersifat netral (pH=7). Contoh lain: K2S04,
Ba(NO3)2
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Fase 1: Exploration of pre-instruction understanding >

Komponen utama penyusun sabun adalah garam, mempunyai rumus molekul
CH3(CH2)nCOONa. Sabun bersifat basa, dikarenakan komponen-komponen ion garam
(anion dan kation) yang ada didalam sabun bereaksi dengan air. Reaksi disebut sebagai
“Hidrolisis garam”. Adanya reaksi hidrolisis garam menyebabkan garam mempunyai sifat
asam, garam, dan netral. Sifat garam bergantung pada jenis komponen asam dan basanya.
Sifat keasaman dan kebasaan garam ini disebababkan oleh sebagian garam yang larut

bereaksi dengan air.

Tidak semua garam mempunyai sifat netral, contohnya NaCl, (NH4)2S04, dan NaF.
NaCl natrium klorida atau lebih dikenal sebagai garam dapur berfungsi sebagai penambah
rasa pada berbagai jenis makanan. (NH4)2S04 adalah garam yang terdapat dalam pupuk ZA
(zwavelsure ammonia). NaF atau natrium fluorifa, terdapat didalam pasta gigi yang
berfungsi untuk mencegah gigi berlubang. Larutan garam NaCl mempunyai sifat netral,
(NH4)2S04 mempunyai sifat asam, sedangkan larutan garam NaF mempunyai sifat basa. Apa
yang menyebabkan garam-garam tersebut mempunyai sifat-sifat yang berbeda ?
Untuk memecahkan suatu masalah diatas, mari kita kerjasama dengan mendiskusikan hal-
hal berikut :
1. Mengapa garam dapat mempunyai sifat-sifat yang berbeda ? apa yang mempengaruhi

sifat-sifat yang dimiliki oleh garam tersebut ?
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Fase 2

: Participation in laboratory >

Lakukan Praktikum dan Catat Hasilnya Bersama Teman Kelompok Masing-Masing !

A. Tujuan Percobaan

Untuk menentukan sifat hidrolisis garam.
B. Alatdan Bahan

1. Plat tetes
. Pipet tetes

. Indikator universal

2
3
4. LarutanKCl 1M
5.

. Larutan NHsCl 1M
6. Larutan CHsCOONa 1 M

7. Larutan Naz2C0z 1M

8. Larutan Al2(SO4)21 M
9. Larutan (NH4)2S041 M
10. Larutan NaCl 1 M

11. Kertas lakmus merah dan biru

C. CaraKerja

1
2
3:

Siapkan plat tetes yang diatasanya diletakkan kertas lakmus merah dan biru.

Letakkan potongan kertas lakmus merah dan biru pada plat tetes.

Teteskan kertas lakmus pada lekukan ke-1 dengan larutan KCl, lekukan ke-2

dengan NH4Cl dan seterusnya sampai semua larutan teruji dengan kertas

lakmus.

. Berikan label pada plat tetes.

. Amati dan catat perubahan yang terjadi pada kertas lakmus.

Fase 3 :

laboratory activity

Negotiation I : Writing personal meaning for >

Tulislah data hasil percobaan !

No.

Larutan

Perubahan warna
indikator lakmus
merah

Perubahan
warna indikator
lakmus biru

pH

Sifat Larutan

KCl

NHaCl

CH3NOONa

Na2CO3

Al2(S04)2

N|ov s W=

(NH4)2S04

NaCl
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Fase 4 : Negitiation shape Il : sharing and comparing data

interpretation in small groups.

Diskusikan hasil pengamatan bersama dengan kelompok

masing-masing terkait dengan perubahan warna, pH, dan

sifat larutan garam !
Fase 5 : Negotiation shape III : paring sci
ideas to textbooks or other printes resurces

Analisislah hasil percobaan yang diamati dengan :

1. Tuliskan masing-masing reaksi yang terjadi pada percobaan ini!

N

. Kelompokkan larutan garam yang bersifat asam, basa, dan netral !

w

. Mengapa beberapa larutan yang termasuk larutan garam mempunyai sifat asam
atau basa atau netral ? jelaskan dengan teori hidrolisis garam !

4. Lengkapi tabel berikut !
No. | Larutan Basa Basa Asam Asam
Pembentuk | Pembentuk | Pemb I Pemb I
Rumus Kuat/Lemah Rumus Kuat/Lemah
1 | Kcl
2 | NH4Cl
3 | CHsNOONa
4 | NaxCOs3
5 | Al2(S04)2
6 (NH4)2504
7 NaCl
Fase 6 : Negotiation shape IV : Individual refle
writing

Berdasarkan hasil diskusi, dapat disimpulkan bahwa :
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Fase 7 : Exploration of post instruction
understanding

Pelajaran apa yang kalian dapatkan hari ini ?

—~

7~

Kerjakanlah latihan soal berikut! @ oﬂp

[
Amati tabel hasil pengamatan berikut !
Larutan Warna kertas lakmus pH
Merah Biru
NaCl Merah Biru 7
CH3COONa Biru Biru >7
NHa4Cl Merah Merah <7

Berdasarkan tabel dari hasil pengamatan menggunakan kertas lakmus, diketahui ciri-ciri
bahwa garam yang bersifat :

= Asam adalah NaCl

=Netral adalah NH4CI

=Basa adalah CHsCOONa

Apakah anda setuju dengan pernyataan diatas ? jelaskan alasannya !

1.
2.
3

Buatlah pernyataan (Claim) atas jawaban kalian !

Berikanlah bukti-bukti (Ground) terkait dengan pernyataan yang telah diberikan
Berikanlah alasan/pembenaran (Warrant) terkait dengan bukti/ground yang
telah diberikan

. Untuk memperjelas kembali alasan/pembenaran (Warrant), maka berikanlah

dukungan (Backing) terhadap alasan/pembenaran (Warrant)

. Berikanlah kepastian(Modal Qualifier) terkait dengan Warrant, dan backing
. Berikanlah sanggahan/Rebuttal apabila pernyataan tidak sesuai dengan kondisi

tertentu
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERTEMUAN-2

[ Jenis-Jenis Garam Terhidrolisis dan Reaksi Hidrolisis ]

Mari membaca materi dengan teliti !

Jenis-Jenis Garam Terhidrolisis

Hidrolisis garam di bedakan menjadi 3, yaitu sebagai berikut :

1. Hidrolisis garam total
Hidrolisis garam total adalah reaksi garam dengan air dimana semua ion garam dapat
bereaksi dengan air, baik kation maupun anionnya. Garam yang mengalami hidrolisis
total, yaitu garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa lemah.
2. Hidrolisis garam sebagian (parsial)
Hidrolisis garam sebagian adalah reaksi garam dengan air dimana yang bisa bereaksi
hanya anionnya saja atau kationnya saja. Gatam yang lami hidrolisis
yaitu :
— Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa kuat
~ Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah
3. Garam yang tidak terhidrolisis
Reaksi yang tidak terhidrolisis terjadi dari asam kuat dan basa kuat. Garam yang
, termasuk elektrolit kuat tidak terhidrolisis.

Fase 1 : Exploration of pre-instruction
understanding.

Pupuk ZA dapat dibuat denga mereaksikan asam kuat H2S04+ dengan basa lemah NH4OH.
H2504 (aq) + NH4OH (aq) = (NH4)2S04 (aq) + H20

Pupuk ZA yang terbentuk, ketika berada di dalam tanah dapat mengalami reaksi hidrolisis
dalam air.

(NH4)2804 (a9 S 2NH* (ag) + S03~(aq)

Menurut Bronsted-Lowry, ion-ion yang berasal dar asam lemah dan basa lemah dapat
bereaksi dengan air membentuk asam dan basa penyusunnya. Dalam hal ini hasil ionisasi
dari pupuk ZA, yaitu ion NH* berasal dari basa lemah NHsOH dan ion SO3~ berasal dari

asam kuat H2S04. Dengan demikian, reaksi ion-ion tersebut di dalam air.
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NHa*(aq) + H20 ) S NH4OH(aq) + H*
S02~ (aq) + H20 () » tidak terhidrolisis
Terdapat ion H* yang dihasilkan dari reaksi tersebut menyebabkan pupuk ZA dalam air
mempunyai sifat asam. Reaksi kation dan anion hasil reaksi ionisasi pupuk ZA dengan air
disebut reaksi hidrolisis dan karena hanya ion NH* yang dapat bereaksi, maka reaksi
hidrolisis yang terjadi disebut dengan hidrolisis parsial.
1. Berdasarkan pernyataan diatas, Apakah yang dimaksud s l? n

.

~
9% 9

dengan reaksi hidrolisis tersebut ? bagaimana reaksi

hidrolisis tersebut terjadi ?

'rﬂ" I Fase 2 : Participation in laboratory activity >

T
Lakukan Praktikum dan Catat Hasilnya Bersama Teman Kelompok Masing-Masing

A. Tujuan Percobaan
Untuk menentukan jenis-jenis garam terhidrolisis dan menuliskan reaksi-reaksi
hidrolisis garam.
B. Alat dan Bahan
1. Plat tetes
. Pipet tets
. Indikator universal
. Larutan NH4sOH 1 M
. Larutan NaOH 0,1 M
. Larutan H2S041 M
. Larutan Ca(OH)20,1M
. Larutan HC1 0,1 M
9. Larutan CHsCOOHO0,1 M
C. CaraKerja
1. Ambil masing-masing 5 tetes setiap larutan
2. Untuk percobaan pertama, ambil masing-masing 5 tetes larutan dan
dicampurkan di dalam plat tetes, berurutan dengan urutan :
— Larutan HCl 1 M dan NHs=OH1 M
— larutan NaOH 1 M dan CHsCOOH 1 M
~ Larutan HCI 1 M dan NaOH 1 M
— Larutan H2S04 1 M dan Ca(OH)2 1M
3. Celupkan masing-masing kertas indikator universal berturut-tutut pada larutan
campuran larutan tersebut.
4. Catat perubahan warna yang terjadi dan pH yang sesuai dengan warna tersebut.

® NG WN
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Fase 3 : Negotiation I : Writing personal meaning far\ i
laboratory activity
Tulislah data hasil percobaan lalu presentasikan hasilnya di depan kelas !
Plat Campuran Perubahan Warna | Nilai Jenis Reaksi
Tetes Larutan Kertas | Kertas pH Hidrolisis
Lakmus | Lakmus
Merah Biru
1 Larutan HCl 1 M +
NHiOH 1M
2 larutan NaOH 1 M +
CH3COOH 1M
3 Larutan HCI 1 M +
NaOH1M
4 Larutan H2S04+ 1M +
Ca(OH)2 1M
Fase 4 : Negitiation shape Il : sharing and comparing data
interpretation in small groups.
Diskusikan hasil p an bersama dengan kelompok masing-masing terkait dengan

perubahan warna, pH, dan jenis garam terhidrolisis !

Untuk menambah pemahaman, Silahkan scan barcode berikut ini !

SCAN ME
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Fase 5 : Neg

shape 11l :

paring scie ideas >

to textbooks or other printes resurces

Analisislah hasil percobaan yang diamati dengan :
1. Lengkapi tabel berikut :

Kation :

Reaksi lonisasi:
Reaksi Hidrolisis :

Garam | Anion/Kation Reaksi Hidrolisis Mengalami Tidak
yang Hidrolisis mengalami
terbentuk hidrolisis
Parsial | Total
Anion : Reaksi Pembentukan:

IFase 6 : Negotiation shape IV : Individual reflection and writing>

Berdasarkan hasil diskusi, dapat disimpulkan bahwa :
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Fase 7 : Exploration of post instruction understanding >

Pelajaran apa yang kalian dapatkan hari ini ?

Kerjakan Soal Berikut ini !

s

Penggunaan produk pasta gigi merupakan contoh lain hidrolisis garam dalam kehidupan.
Pasta gigi didal ya terdapat kandungan garam yang bersifat asam seperti kalsium
karbonat (CaCOs). Berdasarkan pernyataan tersebut, apakah anda setuju dengan
pernyataan jika garam CaCO3 dapat digunakan untuk produk pasta gigi ? serta apakah anda

setuju jika garam CaCOs bersifat asam ?

1. Buatlah pernyataan (Claim) atas jawaban kalian !

2. Berikanlah bukti-bukti (Ground) terkait dengan pernyataan yang telah diberikan

3. Berikanlah alasan/pembenaran (Warrant) terkait dengan bukti/ground yang telah
diberikan

4. Untuk memperjelas kembali alasan/pembenaran (Warrant), maka berikanlah
dukungan (Backing) terhadap alasan/pembenaran (Warrant)

5. Berikanlah kepastian(Modal Qualifier) terkait dengan Warrant, dan backing

6. Berikanlah sanggahan/Rebuttal apabila pernyataan tidak sesuai dengan kondisi
tertentu !
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERTEMUAN-3

[ pH Larutan Garam Hidrolisis J

Mari membaca materi dengan teliti !

—C PH Larutan Garam >—

pH Larutan garam dari asam dan basa kuat yang tepat habis bereaksi adalah pH = 7

1. pH Larutan garam dari asam dan basa kuat dihitung dengan tetapan hidrolisis (Kh) dan
tetapan ionisasi asam dan basa (Ka dan Kb)
2. Garam dari asam kuat dan basa lemah bersifat asam atau pH < 7

Konsentrasi H*

[H*] =/Khx Mg [HY] = Kw x Mg

Tetapan Hidrolisis

Kw
Kh=1

Jika garam berasal dari kation atau anion yang salah satunya bervalensi dua, maka :

[H*] = /Khx 2. Mg 1] = waxz, Mg
Kb

3. Garam dari basa kuat dan asam lemah bersifat basa atau pH > 7

Konsentrasi OH-

[OH] = /Kh x Mg [OH] = Kw x Mg
Ka

Tetapan Hidrolisis
Kh=%v
Ka

Jika garam berasal dari kation atau anion yang salah satunya bervalensi dua, maka :

4 _ [Kwx2 Mg
[OH] = Khx 2.Mg (o] 'J Ka




4. Garam dari asam lemah dan basa lemah :

Jika Ka = Kb

Maka garam bersifat netral atau pH = 7
Jika ka > Kb

Maka garam bersifat asam atau pH < 7
- [

Jika Kb > Ka

Maka garam bersifat basa atau pH > 7
_ [kwxMmg
[OH-] = [XxMe

Derajat Hidrolisis adalah derajat yang

tingkat k

as Kw Kw
T \KaxMg  +/KbxMg

naan hidrolisis

understanding

Fase 1 : Exploration of pre-instruction

)

PUPUK ZA

Sumber : https://www.sikumis.com/produk/pupuk-za-petro

Penggunaan pupuk dalam tanaman merupakan cara terbaik para petani untuk
mendaptkan hasil tanaman yang baik. Agar tanaman tumbuh dengan baik, maka pH
tanaman harus dijaga. pH tanah untuk daerah pertanian harus disesuaikan dengan pH
tanamannya. Maka dari itu diperlukan pupuk yang dapat menjaga pH tanah agar tidak
terlalu asam atau basa. Para petani biasanya menggunakan pelet padat (NH4)2504 untuk
menurunkan pH tanah yang bersifat basa.

Berapakah nilai pH yang digunakan untuk menurunkan pH tanah ?

Bagaimana cara menghitung pH garam terhidrolisis ?
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&~ Fase2 : Participation in laboratory activity
/ x

A8
Lakukan Praktikum dan Catat Hasilnya Bersama Teman Kelompok Masing-Masing

A. Tujuan Percobaan
Mengetahui pH larutan garam
B. Alat dan Bahan
. Gelas kimia
. Pipet tets
. Indikator universal
. Gelas ukur 100 ml
. Larutan NaOH 0,1 M
. Larutan HCI 0,1 M
. Larutan Ca(OH)20,1 M
C. CaraKerja
1. Masukkan 50 ml NaOH 0,1 M ke dalam gelas kimia, tambahkan dengan 50 ml HCI
0,1M.
2. Ukur pH larutan dengan menggunakan indikator universal.
3. Ulangi langkah-langkah kerjano 1dan 2 dengan campuran larutan yang terbuat dari
50 ml HCI 0,1 M dan 50 ml Ca(OH)20,1 M.

N A WN

Fase 3 : Negotiation I : Writing personal meaning for ¥
laboratory activity

Tulislah data hasil percobaan lalu presentasikan hasilnya di depan kelas !

Gelas Kimia Campuran Larutan pH
1 50 mI NaOH 0,1 M + 50 ml HCI 0,1 M.
2 50 mlHC1 0,1 M + 50 ml Ca(OH)20,1 M

Fase 4 : ﬁegitiation shape II : sharing and
ing data interpr ion in small groups.

Diskusikanlah d teman sekel 1 1

Apakah yang harus dimiliki untuk dapat
menentukan nilai pH suatu garam yang

mengalami reaksi hidrolisis dalam air ?
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Fase 5 : Negotiation shape Ill : comparing science 3
ideas to textbooks or other printes resurces o

Analisislah hasil percobaan mengapa beberapa larutan yang

termasuk larutan garam mempunyai pH yang berbeda-beda /}}}\‘V}\
£

? jelaskan dengan teori hidrolisis garam ! 4 il

Fase 6 : Negotiation shape 1V : Individual reflection and writing >

Berdasarkan hasil diskusi, dapat disimpulkan bahwa :

Pelajaran apa yang kalian dapatkan hari ini ?
Kerjakanlah latihan soal berikut !
1. Terdapat larutan CHsCOONa 0,001 M (Ka= 1,8 x 10%)

a) Tuliskan reaksi hidrolisis garam tersebut!

b) Hitung tetapan hidrolisisnya (Kh)
2. Tentukan pH larutan garam berikut :
a) Larutan NHsNOs 0,4 M
b) Larutan Natrium benzoat 0,1 M ; Ka CsHsCOOH = 6,3 x 105
¢) Larutan NaCN 0,1; KaHCN =49 x 1010
d) (NH4)28040,1 M; Kb NHs = 1,8 x 105
3. Sebanyak 50 mL larutan NaOH 0,1 M dicampurkan dengan 50 mL larutan CHsCOOH
0,1 M. Tentukan pH Campuran, (Ka CH3COOH = 1,8 x 105)

4. Penggunaan pupuk dalam tanaman merupakan contoh lain dalam penggunaan
hidrolisis garam. Agar tanaman tumbuh dengan baik, maka pH tanaman harus dijaga.
pH tanah untuk daerah pertanian harus disesuaikan dengan pH tanamannya. Maka
dari itu diperlukan pupuk yang dapat menjaga pH tanah agar tidak terlalu asam atau
basa. Para petani biasanya menggunakan pelet padat (NHs)2S0s untuk menurunkan
pH tanah yang bersifat basa. Berdasarkan pernyataan diatas mengapa (NH4)2S04
dapat digunakan untuk menurunkan pH tanah ? Dan apakah (NH4)2S04 bersifat basa
? Setujukah anda dengan pernyataan tersebut ? Jelaskan alasannya !
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Lampiran 17.Pengerjaan LKPD

Kurikulum
Merdeka

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK (LKPD)

Hidrolisis Garam

v Guona (07)

ar A Srovdivantor. (4)
avaroni (8)
alnm (29)
man (34




Mari membaca materi dengan teliti !

Hidrolisis berasal dari kata hdro era air dan lisis yang berarti penguraian,
Hidrolisis adalah reaksi penguraian garam oleh air atau reaksi ion-ion garam dengan air
membntuk ion positif dan ion negatif. Ion tersebut akan membentuk suatu asam (H*) dan (OH-)
Hidrolisis garam hanya terjadi jika salah satu atau kedua komponen penyusun garam tersebut
berupa asam lemah dan atau basa lemah. Jika komponen garam tersebut berupa asam kuat dan
basa kuat, maka komponen ion dari asam kuat atau pun basa kuat tersebut tidak akan
terhidrolisis. Berdasarkan penjelasan tadi, maka kation dan anion yang dapat mengalami reaksi
hidrolisis adalah kation dan anion garam yang termasuk elektrolit lemah. Sedangkan kation dan
anion garam yang termasuk elektrolit kuat tidak terhidrolisis.

1. Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa lemah
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat jika dilarutkan dalam air akan

menghasilkan anion yang berasal dari asam lemah. Anion tersebut bereaksi dengan air

menghasilkan ion OH- yang menyebabkan larutan bersifat basa. Contoh:

CH3COONagaq) = CH3COO" (ag) + Na* (aq)

Ton CH3COO- ksi dengan air bentuk reaksi kesetimk

CH3C00" (aq) + H20 2 CH3COOH(ag) + OH- (aq)

Adanya ion OH- yang dihasilkan tersebut mengakibatkan konsentrasi ion H* di dalam air

lebih sedikit daripada konsentrasi ion OH- sehingga larutan bersifat basa. Dari dua ion

yang dihasil oleh garam tersebut, hanya ion CH3C00- yang mengalami hidrolisis

sedangkan ion Na* tidak bereaksi dengan air. Jika dianggap bereaksi maka NaOH yang

terbentuk akan segera terionisasi menghasilkan ion Na+ kembali. Hidrolisis ini disebut

hidrolisis sebagian atau hidrolisis parsial sebab hanya sebagian ion (ion CH3C00") yang
si hidrolisis.
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Fase 1 : Exploration of pre-instruction understanding >

Komponen utama penyusun sabun adalah garam, mempunyai rumus molekul
CH3(CH2)nCOONa. Sabun bersifat basa, dikarenakan komponen-komponen ion garam

(anion dan kation) yang ada didalam sabun bereaksi dengan air. Reaksi disebut sebagai

“Hidrolisis garam”. Adanya reaksi hidrolisis garam iyebabkan garam p i sifat
asam, garam, dan netral. Sifat garam bergantung pada jenis komp asam dan t
Sifat | dan ket garam ini disebababkan oleh sebagian garam yang larut

bereaksi dengan air.

Tidak semua garam mempunyai sifat neral, contohnya NaCl, (NH4)SO4, dan NaF. NaCl
natrium klorida atau lebih dikenal sebagai garam dapur berfungsi sebagai penambah rasa
pada berbagai jenis makanan. (NH4)SO4 adalah garam yang terdapat dalam pupuk ZA
(zwavelsure ammonia). NaF atau natrium fluorifa, terdapat didalam pasta gigi yang

berfungsi untuk mencegah gigi berlubang. Larutan garam NaCl mempunyai sifat netral,

(NH4)S04 p i sifat asam, sedangkan larutan garam NaF mempunyai sifat basa. Apa
yang menyebabkan garam-graam tersebut mempunyai sifat-sifat yang berbeda ?
Untuk memecahkan suatu masalah diatas, mari kita kerjasama dengan mendiskusikan hal-
hal berikut :
1. Mengapa garam dapat mempunyai sifat-sifat yang berbeda ? apa yang mempengaruhi
sifat-sifat yang dimiliki oleh garam tersebut ?

N
~70m
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Ilnse 2 : Participation in laboratory >

Lakukan Praktikum dan Catat H: B: Teman Kel

y

pok Masing-Masing !
A. Tujuan Percobaan

Untuk menentukan sifat hidrolisis garam.
B. Alat dan Bahan

1. Plat tetes 7. Larutan Na2C03 1 M
2. Pipet tetes 8. Larutan Al2(S04)21M
3. Indikator universal 9. Larutan (NH4)2S04 1 M
4. LarutanKCL 1 M 10. Larutan NaCl 1 M
5. Larutan NH4CL 1 M 11. Kertas lakmus merah dan biru
6. Larutan CH3COONa 1 M
C. CaraKerja

1. Siapkan plat tetes yang diatasanya diletakkan kertas lakmus merah dan biru.

2. Letakkan potongan kertas lakmus merah dan biru pada plat tetes.
3. Teteskan kertas lakmus pada lekukan ke-1 dengan larutan KCL, lekukan ke-2

dengan NH4Cl dan seterusnya sampai semua larutan teruji dengan kertas
lakmus.

4. Berikan label pada plat tetes.
5. Amati dan catat perubahan yang terjadi pada kertas lakmus.

" Fase 3 : Negotiation I : Writing personal meaning for
laboratory activity

T:hslah data hasil percobaan !

No. Larutan Perubahan warna Perubahan pH Sifat
indikator Jakmus | warna indikator Larutan
merah lakmus biru

KCL merah MNefoh S wSA
NH4CL merdh biru T [
CH3NOONa birw Yicu g _| Vo

4 Na2C03 biru Rew [T

5 Al2(504)2 mocah merah. 3 | Ao

6 (NH4)2504 merah MerSh T | oo

7 NaCL Merah iru 7|
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Fase 4 : Negitiation shape II : sharing and comparing data
interpretation in small groups.

Diskusikan hasil p bersama dengan kelompok

masing-masing terkait dengan perubahan warna, pH, dan

sifat larutan garam !
Fase 5 : Negotiation shape Il : iparing sci
ideas to textbooks or other printes resurces

Analisislah hasil percobaan yang diamati dengan :

1. Tuliskan masing-masing reaksi yang terjadi pada percobaan ini !
Al ANAU0- £ £ pei=t et

2. Kelompokkan larutan garam yang bersifat asam, basa, dan netral !
05 - KCL k\lmozm\\%iso‘ i U CHeNOON) NA2CO's ; ekl - NRACT dow Nacl

3. Mengapa beberapa larutan yang termasuk larutan garam mempunyai sifat asam
atau basa atau netral ? jelaskan dengan teori hidrolisis garam !
Avalivayo-

4. Lengkapi tabel berikut !

No. | Larutan Basa Basa Asam Asam
Rumus Kuat/Lemah Rumus Kuat/Lemah
1 KCL [ZL) Vs Wk Wt SO VURE
2 NH4CL QYO 2Ty O ACOM ¥unt
3 | CHsNOONa | WoOR P50 o 5 CO0R T0W e |
4 | Na2€03 a0k 5o oy e 005 OO (eI
5 | Al2(S04): FlCos Yosh edon [ sc0a T
6 | (NH4)2S04 WK Woso tewow | Wl AW YUY
7 | NaCL WalR GO0 viok Al T C—
Fase 6 : Negotiation shape IV : Individual reflection and ‘},!:' ' @}
writing / : p .
&
R

Berdasarkan hasil diskusi, dapat disimpulkan bahwa :
Cuowk \oruiom goxam emiliel Sigot Newals som, don vaso

yang disenturan 4asi aam dan vaso Penyusunniya - Gocawmt

newnl kervenk dart 0DmM-Vara (enioin DAL ¥k dlenaan yonsentiasi yang k. UK Gacant vasa
AECGERYN AN DR EwOW ™ a0 Gt VilaY O R b as \Lmah denogn SunTax KON AN g
TeWllx K001 - Coda¥ON UMRU¥ GOV ASOM desbensu dort ot ¥udt dan wasa lerioln okaw adim -Aa

Teniow Yoano) MEMTTET KOUSEREYDLT Aramt Yang (eviu vesar -

k-__. - ,_M
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okl

Leowst vy terjacy vadn |arston KO\ vewvr dicelupran indivavor erias \ownis
fUeral don vicu odalph \BKMUS wevou texae Verwdno Ve don \mamw
viru vevabol mewadi Meyal . Dari rearsi i doyar diMuikNn \pauwd el
v mllraramn \Arutan ALan. YONa Megwilikt TR <7 vl G-
Nily o
Todn NHACL vevias joemug ecan XX0F VerwdInO mevawn dow \ens Vidd 000 ;
AN VerUTIOVIE. Do oty il AORO ALSINRUIKDN VoW W40\ Versgat el yang MemilidipH?
¢ CHsNOONa
Tado \vuian a0 geras eu vicu ierap MeMadi pivy don ertas \Aeaus Merol berubp
Meu’%nd\' vy Hol i Mewjndi buxw vakwa gy ;Noo‘&\;\u VerslEnt LA yang MeMlkl ¢l 77 vaisu B
- NayCps
Tada \aruan i Keras o

A Us mecou don bicu berensi dengon WOrma yong Wevival menjody’

Vit gada kedun ¥erdS (awwiug Aol inf menoukikan vouwn NazC03 Versiear YA yong
Mewtilir tH >7 vaiu U-

& Mz (€0y),

oo vepei ) dieator verias \owmug ouevaln dan Uiy Verwbo Henjadt Warna esaln
FAAD ¥edUd Kersos \aentus . xrol il Memousixan W0 NaS0q)2 METURDKAR Q0TI 0wt
yono memilivy ¢y 27 Wi 3.
£ (Nig): S0y

Podo veawry i indivar Keeas owwus weow don ity bergvol Menjad Warna mecay
TOB0 Kedud WO Yertar. Aol n ienbctikn Yol (NRA2504 vReupavom nowam asom
%MQ wNwE\‘\\K\ M 2T oy 5.
2. Knda NaCl Kevtar \agwug Meral i
[ R Ma FUOE Verwaro Mean don vertns \oxmus bigy fevop
Veruarna biru- Kol (6 Membuckoy ‘oav‘nwh Nacl Versigak nekol yong mewtilici ¢H 7.

5.Zenes ngam-basn pado umumnya ovan Menolositkan akan don §uAa oic. Sieat doxt %N\{;M
Yong dikasian veraantuno yado Yenis ASow-Lasa Yono MUy QMM erceout dan \0n
Yang dinasican dari ool Walrolsis yaitn K 0W"/ oxau 40K eridrolisis.
* Garam fiexen) .

LTervuo dovi ogam-vacs wuot asoueun psam-Yosa
. Yan e

lemala dengon syaat wenici konsenkias
Garow asam -

L Terwuat dori asom vuok dan wasa lewon dtau COnUTN asowm dow vasn lemaw dlendon  Cyark
¥ougentipst agam \ebir besor -

* boram Yagn .

L Tervuny 9““' ocom lenian don VA vk ptau COMKUAN asam dan ‘oaa (ewiln dewaan SUONAY
¥OMGRAtOS baga  (ebiu Vefor-
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G \ 5 | Pelajaran apa yang kalian dapatkan hari ini ?

understanding

Fase 7 : Exploration of post instruction >

GO ARydivi ar0S garan Werral, daram agam, dan oM basa yano

Kerjakanlah latihan soal berikut! ¢ O@

4

Amati tabel hasil pengamatan berikut !

Larutan Warna kertas lakmus pH
Merah Biru
NaCl Merah Biru 7
CH3COONa Biru Biru >7
NH4Cl Merah Merah =7

Berdasarkan tabel dari hasil pengamatan menggunakan kertas lakmus, diketahui ciri-ciri

bahwa

garam yang bersifat :

= Asam adalah NaCl

= Netral adalah NH4CI

*Basa adalah CH3COONa

Apakah anda setuju dengan per diatas ? jelask I !

1,
2.
3.

Buatlah pernyataan (Claim) atas jawaban kalian !

Berikanlah bukti-bukti (Ground) terkait dengan pernyataan yang telah diberikan
Berikanlah alasan/pembenaran (Warrant) terkait dengan bukti/ground yang
telah diberikan

. Untuk perjelas kembali alasan/pemb an (Warrant), maka berikanlah

dukungan (Backing) terhadap alasan/pembenaran (Warrant)

. Berikanlah kepastian(Modal Qualifier) terkait dengan Warrant, dan backing
. Berikanlah sanggahan/Rebuttal apabila pernyataan tidak sesuai dengan kondisi

tertentu

darod ohiteatan dengan Wtkator Kerios \akndls dan indigator pH univex
faram MewiliK perbedaon Sichx tes0MNWUNG YAAA asom-baia penyucunnya

0l -
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1 Kowi tidag Ceruj deng0n Yerayosoan oo Menunjukkan \aavtwa_Nac\
Merueovan 0Sont dan NHACL Merigaeon A0mM Nt Gedpnogan (oMl Cetujd
dleviggn  geryaitan  CHsCOONA MRYUPOKAR V0T Sevarusayer NACH MAerUEACAN

aovom netval Sedomakan NHACL (erURavAn 0SaM -
2. Utk eotbouilcan NaCL Mevuravon 9t vewal adalow deanony MeACRlugkannyo

e dolawt oie-NaCl kdox oxan MENaLTian GeeMbung yang wewjadt bual owa
NaCl RrURO¥On qacam veka . Cedavoxan NH4OW ko dicelugran ¥e dolawd i aean

Manghagikan aelebound Widvogen. o ‘
3. 4hol hexteuls d0FOt WAL Vgl Kareno Kewiva diovurkan e O 0, (0N Ao

(Vi) Mesauran dirt ghenjo N Wdoaen (kY dan avonium (NHs). fon Widrogen
inilak wng MeVerkon gigor A0M .zada NWaCl.

4100 Widrootn (A1) leniSouan Airl e Ny 0% sertovie olels okow Ovctoen daw Cl
Ao forionle gada atom Widyogen ¥aTena CL ORTUIN AN gud 00U erion . Gdonovan
Rir UErUpPAKAN SAUWO Yoo MUAAl Kevgotavins”.

9-\‘eyﬁm’m yang dovdk diverivan adaol denaon MeRQQUNAKAN Kertos \awmug, (ndi¥ator
universal, atou mengounagan teot ficam-Baso Bronsted-lowry -
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERTEMUAN-2

Hidrolisis garam di bedak di 3, yaitu sebagai berikut :

1. Hidrolisis garam total
Hidrolisis garam total adalah reaksi garam dengan air dimana semua ion garam dapat
bereaksi dengan air, baik kation maupun anionnya. Garam yang mengalami hidrolisis
total, yaitu garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa lemah.
2. Hidrolisis garam sebagian (parsial)
Hidrolisis garam sebagian adalah reaksi garam dengan air dimana yang bisa bereaksi
hanya anionnya saja atau kationnya saja. Gatam yang lami hidrolisis sebagi
yaitu:
— Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa kuat
—  Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah
3. Garam yangtidak terhidrolisis
Reaksi yang tidak terhidrolisis terjadi dari asam kuat dan basa kuat. Garam yang
termasuk elektrolit kuat tidak terhidrolisis.

Fase 1 : Exploration of pre-instruction
understanding.

Pupuk ZA dapat dibuat denga mereaksikan asam kuat H250+ dengan basa lemah NH4OH.
H2504 (ag) + NH4OH (aq) = (NH4)2504 (aq) + H20 ()

Pupuk ZA yang terbentuk, ketika berada di dalam tanah dapat lami reaksi hidrol
dalam air.

(NH4)2804aq) 5 ZNH* (ag) + SO3 ™ a

Menurut Bronsted-Lowry, ion-ion yang berasal dar asam lemah dan basa lemah dapat

bereaksi dengan air membentuk asam dan basa penyusurinw. Dalam hal ini hasil ionisasi
dari pupuk ZA, yaitu ion NH* berasal dari basa lemah NH+OH dan ion SO i
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NHa*(aq) + H20 () S NH4OH(aq) + H*

S0%~(aq) + H20 ( » tidak terhidrolisis

Terdapat ion H* yang dihasilkan dari reaksi tersebut menyebabkan pupuk ZA dalam air
mempunyai sifat asam. Reaksi kation dan anion hasil reaksi ionisasi pupuk ZA dengan air
disebut reaksi hidrolisis dan karena hanya ion NH* yang dapat bereaksi, maka reaksi
hidrolisis yang terjadi disebut dengan hidrolisis parsial.

1. Berdasarkan pernyataan diatas, Apakah yang dimaksud 9
?
dengan reaksi hidrolisis tersebut ? bagaimana reaksi ~ i
? [N
hidrolisis tersebut terjadi ? T (‘

Lakukan Praktikum dan Catat Hasilnya Bersama Teman Kelompok Masing-Masing

A. Tujuan Percobaan
Untuk menentukan jenis-jenis garam terhidrolisis dan menuliskan reaksi-reaksi
hidrolisis garam.
B. Alat dan Bahan
. Plattetes
. Pipet tets
. Indikator universal
. Larutan NH«OH 1M
. Larutan NaOH 0,1 M
. Larutan H2S0s 1 M
. Larutan Ca(OH)20,1 M
. Larutan HC1 0,1 M
9. Larutan CHsCOOH 0,1 M
C. CaraKerja
1. Ambil masing-masing 5 tetes setiap larutan
2. Untuk percobaan pertama, ambil masing-masing 5 tetes larutan dan
dicampurkan di dalam plat tetes, berurutan dengan urutan :
— Larutan HCl 1 M dan NH4+OH 1 M
- larutan NaOH 1 M dan CH3COOH 1 M
— Larutan HCl 1 M dan NaOH 1 M
— Larutan H2804 1 M dan Ca(OH)21 M
3. Celupkan masing-masing kertas indikator universal berturut-tutut pada larutan
campuran larutan tersebut.
4. Catat perubahan warna yang terjadi dan pH yang sesuai dengan warna tersebut.

© N YA WN




x ¥ +
Fase 3 : Negotiation I : Writing personal meaning for\ i
laboratory activity
Tulislah data hasil percobaan lalu presentasikan hasilnya di depan kelas !
Plat Campuran Perubahan Warna | Nilai Jenis Reaksi
Tetes Larutan Kertas Kertas pH Hidrolisis
Lakmus | Lakmus
Merah Biru
1 Larutan HCl 1 M +
NH«OH 1M Mergh [ AL Raaal
2 larutan NaOH 1 M +
CH3COOH 1M W P e n_—
3 Larutan HCl 1 M +
NaOHAM Worow B P | o feidnolss
4 Larutan H2S041M +
Ca(OH)21 M Mo T e qNoae  TEwAAs

Fase 4 : Negitiation shape I : sharing and comparing dai

interpretation in small groups.

>

Diskusikan hasil pengamatan bersama dengan kelompok masing-masing terkait dengan

perubahan warna, pH, dan jenis garam terhidrolisis !

Untuk menambah pemahaman, Silahkan scan barcode berikut ini !
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Fase 5 : Neg

shape HI :

to textbooks or other printes resurces

paring sci ideas >

Analisislah hasil percobaan yang diamati dengan :
1. Lengkapi tabel berikut :

Garam | Anion/Kation Reaksi Hidrolisis Mengalami Tidak
yang Hidrolisis | mengalami
terbentuk hidrolisis
Parsial | Total
Anion: y Reaksi Pembentukan:
WO KatonEay Reaksi lonisasi: J
Reaksi Hidrolisis :
AWOn - (A oy
ORI odibw : WA i
Ralon: O
(¥
i ol WA v
PO ¢ 041"
(+504 o © ca™ v
lFaseG: Neg shape 1V : Ind| reflection and wrmng>

dibatienyo -

' Berdasarkan hasil diskusi, dapat disimpulkan bahwa :
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Fase 7 : Exploration of post instruction understanding >

Pelajaran apa yang kalian dapatkan hari ini ?
Garaw 4erdivt @At asam don vaga Kuak Sertd asom Vool lemalr.

Baco cuar dan ASAM ¥UOX H{AaK aKan wenoolawy Wdrolis

Sepertl NAt, €™, Cot dan unsur \oinnyor . Sedavioxdn « Sebalienyo |

Ao dan Vam Tenain ain Mgm\oemd'\i'ﬁéifﬁviﬁ;q’&i'\m davot

SerWidvolss . dan  berfEat Cesior Ka dan  Kiony ‘ " '
8]
o °

Kerjakan Soal Berikut ini !

Penggunaan produk pasta gigi merupakan contoh lain hidrolisis garam dalam kehidupan.
Pasta gigi didalamnya terdapat kand garam yang bersifat asam seperti kalsium
Kkarbonat (CaCOs). Berdasarkan pernyataan tersebut, apakah anda setuju dengan
pernyataan jika garam CaC0s dapat digunakan untuk produk pasta gigi ? serta apakahanda

setuju jika garam CaCOs bersifat asam ?

1. Buatlah pernyataan (Claim) atas jawaban kalian !
2. Berikanlah bukti-bukti (Ground) terkait dengan pernyataan yang telah diberikan
3. Berikanlah alasan/pembenaran (Warrant) terkait dengan bukti/ground yang telah
diberikan
4. Untuk perjelas alasan/pemt an (Warrant), maka berikanlah
dukungan (Backing) terhadap alasan/pembenaran (Warrant)
5. Berikanlah kepastian(Modal Qualifier) terkait dengan Warrant, dan backing
6. Berikanlah sanggahan/Rebuttal apabila pernyataan tidak sesuai dengan kondisi
tertentu !
: i ounoKon dolam produ¥ YOSER 101 ol keviebut dikarenoxon
: CS:C%IZ xm:vi:&ngasgé\:vov‘(mw‘avg%\m:umu\< \cese\famw aiof - Selai G, ey \msa?\ mde«;\ &ac%,
Yisl ¥DUGKK doya WENCtgaL ¥OrrN wwieneeel {ada 19
Nawu, koni Kok setuju bown Cats bersient ASAM ¥orend, Cacs berfieot baga .
2. Ulnile Wiemlougtivan CaC0s Gexsicot boga adolaln dewioan TEAEE {0n(fast dan Uidroists Yk
ebngni Werivut-
Tonigan’
a0y — (ot + (05
Hidroliris =
(o £420-> Ca0W), 44
Lyaaruar Laom *
05 £ R0 — 2005 "0“-‘,;%{0\. ‘
T e et Y:xun\' Valan CoC0s aANAW Gaga. Frol serrebut A\\tcv:;g\f““ feaen Ao
DA ANMA afom levioln Ao VO k0% SENN090 DALTVERAUE Conyaud o
£ B Yenrs WIS ol Co b0 didapor RIOAUE CatDHDs & A ol v K meruearor
Seivgno CACOH); VECURAKON Vs QD (MEUFRKON Vol Ok - SomenkOd Fad e eakst (05 +H20
Werohasleow 0 yana teruroan baga dan 40 vewracan o 4ang HEMASUE gy \emoM.

ol ini temervyor vugi vowwe CaC0s AQUMOSUK Vasa -
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5. 8ol tecebut dagat divanivan mevoguvoran deort asam-vaga Arhenitus, ¥ eonsied <(awry , mavpun. N
teont

k0, A4 AAM-As §Onéted-Lowry dapat diali vakan teorf ok i‘cﬁj&%r‘

Lewxs.
Yang fum XWQ\!) RRARAN asam Yorjligast dan 4 C0s terurat

Sehivgga Memgerkuat urk fersevt - M it n
¢. Berdnsackan bal trsnd ek gduy‘ oDy Yesgm msan , barena Vet .
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PERTEMUAN-3

pH Larutan Garam Hidrolisis ‘

Mari membaca materi dengan teliti !

\—C pH Larutan GaraQ_——’—

PH Larutan garam dari asam dan basa kuat yang tepat habis bereaksi adalah pH =7

1. pH Larutan garam dari asam dan basa kuat dihitung dengan tetapan hidrolisis (Kh) dan
tetapan ionisasi asam dan basa (Ka dan Kb)
Garam dari asam Kuat dan basa lemah bersifat asam atau pH <7

L

Konsentrasi H*

[H*] = /Khx Mg [H] = fkwxMg .

Kb

Tetapan Hidrolisis

Jika garam berasal dari kation atau anion yang salah satunya bervalensi dua, maka :

[H*]=Khx2. Mg [H] = Kwx2. Mg
Kb

3, Garam dari basa kuat dan asam lemah bersifat basa atau pH > 7

Konsentrasi OH-

’[TH']:,/Kthg [OH] = waKng J

Tetapan Hidrolisis

B
Kh-Ka |

Jika garam berasal dari kation atau anion yang salah satunya bervalensi dua, maka : (

1 [kwxa.m
[OH] = /Khx 2.Mg IOH]—J Kzz .
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Garam dari asam lemah dan basa lemah
Jika Ka = Kb

Maka garam bersifat netral atau pH=7
Jikaka > Kb

Maka garam bersifat asam atau pH < 7

_ [Kwx
[Hy] = [fexte

Jika Kb > Ka
Maka garam bersifat basa atau pH > 7

1= |KwxMg
[Wih= Ka

naan hidrolisis

Derajat Hidrolisis adalah derajat yang jukkan tingkatk

Q= Kw | Kw
Kang— Kb xMg

Fase 1 : Exploration of pre-instruction
understanding

b

PUPUK ZA

. PETRO

Sumber : https://www.sikumis.com/produk/pupuk-za-petro 1

Penggunaan pupuk dalam tanaman merupakan cara terbaik para petani untuk
mendaptkan hasil tanaman yang baik., Agar tanaman tumbuh dengan baik, maka pH
tanaman harus dijaga. pH tanah untuk daerah pertanian harus disesuaikan dengan pH
tanamannya. Maka darl itu diperlukan pupuk yang dapat menjaga pH tanah agar tidak
terlalu asam atau basa. Para petani biasanya menggunakan pelet padat (NHs)2S04 untuk

menurunkan pH tanah yang bersifat basa.

Berapakah nilai pH yang digunakan untuk menurunkan pH tanah ?
Bagaimana cara menghitung pH garam terhidrolisis ?




P - 2

~{{ = Fase 2: Participation in laboratory activity > 0

ok AN
Lakukan Praktikum dan Catat Hasllny Teman Kelompok Masing-Masing

A. Tujuan Percobaan
Mengetahui pH larutan garam

B. Alat dan Bahan
1. Gelas kimia
2. Pipettets
3. Indikator universal
4. Gelas ukur 100 ml
5. Larutan NaOH 0,1 M
6. Larutan HCI 0,1 M
7. Larutan Ca(OH)z0,1 M

C. CaraKerja
1. Masukkan 50 ml NaOH 0,1 M ke dalam gelas kimia, tambahkan dengan 50 ml HCI
0,1 M.

2. Ukur pH larutan dengan menggunakan indikator universal.

3. Ulangilangkah-langkah kerja no 1dan 2 dengan campuran larutan yang terbuat dari
50 ml HC1 0,1 M dan 50 ml Ca(OH)20,1 M.

+
L] .

Fase 3 : Negotiation I : Writing personal meaning for 1 3
laboratory activity

Tulislah data hasil percobaan lalu presentasikan hasilnya di depan kelas !

Gelas Kimia Campuran Larutan pH
1 50 ml NaOH 0,1 M + 50 ml HCI 0,1 M.

2 50 ml HCI 0,1 M + 50 ml Ca(OH)20,1 M
Fase 4 : Negitiation shape II : sharing and

comparing data interpretation in small groups.

Diskusikanlah d Toman sekel Kmnl

Apakah yang harus dimiliki untuk dapat
menentukan nilai pH suatu garam yang

mengalami reaksi hidrolisis dalam air ?
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I- Uentitlan garam . kKethui Jonss qacam Yang mengolam: hiArolrss, apakas the gamn, dy,,
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Fase 5 : Negotiation shape Il : comparing science
ideas to textbooks or other printes resurces .

Analisislah hasil percobaan mengapa beberapalarutan yang~
termasuk larutan garam mempunyai pH yang berbeda-beda

? jelaskan dengan teori hidrolisis garam !
>

Fase 6 : Negoti shape IV : Individual reflection and writing >

Berdasarkan hasil diskusi, dapat disimpulkan bahwa :
Pzrbdi,_mn pH poda bedagp; \andon gamn disebabhan oleh
hdrolisa Qo yong terrod Wakit

IFase 7 : Exploration of post instruction understanding

Pelajaran apa yang kalian dapatkan hari ini ?
Kerjakanlah latihan soal berikut !
1. Terdapat larutan CH3COONa 0,001 M (Ka = 1,8 x 105)
a) Tuliskan reaksi hidrolisis garam tersebut !
b) Hitung tetapan hidrolisisnya (Kh)
2. Tentukan pH larutan garam berikut :
a) Larutan NH4NO3 0,4 M
b) Larutan Natrium benzoat 0,1 M ; Ka CsHsCOOH = 6,3 x 105
c) Larutan NaCN 0,1 ; Ka HCN = 4,9 x 1010
d) (NH4)2504 0,1 M ; Kb NHs = 1,8 x 105
3. Sebanyak 50 mL larutan NaOH 0,1 M dicampurkan dengan 50 mL larutan CHzCOOH
0,1 M. Tentukan pH Campuran, (Ka CHsCOOH = 1,8 x 10-5)

4. Penggunaan pupuk dalam tanaman merupakan contoh lain dalam penggunaan
hidrolisis garam. Agar tanaman tumbuh dengan baik, maka pH tanaman harus dijaga.
pH tanah untuk daerah pertanian harus di ikan dengan pH t ya. Maka
dari itu diperlukan pupuk yang dapat menjaga pH tanah agar tidak terlalu asam atau
basa. Para petani biasanya menggunakan pelet padat (NH4)2504 untuk menurunkan
pH tanah yang bersifat basa. Berdasarkan pernyataan diatas mengapa (NHs)2S04
dapat digunakan untuk menurunkan pH tanah ? Dan apakah (NH4)2S04 bersifat basa
? Setujukah anda dengan pernyataan tersebut ? Jelaskan alasannya !
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ERSE 7.

1) Tevdarat \aruton CHsCOONa 0:00tM (K118 x10%)
a- Zeaxsi Widvolicis A0 .
CHsCOONA — CHs 000" § Not
CHsC00™ £ K20 — CH5COON ¢ 04"
Nat +#a20 X xidox rertaideolisic.
Persicar varp voreno Teosi idrolisls wenagmasiikon jon O
“Hitung +etavan Widrolisi
901001 M
Ka - 18x10°
Ku - K
¥a
- xioM
18%10°°
Wi 1 xi04x0®
13
K= 506 x 1040
220 Lacuian WHODS 04M. (o < (g-5)
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WA g + W0y = o o0
05 000352, Ao AeruiroNsis-
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(KT - /My [CERAN)

V& +-{og (2x10°8)

Y
b £ 5-1003,
VAT
<3X10°8
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NaCelg 00 = Nat + Cy 500"
Nat + 420 X, o feruidrotisis
CLHSC00 a0 = 45 004 +04-

Hidwlisis Merauasiivan ion O4- sewwagq becieat vasa  Mava, gy -
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* 500%10-4
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dorr nidvolirie garam (NBQ2S04 dayak Mesvanty Meauruakan oy v asou tenetrolian basa
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Lampiran 18. Nilai Keterampilan Argumentasi [Imiah

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Nilai | Nilai Nilai Nilai
Kode | Pretest | Posttest Kode | Pretest | Posttest
E-01 35 65 K-01 29 65
E-02 46 94 k-02 38 60
E-03 39 83 K-03 28 54
E-04 39 85 K-04 25 48
E-05 31 65 K-05 37 50
E-06 55 94 K-06 25 62
E-07 37 81 K-07 38 62
E-08 31 76 K-08 25 55
E-09 29 71 K-09 18 51
E-10 31 96 K-10 29 58
E-11 35 87 K-11 40 48
E-12 41 96 K-12 27 74
E-13 27 85 K-13 29 68
E-14 43 79 K-14 31 70
E-15 39 83 K-15 22 73
E-16 37 94 K-16 45 65
E-17 42 86 K-17 42 67
E-18 31 67 K-18 31 58
E-19 37 96 K-19 27 55
E-20 50 89 K-20 25 68
E-21 33 79 K-21 42 73
E-22 47 83 K-22 27 53
E-23 49 87 K-23 31 71
E-24 51 92 K-24 35 65
E-25 53 89 K-25 35 65
E-26 49 69 K-26 37 67
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Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Nilai | Nilai Nilai Nilai
Kode | Pretest | Posttest Kode | Pretest | Posttest
E-27 47 87 K-27 37 73
E-28 49 85 K-28 25 86
E-29 45 94 K-29 29 68
E-30 37 77 K-30 40 53
E-31 42 81 K-31 29 62
E-32 39 79 K-32 37 54
E-33 42 91 K-33 39 83
E-34 47 58 K-34 35 60
E-35 41 81 K-35 45 65
E-36 45 79 K-36 37 75
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Lampiran 19. Jawaban Pretest Kelas Eksperimen
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Lampiran 20.Jawaban Posttest Kelas Eksperimen
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pengent@dan pasta giai. -

[ 2

Caya HAGK RAUSW Jika CACO3 yerfifa1 ATAM. Carta CACO3 Verifar vASO.

-difinjaw dari reaksi ionitasi a0y — ©
CACO‘—-vC%a“ 1 _C_O;\""
Bason AAM LemAan
Kuat |
- ditin]au dari reaksi nidr01isis CaCOq B
0z 4 HO — HiCOp + OH
N o o (oan)

DOfi NASi (EAL ST widrolisiSOua, (aC03 mendnatikan ioh OH™ eni0ada Cac0s '

versipar ©A > ™ .
»

L | soua seviu PANWO PLMUtR POXAAN Wany( Adpad AAUAAXAN TR KO wo(n O
Ytin dan fidog diperitan Kt Pakaian verwarfa. Kargaa PRMUtin POKAiN MeoDA-

Wy
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/;7 % T ——

Natrium (Na*) dan &nion wigokiorit (0CI- atau €107). NAOCI jWAa ddpar dianadap
OAQA AATAM NATIUM dA ATAM WiPOKIOrH. 6entuK ANNIdDINA MAA KAOK cravi

dan AOPAt teru (O U AicerRi edakan. NOOCI MErupaKdn RAYAWD KD ANOAANiK yg
vprifar VATA. NAOCH 1210m digunaran daam destrien a0 dQam PeNaaMIaANYa wao.
PA RRC PEMUMAGN , PLMPEISINN, 92 0ANIANG VAW dan KAUTHKMA g ditbyavEan oien
OKSiAQSE Adn WATONSIE (CAp0 Nigikasi). KOO AN oxQAnik YA 10N terea rar v]\v_OFlM‘\t oy
(AUt dAIAM A AAN fiAdL M udan menguap.

A -
(0ua HAOK SHWU denaan pEmyataan vanwo HCIQ mm AireAXsikan denqaan Naog

ALAN MEMbENIUK aamm Ya LRITIER ason. Larena [ERATASAY A MEMBRMUK ARram
vUufigatr vaso.

- dlhnmu A0t YROKTH {0NiSATH WCIO + NAOH -+ 8
HCI0 4 NaOH — NACIO + HeO o
Thtam  Bosh B AL i
Leman  Kuat U (oo

- Aifinaw dari reaksi widrolisie NACIO
Q07 + H0 — HCUI0 ¢ 0d-

H'AOH' [T
DA NS TRAKST WidrQNiCisnUa,"NACIO VErSitat pash Karena Mengwacilkan ion 04"
- ™M
A C

§04p femmin ALNAAA TAYAARN vanka iKA SEAYAWD K504 difearsian KOH befsi-
At NRACAL NAMUN cayp HTOAK TErUll fika HIS04 dan KOH bersiat NRfral kArena Sa-
MQ- GMA MErupAKan asAM-pATA (EMan, SCNATUSAYA Altray teriadi lika Mmereka Mefy-

POKAN ASAM- AR 49 SAMA-SAMA Kuqd. “t v

- difiniaw doci (€ACS 0Nitagi k04 t KOH . ©
H1§04 +ZKOH —0 K1§Oq + 2H0
mM Basa Nl
Kum Kuot

- Aifiniaw AAYi repxsi MIdCOLSIT k1§04 - o -
K0y — 2K' & SO4t ' o
K bersan dari vard Kuot (KOWY 4 fdak Hopigroicis D
K+ Hi0 4
$0a b verasa dari DM Ky (H1S08) — tdax wernidcolitic o
§04 % + HO

Dac nasil redcsi mmoumt\m, K2§04 bersifat NetYAl (PH=1) karenn fidax mmml'ﬂi

Sthinae® iumiah H' Adn OH” QKON (RGCA (tiddk ada Koepihan K ud B MQ(MWV\DM,\
R a@Man, Afdugun Eepikan 04" 40 Merutonvran siear xepasaan). _, s
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) 5. [Saun ! wa amqan nmwmnn wmwa ch bprrifat vam KAtend sagi Keras wn:mur ’
[ﬂ Mt AAn bill diujitan kePada KCN aKAn MEAGuban WOINA KErtaS 1AKMUL menjadi
DK, AIMANA MEXAn MENIAAL ViYW dan viru 147 RINAIA viry. KCN MMiliki pH ¢

9, ituartinga PH nva VRTAAQ di atas cralo ntral (pH?7), (evul\%A vemm o
-ReAKSi TONITAST KCN

KCN — Kt + CN°
- BK —~ 60Ta KUl
- ROKST nidr0lisiy KCN

CN™ + Hi0 — RIN +04

N (8asa) i
04T hasil RAKST NIATOTIsMA, KON MRAGWACIKAN 10N 0H~ YATtA Verfiear vnra )
AL

NAMUA, SAYA AIARK Teruiu JEA NACI VRrtiEm AaTAM, (NHA, S04 berriem NEMAL SEnarug.
nya NOC PRrsifat NETal AAN (N Haly (0 vercifa Afam. HAQE o 77;
o KRAED (@emus MErAn AN VITU A ujikan RIAAD NACI, Magataraa MENAUPAN Eedua

WACDO MCRVUL, soninggd beSisat nesrar NACI MEMiliKi P = T diManA Tkma #rfe-

but adann ckAia netvay. -2 %
- (RAK Ci i0AISASE NAC

NaCl — Nat + CI”

Bx AL = metral

- reaksi hidroligis NaCi

Na'™+ H10 —+ 1 Haak €(idroliSis caem MA -SAMA kupt.

C1~ t Hi0 7

o KOHiEA 1AEMUS MErah dgn viru divjikan kefada (NHq), (04, mata Akan M0y an
LeAUA WarnA Y Sevur MeNjadi meran, 2WiNgqa werfi fAr ACAM, (Nm\l [01 MEMiliKi
pH=5 AiMana Skaia Hi5eo Ut pErada divawan rcala ety (pH<7) nmna% vel-
sigat AJAm.
- (RAKST i0niTAgi (NHa) §04
(NH4), §04 — ANHg'+ S041'

BL TRE. = WM
-reoxsi pidvolisis (NHa) $0a4
T NHgt 4 WO —* NHa0H+ H'

(rsam
on- nt \ e

BOrAMSArKAN nagil 1eAKST Widr0lisic Keaua stnyawa diatds, daght ARMMIKAN baiwa
T I NaCl fidax daat rnidfolsis KATENA unfur-unfurnya (AMA- MR kuas dan

| jumian 100 1Y dan OH” nya rerara. Tesaican poda TLAOND (NHAYL 0 MeN9-

LN
M,‘ 1on ,11 gevpnqqn vidifat dtam.
iy

-
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2 € —

TAY0 SEMIW VANWA KRTHAS IAKMUS MEran AA wiru dicemPkan ke 1ATUHAN Nacy
RANC ALA0 KXIAA oQrupdvgin WOTNA PAAR Korras IAKMUS HrEeOUP. KEHEA Ak Mus
MEION ACe lUPKAN ke (ACUIAN NACL, KErtAT AKMUS KR vE(WANA MEran. Jika tiriag
\AKMAS biry dicBlupkan e @ rutdn NACL kertar (gmuf RiAP U WAINA bifu. MALa
AACE it NACH PRXGsM netra. — ¢
- reAKsi onifasi NaC o

NaCl — Na' ¢ CI7

B AK =0 el

-reaki idrolisis Nacl

Nat t HO A TiAak KidrgliSis kARNA (AMA-TAMA kuat

0+ o 2 %
pan vl nideolisic NaCl, NaCl tidax visy dinidrolific KArgA A MeMeAkan unfur ya
(AMA- SAMA Kuat, SENINAAA jumlan i0n Wt CetAMA Aendan ign OH-. ArtifYA NaCl
PeCSiSAt NETAL KARAA SAMA- TAMA kuds. B erAASArkan 10ri, PH NaCl itu 7, (21ing 0
Crearnua netrag " ~ M

& B
faun (LHAJL VAN KerOT 1aKMuUs meran dan Yiru dicepkan ke (NHa), S0a aran bt-
YUoAn MRNI A di meran. KEKA [AKMus meran AiRIUpEAN ke AU (NHA)LS04 maka
WATNANY A AKAN RGP BLTWANA MErAN. JiEA IAKMAC Pifl dicgiupkan k¢ @rutan (NHa)7S0
MAKD ALAN BETUPAN MENjadi MEAn. MAKA dATi itU onyawn (NHa), S04 wersifa agam.
- rRAKCE i0NICATT (NHA), S04 @ W - ¥ e
(NHa)y S0 — & NHa' 4+ S_OLl’
BL AK =0 ASAM
- 1e0KSi AronSis (NHa), S04
NHat + He0 —¢ NHoOH + H'
o ot (0sam) o
Dari nasi\ reaksi WATAITS (NHa)q S04, MENANATIEAN (0N H* [hinaga berli far A@AM.
2 %
TIAAK tRtwiu, KARNA (NHa)y §0q 0ETOIEM ACAM DUKAN LATA. KACLAA MENAUDAR (AKMuUs
MLAn AN biFG MEnindi meran,
fernifunann pH = 5

H’=\L'N_.M‘x -
Ko
= [ 10" 20072

10
<\[a0® -

Rt . 2.007F
PRe5-10at .

= 5- 0,4 . |

e — e
), &
. N 1



290

» e
% | Saun SiMju Aenqod pernyaann JikA ELrtac (AKmUr Meran béruean meéniadi wir
;| AAN HTA P pitw KA diujitan ke NaCN. KErika Kertag (AKMUT MEMh Aictmpran
TR0 NACN MAKD AKAN Ve TUpan WATAR MEniadi viry. JiEA KerHal 1Ar mug viru dAicetup-
A0 k& NACN MAKA atan veroaw WAIMA meniadi vir. Mayd Aari AU, NACN berri-

At DASA- MR
- TRAKSI i0niSATI NACN % s
Na(N — Nat & CN°

. S
- reaxsi hidrolists NACN
CN" + H0 —» HCN ¢ 0H"

w oH- (sasa)

0an ATl reaAkSi widronsitnya, NACN Menguasilcan ion OH” feninaa we i

bAA

= 1BATA

> t
TiAAK (rmin, KATeNA NACN Ver(ifa pasa, PUKAN ASAM maupun NEHTAL KA(erA

IATWEAN NACN MINAUDAN NATNQ keolua AK MUt meniadi ViYW dan HAY VINL
CNINAgn NACN g (fi £ wATA-
ferhimunapn ¢H = &
0H . [kw  p.x
Ko
’\ITO.“ .|o-"|
TS
- {10°°
oH- = 10°*
foH= 3
PHR= 14- POH
2 14-3
= (Bata) — pHITT - M
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Lampiran 21.]Jawaban Pretest Kelas Kontrol

(4
_Mots Bty tege oum — -
Fea . ¥-g  Pogar

D, Abs . (L

== 0’: Tosr
120 G tono Lo (M2 €504 )) dagar_digunaran Untib- vangeninton an - o werkeqja dengon
< Cown Mengendagkan  famikel - ﬁ@ﬂﬂg@ammﬂebﬂbwn keretunan datam oir, sehingge
aw manyodt \Wohn \emin.
Tentindy Aparan. Ax (504 )s berpat bose cbencnia W adaion goam yq abentk-
doc Wsam pwmanium (A1) don lon ekl (Coy ) dengan rucan vegare . Daam kitan arr
_Yon agat dtdas bocpecan daam Mergntuban qgat aam / basa | Sebaliknja Mumunum daiam
Yook Xuuwas dapt  berearsi dargan die riak wembentuk Ton idrokeida (o4) Yang beraigar
Vo Gehngga Socarg orertie ,tawas dagat meningraran (H dic. Oon kRna e weskipun Coaa rex

\arggung M €043 butonioh baga Yaapi pingguraanmie dam paxes pengoianar, airdapat
womban ¥ reningiatkan  PHe dan mergurangi beternig n

2 Kasum kaoonat wnng digunaran  dim v qigt obagay bakan oovap Uk Member hkan grgr,
-, Xo0n bitan @igai Guam . badqum kabnal Kear Yacpat asam  betap bertpat baga . ohingg o
L ST pakorat kot et Randqap coogai ¥@m Yang bacikar a@m .
5. Qemgakean \endbut memidi teboraran dolom Yebrcapa Ot . Petama ko atam lemak Wek O
Aeareka N dergan paga Hias MaOrl avan felentue gevdm yane borapadhatra , butan aam.,
7 Ravanyo d@an Warghatdan - MuCLO YAy dikenal @08’ Riplon nodrium , WipokO Nt~ natnum
AN ¥omponan  Glama dalam Jemutin_jakatan YOng bagear OkdHoNg . Yedua | pomuth Makertar
Wrmna anya detomerdavka, UNut pakaien bonsmg purih barena, taran jumia dvhp 4dlain_
Vemuh  geectt  hippk{ont  Nedriim | JAPH Menisat avol memudgkan wama pado, pakaian
boworna . i karna RMUnh Sotindax Chagan adn oktidacs Yang dagat mena. Pamen
_ wWA™Ma poda pok tam. ®hingga saye Sluju baha pemuhh )akakan ehalikn g hanya dguna
_ ¥ Boa foroian lewarna PR g Adar Maudk Mou mengubak tama paraton,

. ", ‘oNa Hdak @ Jorgan Penvabian ferebut . Ha SOy buraniain aam lemak, naain an

asam Wat, gohika  H, (04 dimakaan dandan Fop Ctahum Hidioa |) duangs dan brait
xaa SOl oM |~ 2 fntdle Yambentule Jaam netral ¥ (0y danaie (HaO ). Jdi, rearyi
antava. Hs (04 don koW Akan manghaatkan lautan garam ¥ bopat petral blkan Anian agm .

€. Coyo Mot Chyu Aendan pemyotaan tambur voreno bedasarkan Ak Neod SkOnumNG b Fab
nAml taena wdav deroai poubBhan Wgme  foded ¥eftas \aema dan pidari pack odaak 7
(MAY 1 {0y Sohomsnya Moruparan pruren Giam batena vedua ketas laemus banamg.

7 wewh dan peYe abavah - Namon NG jetu)u dangan parnyaiaon bahen “‘i‘rwm‘;
baga.




292

A Mman Mn«s lams _geandan b 8dar benpay wama @at @ kaun ke
Yran Na cg berar Mo CL adoan duam robral 0™ pdaw Mergnagikan on hdroge
CRAt Yoot lon Hedrstoa (OH ) kettva ot dalan, ar, hingdo #90%  mampargant, PH oeh
kacna 1 “kedes \mar Hadt atan menga VO perukeadan Warma . pumun M‘MW

_,s_ﬁl \anston Nacp zc&m‘arﬂ Haav benar, Na ot adaleh garam 0trai dan PH hmqm,u,

3 Soua cebum dorgan '“’Na'\'&v\ opeh\akedng \abmuc Maroh A Hm dcﬂupkay, ]-Qqum
| _MMQ_('““'O 00y Wata aran Louban MEn @A RIGh,H Te dfERIenatan (am M&Jﬁg*
_ otyar o .

_ (MWa), 004 —> QN\-\M Aoy | log LH") L I
nt e o - —109 (=¥ g™ f) -
7@7 S i - -;—\%L o o
—_ — Ph - Loy -
— HY = 2e(07° P - M6

S . edeangan P <7 Caram)

€ cova seuyu jergan pernvatuan ke Ferad {akmus ok hovkah hayass bind dan
AP b Yoda ot Aclupran datam Emlan NaCN | Rmudian Undrk biodioun Maeid
W boreipat hota pukan  netral,

o Coddy., e i POH - ~log (1p73) -
o ) ta 4 poH - 3 )

S | = E;"‘ T PH 2 y-poH v
=B = \] 107 P 1M =3

— - JoMuo* =i

Y A\o¢ ketaangar PH 27 Chatay
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Lampiran 22.Jawaban Posttest Kelas Kontrol
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Lampiran 23. Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti Statisti
[ df Sig. c df Sig.

Pretesteksperi
men
Posttesteksper
imen
Pretestkontrol

Posttestkontrol

.080 36 .200° .976 36 .612

123 36 .183 .940 36 .051

143 36 .060 .962 36 241
.095 36 .200° 971 36 .460

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

Nilai Based on Mean .280 1 70 .598
Based on Median .207 1 70 .650
Based on Median .207 1 66.778 .650

and with adjusted df

Based on trimmed 214 1 70 .645

mean




Lampiran 24. Uji Hipotesis

Group Statistics

299

Kelas Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai  Kelas Eksperimen 36 82.8611 9.71936 1.61989
Kelas Kontrol 36 63.4444 9.33639 1.55607
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Nilai Equal variances .000 .988 8.644 70 .000 19.41667 2.24620 14.93677 23.89656
assumed
Equal variances 8.644  69.887 .000 19.41667 2.24620 14.93664 23.89669

not assumed
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Lampiran 25. Uji effect size

Descriptive Statistics Kelas Eksperimen

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation

Nilai 36 58.00 96.00 82.8611 9.71936
Valid N (listwise) 36

Descriptive Statistics Kontrol

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation

VAR00018 36 48.00 86.00 63.4444 9.33639
Valid N (listwise) 36
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Lampiran 26. Surat Penunjukan Pembimbing

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

icr Emal s awalotan acid, Web npsTetwalkongo.ac d
Nomor : B.3919/Un.10.8/37/DA.08.05/06/2024 20 Juni 2024
haarlnp ;enunjukan Pembimbing Skripsi.
Kepada Yth.

Hanifah Setiowati, M.Pd
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
Di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian
pada jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang , maka disetujui judul skripsi mahasiswa :

Nama : Dewi Muthiatur Roudloh

NIM : 2008076049

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Kimia

Dan menunjuk : Hanifah Setiowati, M.Pd

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Argument Based Science

Inquiry (ABSI) Terhadap Keterampilan Argumentasi Iimiah
pada Materi Hidrolisis Garam

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan
Ketua Program Studi
Pendidikan Kimia

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip.
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Lampiran 27 .Surat Permohonan validasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
é:%‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
\_P FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“IG a|a_mat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185

waLsoNGo

E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id
Nomor : B.2098/Un.10.8/D/SP.01.06/03/2024 27 Maret 2024
Lamp e
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1.Apriliana Drastisianti, M.Pd Validator Instrumen Ahli
(Dosen Pendidikan Kimia FST UIN Walisongo)

2. Widya Rosanti, S.Pd Validator Instrumen Ahli
(Guru SMA Negeri 4 Semarang)

di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Dewi Muthiatur Roudloh

NIM : 2008076049

Program Studi : Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul : Penerapan Model Pembelajaran Argument Based Science

Inquiry (ABSI) Terhadap Keterampilan Argumentasi Iimiah
pada Materi Hidrolisis Garam.

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

. Kharis, SH, M.H
. 19691017 199403 1 002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 28. Surat Pra Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

S FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“- ﬂ Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semaran,
1 E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web:Http://fst.walisongo.ac.id
'WALISONGO
Nomor : B.8894/Un.10.8/K/SP.01.08/12/2023 08 Desember 2023
Lamp i-
Hal : Permohonan Izin Observasi Pra Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Semarang
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Fakultas Sains
dan Teknologi, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Dewi Muthiatur Roudloh

NIM : 2008076049

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Untuk melaksanakan observasi di Sekolah yang Bapak/Ibu pimpin , Maka kami mohon
berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud. Yang akan di laksanakan pada tanggal 11
Desember 2023. Data Observasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian
(analisis) bagi mahasiswa kami.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

)

Wal s, SH, M.H
AFRE9991017 199403 1 002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip



Lampiran 29. Surat Keterangan Permohonan Penelitian

PEMERINTAH PROVINS| JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH |

Jalan Gatot Subroto, Komplek Tarubudaya, Ungaran Telepon (024] 76910066
Faksimile {024) 76910066 Laman cabdin! pdkjateng.go.id
Surat Elcktroni cabdisdikwil@gmail.com

NOTA DINAS
Kepada Yth. : Kepala SMA Negeri 4 Semarang
Dari : Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah |
Tanggal : 07 Februari 2024
Nomor :071/306
Hal : Permohonan Izin Riset a.n. Dewi Muthiatur Roudloh

Menindaklanjuti surat permohonan dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Nomor:
B.946/Un.10.8/K/SP.01.08/02/2024 tanggal 6 Februari 2024, perihal Permohonan Izin Riset
sebagaimana tersebut pada pokok surat diatas, kami sampaikan hal-hal sebagai berikut
1. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah | Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Jawa

Tengah. memberikan |||n kepada

Nama Dewi Muthiatur Roudloh

NIM © 2008076049

Fakultas/Jurusan :  Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul P itia : P Model Pe ji Arge t Based Science

Inquiry (ABSI) Terhadap Keterampnlan Argumentasi limiah
pada Materi Hidrolisis Garam
2. Kegiatan dilaksanakan pada :

Tanggal : 15 April — 15 Mei 2024
Pukul : 08.00 WIB - selesai
Lokasi ¢ SMAN 4 Semarang

Harus sesuai dengan peraturan yang berlaku;
Kepala Sekolah bertan: 8 un jawab penuh terhadap pelaksanaanijin penelitian
yang dimulai pukul 08.! sampaidengan selesai;

c.  Saatpelaksanaan ljin Penelman tidak mengganggu proses jam belajar mengajar;

d.  Pemberian ijin ini hanya untuk kegiatan tersebut diatas, apabila dalam
pelaksanaan terjadi penyimpangan dari ketentuan yang telah ditetapkan maka
pemberian ijin ini dicabut;

e. Apabila Kegiatan tersebut telah selesai agar segera memberikan laporan hasil
kegiatan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah |.

3. Hal — hal yang perlu diperhatikan:
a
b.

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

a.n. KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH |
PROVINSI JAWA TENGAH
Kepala Sub Bagian Tata Usaha

ANGKY MAYANG SASWATI, S.Psi. M.Si
Penata Tingkat |
NIP 19791006 200801 2 001

o Q Dokumen ini ditandatangani secara elektronik dengan menggunakan Sertifikat Elekironik yang diterbitkan oleh
b5 Balai Sertifikasi Elcktronik (BSrE} BSSN.
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Lampiran 30. Surat Keterangan Riset

PEMERINTAH PROVINSIJAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 4 SEMARANG

J1. Karangrejo Raya No. 12A, Banyumanik Semarang - 50263
Telp. (024) 7471540 Fax (024) 7479561 E-mail : smandsmg@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.4/1332024

Menindaklanjuti surat nomor B.946/Un.10.8/K/SP.01.08/02/2024 dari Fakultas Sains Dan

Teknologi UIN Wali

go Perihal Permoh Ijin Penelitian dalam rangka penulisan skripsi

Kami yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama
NIM

| Program Studi
Judul Skripsi

2. model P

: Dewi Muthiatur Roudloh
: 2008076049
: Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

P g

Argument Based Science Inquiry
(ABSI) Terhadap Keterampilan Argumentasi IImiah pada

Materi Hidrolis Garam

Telah selesai melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi dii SMA Negeri 4 Semarang pada
tanggal 15 April — 15 Mei 2024

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 17 Mei 2024
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Lampiran 31. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Kegiatan Pretest kelas Eksperimen dan kontrol

Kegiatan Pembel;’aran
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Lampiran 32. Daftar Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama Lengkap : Dewi Muthiatur Roudloh
Tempat & Tgl. Lahir ~ : Rembang, 16 Februari 2003
Alamat Rumah : Desa Sumber Rt 02 Rw 03,

Kec. Sumber Kab. Rembang
Jawa Tengah
No. HP : 082324853498

E-mail : dewimuthia04@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. MI Islamiyah Sumber tahun 2008-2014
b. MTsN 1 Sumber tahun 2014-2017
c. MAS Mambaul Ulum Sumber tahun 2017-2020
d. Mahasiswi UIN Walisongo Angkatan 2020

2. Pendidikan Non-Formal
a. TPQ Al-Barkah
b. Madrasah Diniyah Ar-Rahman
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